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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur modal sosial yang 
digunakan dalam pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan dan 
interaksi antar unsur modal sosial dalam pendidikan berkualitas di SD 
Muhammadiyah Mutihan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitiannya adalah Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Komite Sekolah dan Orangtua 
siswa SD Muhammadiyah Mutihan. Sampel penelitian dilakukan melalui metode 
snowball. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Unsur modal sosial yang 
digunakan dalam pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan adalah 
(a) Kepercayaan (kejujuran, keterbukaan dan animo masyarakat); (b) Jaringan 
sosial (hubungan yang solid, partisipasi masyarakat, kerjasama dan media sosial 
sebagai penghubung); (c) Pranata (nilai keagamaan, kejujuran, kedisiplinan, 
kerapian, keramahan, kebersihan, tata krama sekolah, tata tertib, kontrak belajar 
dan kontrak kerjasama); 2) Keterkaitan unsur modal sosial dalam pendidikan 
berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan sebagai berikut: kepercayaan warga 
sekolah dan masyarakat menciptakan hubungan yang solid, sehingga mendorong 
untuk saling bekerjasama dan berpartisipasi dalam mencapai tujuan. Sementara itu 
pranata yang ada dapat memperkuat kepercayaan dan jaringan sosial karena 
digunakan sebagai pedoman dan tata sosial dalam beperilaku dan menjalin 
hubungan. 
 
Kata Kunci: Modal Sosial, Pendidikan Berkualitas.  
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu aspek yang paling penting dalam pembangunan suatu
bangsa adalah pendidikan. Pendidikan menurut Undang-Undang No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan Negara” (Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional).
Sedangkan tujuan dari kegiatan pendidikan tidak lain ialah untuk
mencerdaskan bangsanya. Pada pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003, tujuan
pendidikan yaitu “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Dwi Siswoyo, 2008:81).
Pendidikan dapat mengembangkan potensi yang ada pada manusia
untuk menghadapi masa depan, khususnya dalam perkembangan era
globalisasi. Dalam hal ini, Dwi Siswoyo (2008: 79) memaparkan bahwa dalam
masyarakat pendidikan dapat berfungsi preserveratif dan fungsi direktif.
Fungsi preserveratif dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai
yang ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh
pendidikan sebagai agen pembaharuan social, sehingga dapat mengantisipasi
2masa depan. Hal tersebut berlanjut pada fungsi pendidikan Indonesia yang
diatur dalam pasal 2 UU No. 20 tahun 2003, yaitu untuk “mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang memartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” (Dwi Siswoyo, 2008: 80-81).
Dari kedua pernyataan di atas, maka pendidikan sangat penting karena dengan
mengenyam pendidikan manusia dapat mempersiapkan diri sebagai SDM
yang berkualitas, siap menyongsong kehidupan masa depan dan mampu
bersaing pada era global tanpa meninggalkan nilai-nilai dan kebudayaan yang
telah ada di dalam lingkungan masyarakat.
Desentralisasi pendidikan merupakan salah satu kebijakan pemerintah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Landasan yuridis kebijakan
desentralisasi pendidikan diatur dalam UU No. 22 tahun 1999 yang
menekankan bahwa wewenang paling besar untuk sektor pendidikan sejak
pendidikan pra-sekolah sampai pendidikan menengah atas adalah urusan
pemerintah kabupaten atau kota (Siti Irene A.D, 2011: 20-21). Selanjutnya
sebagai pengganti UU No. 22 tahun 1999, pemerintah melalui UU No. 32 dan
33tahun 2004 tentang otonomi daerah menuntut pembangunan pendidikan
dioptimalkan di daerah (Siti Irene A.D, 2011: 19). Adanya kebijakan
desentralisasi pendidikan maka diharapkan dapat meminimalisir permasalahan
pendidikan yang terjadi di Indonesia khususnya di daerah yang jauh dari pusat
pemerintahan. Desentralisasi pendidikan juga dilakukan untuk menghindari
adanya ketidakoptimalan dari implementasi kebijakan yang diambil secara
sentralistik dalam pendidikan akibat wilayah Indonesia yang luas dan
3heterogen, sehingga dapat menimbulkan ketidakmerataan fasilitas penunjang
penyelenggaraan pendidikan.
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan bentuk implementasi
desentralisasi pendidikan. Landasan mengenai MBS tersebut telah diatur
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tetang Sisdiknas Pasal 5 Ayat 1(2006:26),
bahwa pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah atau madrasah. Suryosubroto
(2004: 196) menjelaskan bahwa:
“MBS menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan
yang lebih baik, karena otonomi dalam pengelolaan pendidikan
merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para
personal, menawarkan partisipasi langsung pihak-pihat terkait dan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penyelenggaraan
pendidikan di sekolah.”
Pada manajemen berbasis sekolah menuntut partisipasi lebih besar dari
para orang tua dalam proses pembuatan kebijakan dan keputusan di sekolah
(Ibtisam Abu-Duhou, 2002:17). Oleh karena itu dalam proses pengambilan
keputusan atau kebijakan tersebut harus melibatkan seluruh warga sekolah
bahkan masyarakat.
Modal sosial dan manajemen berbasis sekolah memiliki keterkaitan
dalam penyelenggaraan pendidikan. Manajemen berbasis sekolah sangat
menekankan partisipasi dari seluruh warga sekolah. Partisipasi sebagai bagian
dari jaringan sosial menjadikan modal sosial ikut berperan dalam jalannya
penyelenggaraan pendidikan dalam manajemen berbasis sekolah. Pada
manajemen berbasis sekolah juga dibutuhkan kepercayaan agar terjalin
4partisipasi dan kerjasama antar warga sekolah dalam mencapai tujuan
pendidikan, yakni peningkatan kualitas pendidikan. Dalam hal ini sekolah
membutuhkan modal sosial untuk meningkatkan kualitas sekolah.
Modal sosial memiliki peran dalam pembangunan di segala bidang,
tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Hal tersebut telah dibuktikan
dengan adanya beberapa penelitian yang telah dilakukan. Salah satunya adalah
penelitian yang telah dilakukan oleh Sukono. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMA Negeri 12 Semarang bahwa modal sosial dapat
menjadikan lembaga (sekolah) lebih mudah mengembangkan diri serta
memperoleh jaringan serta koneksi dengan lembaga lain. Bahkan modal sosial
yang dimiliki oleh SMA Negeri 12 Semarang digunakan untuk mewujudkan
pendidikan karakter sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sekolah (Sukono,
2013: 82).
Pada proses mewujudkan sekolah yang berkualitas terdapat
pengambilan kebijakan ataupun keputusan. Pengambilan kebijakan ataupun
keputusan akan lebih baik jika dilakukan secara partisipatif dan musyawarah.
Partisipasi masyarakat sangat penting, karena masyarakat juga memiliki
potensi yang dapat menunjang dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pendidikan. Selain itu masyarakat juga memiliki kewenangan dalam
penyelenggaraan pendidikan bersama-sama dengan pemerintah dalam
memberikan masukan-masukan dari hasil berpikirnya dalam meningkatkan
kualitas sekolah. Tidak hanya itu saja, namun peran masyarakat dalam
5pendidikan juga diharapkan mampu ikut serta dalam implementasi,
monitoring dan evaluasi dari kebijakan atau keputusan tersebut.
Sekolah yang berkualitas merupakan sekolah yang memiliki mutu
yang baik. Dalam sistem pendidikan, konsentrasi terhadap kualitas bukan
semata-mata tanggung jawab sekolah dan pemerintah, tetapi merupakan
sinergi antara berbagai komponen masyarakat, oleh karena itu masyarakat
harus sadar mutu, berkontribusi terhadap peningkatan mutu, dan senantiasa
memilih mutu dalam sikap hidupnya (Aan Komariah & Cepi Triatna, 2008:
15). Orangtua siswa sebagai masyarakat sering kali dapat mengidentifikasi
kualitas sekolah. Oleh karenanya tidak heran jika mereka memiliki andil
dalam memilih sekolah untuk anak-anaknya.
Setiap wilayah terdapat sekolah yang maju dan sekolah yang
berkembang yaitu sekolah yang masih mengembangkan diri untuk mencapai
kualitas yang baik. Hal tersebut tidak terkecuali di Kabupaten Kulon Progo.
Di Kabupaten Kulon Progo sendiri juga memiliki sekolah dengan kualitas
yang heterogen. Sekolah yang berkualitas biasanya identik dengan prestasi
yang dicapai, baik prestasi siswa, guru, maupun sekolah itu sendiri. Lebih
lanjut, sekolah berkualitas juga dapat dilihat dari kedisiplinan yang telah
tertanam baik pada siswa maupun guru dan kepala sekolah. Dengan demikian
tidak heran jika sekolah berkualitas baik selalu menjadi pilihan utama bagi
pelanggan (siswa dan orang tua siswa).
Salah satu dari sekolah yang berkualitas di Kabupaten Kulon Progo
yaitu SD Muhammadiyah Mutihan. SD Muhammadiyah Mutihan selain
6memiliki prestasi yang baik, sekolah tersebut juga mampu menarik minat
siswa dan membuat para orang tua berkeinginan menyekolahkan anaknya di
sekolah swasta tersebut. SD Muhammadiyah Mutihan juga telah mampu
mengelola penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan potensi yang dimiliki
dengan berbasis pada keagamaan. SD Muhammadiyah Mutihan memiliki
program unggulan yang mewajibkan siswa hafal Al-Qur’an Juz 30 sebagai
ujian kelulusan sekolah. Dari keunggulan SD Muhammadiyah
Muhammadiyah yang dikenal oleh masyarakat sekitar, membuat para orang
tua/wali memiliki minat untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah
tersebut.
Berdasarkan realita pada kualitas SD Muhammadiyah Mutihan
tersebut, maka dapat dikatakan sekolah tersebut memiliki indikasi adanya
modal sosial, terutama kepercayaan (trust). Modal sosial sebagai seperangkat
kemampuan yang membangun hubungan dan keterkaitan dalam peningkatan
kualitas suatu lembaga, dapat ditemukan di SD Muhammadiyah Mutihan.
Hanya saja, istilah modal sosial di kalangan SD Muhammadiyah Mutihan
tersebut masih tabu di telinga para pelaku pendidikan setempat. Oleh sebab itu
untuk lebih menggali dan mengkaji konsep modal sosial yang terdapat di SD
Muhammadiyah Mutihan tersebut diperlukan sebuah penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui unsur modal sosial apa saja yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan dalam pendidikan berkualitas. Melalui penelitian ini
akan diketahui pula bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial yang
terdapat di SD Muhammadiyah Mutihan dalam mewujudkan pendidikan
7berkualitas. Diharapkan melalui hasil penelitian ini mampu dijadikan
pertimbangan bagi policy maker dalam mengambil keputusan, khususnya
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
Penelitian ini telah dilakukan di SD Muhammadiyah Mutihan yang
berada di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. SD Muhammadiyah
Mutihan ini dijadikan sebagai tempat penelitian karena kualitas yang dimiliki
oleh SD tersebut memberikan indikasi adanya modal sosial. Banyaknya
peminat yang tertarik untuk mendaftar siswa baru di sekolah tersebut dan
keunggulan yang terdapat si SD Muhammadiyah Mutihan juga merupakan
salah satu indikator bahwa di sekolah tersebut memiliki modal sosial. Oleh
karena itu SD Muhammadiyah Mutihan merupakan tempat yang tepat untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Modal Sosial dalam Pendidikan
Berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, terdapat
identifikasi masalah. Beberapa identifikasi masalah tersebut antara lain:
1. Pengambilan keputusan yang kurang tepat akan memperburuk
pelaksanaan kebijakan desentralisasi pendidikan.
2. Kualitas pendidikan yang rendah menandakan pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah yang tidak diikuti peran modal sosial.
3. Partisipasi yang pasif dari warga sekolah menjadikan pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah yang kurang baik.
84. Modal sosial yang lemah dapat menghambat dalam mencapai tujuan
bersama.
5. Pendidik dan tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah Mutihan
masih belum memahami istilah modal sosial, padahal sekolah tersebut
memiliki kualitas yang baik.
6. Pemahaman tentang keterkaitan antara unsur modal sosial yang
kurang dapat menghambat meningkatkan hubungan warga sekolah
dalam pencapaian tujuan sekolah.
7. Kebijakan sekolah yang kurang tepat dapat menghambat pemecahan
masalah dan pemenuhan kebutuhan dalam penyelenggarakan
pendidikan.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian yang
dilakukan menjadi fokus, maka masalah akan diberi batasan pada unsur
modal sosial dalam pendidikan berkualitas.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, selanjutnya dapat
dirumuskan masalah penelitian. Rumusan masalah yang di angkat dalam
penelitian ini adalah:
1. Apa saja unsur modal sosial yang digunakan dalam pendidikan
berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan?
92. Bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial dalam pendidikan
berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan?
E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan. Tujuan penelitian
tersebut antara lain:
1. Mendeskripsikan unsur modal sosial yang digunakan dalam
pendidikan berkualitas di SD Muhammadiah Mutihan.
2. Mendeskripsikan keterkaiatan antar unsur modal sosial dalam
pendidikan berkualitas di SD Muhammadiah Mutihan.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan bidang kajian penelitian terutama yang berkaitan dengan
modal sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Program Studi Kebijakan Pendidikan
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai penambahan
informasi kepada pengambil kebijakan terkait dengan modal sosial
dalam pendidikan.
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b. Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
bagi para pengambil keputusan dalam pemanfaatan potensi yang
ada di satuan pendidikan sebagai karakteristik penyelenggaraan
desentralisasi pendidikan.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian modal sosial dalam pendidikan ini dapat
bermanfaat sebagai dasar dalam pembuatan kebijakan pendidikan
dengan mendayagunakan seluruh potensi yang dimiliki oleh
sekolah dan memaksimalkan peran masyarakat dalam peningkatan
kualitas pendidikan di tingkat satuan pendidikan.
d. Bagi Masyarakat
Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat dapat
mengetahui pentingnya modal sosial sehingga dapat berpatisipasi
dan bekerja sama dalam pembangunan pendidikan.
e. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam memberikan
informasi terkait dengan modal sosial dalam pendidikan.
Selanjutnya penelitian ini juga akan bermanfaat sebagai acuan
untuk melakukan penelitian yang lebih baik.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Modal Sosial
1. Pengertian Modal Sosial
Modal sosial merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap
lembaga dalam meningkatkan kualitas lembaga tersebut. Modal sosial
sangat diperlukan dalam mencapai tujuan suatu kelompok masyarakat.
Pengertian mengenai modal sosial (social capital) itu sendiri memiliki
banyak pemahaman. Modal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005:750) berarti bahwa harta benda yang dapat dipergunakan untuk
mengahasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Sedangkan kata sosial
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1085) mengandung
pengertian sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat dan
memperhatikan kepentingan umum.
Berdasarkan pernyataan Piere Beurdieu, kapital sosial sebagai
sumber daya aktual dan potensial yang dimiliki oleh seseorang berasal
dari jaringan sosial yang terlembaga serta berlangsung terus menerus
dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik (dengan kata lain,
keanggotaan dalam kelompok sosial) yang memberikan kepada
anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif (Damsar, 2011: 183).
Seseorang dikatakan memiliki modal sosial jika dia memiliki potensi
yang didapat dari suatu jaringan sosial, di mana jaringan sosial tersebut
berlangsung secara terus menerus sehingga dapat dimanfaatkan satu
sama lain pada tujuan tertentu.
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Ada pula definisi modal sosial menurut Robert M.Z. Lawang,
menyatakan bahwa kapital sosial (modal) sebagai semua kekuatan sosial
komunitas yang dikonstruksikan oleh individu atau kelompok dengan
mengacu pada struktur sosial yang menurut penilaian mereka dapat
mencapai tujuan individual dan/atau kelompok secara efisien dengan
kapital lainnya (Damsar, 2011: 183-184). Hampir sama dengan definisi
modal sosial sebelumnya, menurut Robert Putnam “social capital as
those features of social organization, such as networks of individuals or
households, and the associated norms and value that create externalities
for the community as a whole” (Christiaan Grootaert and Thierry van
Bastelaer, 2002: 2). Dalam definisi menurut Robert Putnam, modal sosial
diartikan sebagai ciri-ciri dari suatu organisasi, misalnya jaringan, norma
dan nilai yang menciptakan ekternalisasi bagi masyarakat secara
keseluruhan.
Selain itu terdapat pula definisi modal sosial menurut James
Coleman yang mengemukakan bahwa “social capital as a variety of
different entities [which] all consist of some aspect of social structure,
and [which] facilitate certain actions of actors – whether personal or
corporate actors – whitin the structure” (Christiaan Grootaert & Thierry
van Bastelaer, 2002: hal 2). Pada dasarnya menurut James Coleman,
modal sosial merupakan sumber daya yang terdiri dari beberapa aspek
struktur sosial, serta memfasilitasi tindakan individu dalam struktur sosial.
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Sedangkan menurut Damsar (2011: 184), modal sosial (kapital
sosial) merupakan investasi sosial, yang meliputi sumber daya sosial
seperti jaringan, kepercayaan, nilai, dan norma serta kekuatan
menggerakkan, dalam struktur hubungan sosial untuk mencapai tujuan
individu dan/atau kelompok secara efisien dan efektif dengan kapital
lainnya. Hampir sama dengan pernyataan tersebut, Fukuyama juga
mendefinisikan modal sosial sebagai serangkaian nilai atau norma-norma
informal yang memungkinkan terjalinnya kerjasama di antara mereka
(Siti Irene A.D., 2011: 169).
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat kita peroleh
kesimpulan mengenai pengertian modal sosial. Modal sosial merupakan
suatu sumber daya sebagai investasi berupa hubungan sosial yang terjadi
secara terus-menerus dalam suatu kelompok tertentu (baik organisasi,
lembaga maupun masyarakat) sehingga memudahkan untuk menjalin
kerjasama yang difasilitasi oleh jaringan, kepercayaan, dan norma-norma
dalam mencapai tujuan individu dan/atau kelompok agar dapat lebih
efektif dan efisien.
Modal sosial sangat bermanfaat dalam suatu kelompok, baik
organisasi, lembaga maupun masyarakat. Salah satunya dapat
mempengaruhi mudah tidaknya menjalin kerjasama dalam kelompok.
Modal sosial juga dapat mendorong terpenuhinya modal yang lainnya,
seperti modal budaya, modal ekonomi dan modal intelektual. Menurut
James S. Coleman (2011: 422), fungsi yang diidentifikasikan dengan
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konsep modal sosial adalah aspek-aspek struktural sosial bagi para
pelaku sebagai sumber yang dapat digunakan oleh para pelaku untuk
merealisasikan kepentingannya.
Selain hal-hal tersebut di atas, terdapat fungsi dan peran modal
sosial menurut (Nawir, 2009: http://www.kemsos.go.id/modules),
diantaranya sebagai berikut:
“a) Membentuk solidaritas sosial masyarakat dengan pilar
kesukarelaan; b) Membangun partisipasi masyarakat; c)
Penyeimbang hubungan sosial dalam masyarakat; d) Sebagai
Pilar demokrasi; e) Agar masyarakat mempunyai bargaining
position (posisi tawar) dengan pemerintah; f) Membangkitkan
keswadayaan dan keswasembadaan ekonomi; g) Sebagai bagian
dari mekanisme manajemen konflik. h) Menyelesaikan konflik
sosial yang terjadi dalam masyarakat; i) Memelihara dan
membangun integrasi sosial dalam masyarakat yang rawan
konflik; j) Memulihkan masyarakat akibat konflik, yaitu guna
menciptakan dan memfasilitasi proses rekonsiliasi dalam
masyarakat pasca konflik; k) Mencegah disintegrasi sosial yang
mungkin lahir karena potensi konflik sosial tidak dikelola secara
optimal sehingga meletus menjadi konflik kekerasan; l) Modal
sosial yang berasal dari hubungan antar individu dan kelompok
bisa menghasilkan trust, norma pertukaran, serta civic (bersifat
kenegaraan); dan m) Engagement sehingga dapat berfungsi
menjadi perekat sosial yang mampu mencegah konflik kekerasan.
Dengan demikian, modal sosial sangat bermanfaat dalam
meningkatkan pembangunan. Terutama untuk meningkatkan hubungan
internal dalam suatu kelompok agar mampu menjalin kerjasama serta
melibatkan peran dari seluruh aspek di dalamnya untuk mencapai tujuan
kelompok tersebut.
2. Unsur Modal Sosial
Modal sosial merupakan sebuah investasi non fisik yang
diperlukan untuk meningkatkan peran modal lainnya seperti modal
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ekonomi dan modal budaya. Hal itu dikarenakan ketiga modal tersebut
saling berhubungan dan berkaitan dalam sebuah usaha mencapai tujuan
bersama. Dalam hal ini modal sosial merupakan serangkaian barang
keperluan umum (public goods). Sudiyono (2007: 6) menjelaskan bahwa
public goods adalah barang yang ketika disediakan akan memberikan
pengaruh eksternal terhadap orang lain. Oleh karena itu modal sosial
sangat penting dalam suatu organisasi, lembaga mau pun kelompok
tertentu. Hal tersebut sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Putnam
bahwa “social capital refers to features of social organization, such as
trust, norms, and networks, that can improve the efficiency of society by
facilitating coordinated actions (Christiaan Grootaert and Thierry van
Bastelaer, 2001: 189).” Penjelasan Putnam tersebut menguraikan bahwa
modal sosial merupakan ciri-ciri dari organisasi sosial, dimana dalam
organisasi sosial tersebut melibatkan beberapa unsur atau elemen, seperti
kepercayaan, norma (aturan) dan jaringan yang dapat meningkatkan
efisiensi dalam kelompok masyarakat dari tindakan koordinasi yang
dilakukan di dalamnya. Unsur modal sosial tersebut dipertegas oleh
Zulkifli B. Lubis (2001: https://www.academia.edu) bahwasannya:
“Elemen pokok modal sosial mencakup: a) kepercayaan (trust),
didukung oleh adanya kejujuran (honesty), kewajaran (fairness),
sikap egaliter (egalitarianism), toleransi (tolerance) dan kemurahan
hati (generosity); b) jaringan sosial (social networks), yang
meliputi partisipasi (participation), saling membalas kebaikan
(reciprocity), solidaritas (solidarity), kerjasama
(collaboration/cooperation), dan keadilan (equity); c) pranata
(institutions), meliputi nilai-nilai yang dimiliki bersama (shared
values), norma-norma dan sanksi-sanksi (norms and sanctions) dan
aturan-aturan (rules).
16
Hubungan keseluruhan elemen modal sosial tersebut diperjelas
oleh Zulkifli B. Lubis (2001: https://www.academia.edu) dalam gambar
berikut ini.
Gambar 1. Hubungan Unsur Modal Sosial
a. Kepercayaan (Trust)
Modal sosial tidak akan terwujud tanpa adanya kepercayaan.
Kepercayaan merupakan hubungan sosial yang dibangun atas dasar
rasa percaya dan rasa memiliki bersama (Nawir, 2009:
http://www.kemsos.go.id/modules). Tanpa adanya kepercayaan,
masyarakat akan merasa enggan untuk berpartisipasi dalam
meningkatkan kualitas dan/atau mencapai tujuan suatu kelompok. Hal
tersebut dijelaskan oleh Fukuyama melalui pendapatnya “as a key
measure of social capital, trust,...” (Christiaan Grootaert and Thierry
van Bastelaer, 2002: 281). Adanya kepercayaan yang mendukung
terwujudnya jaringan sosial juga dapat membuat solidaritas di dalam
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kelompok. Jika masyarakat saling bekerjasama dan saling percaya
yang didasarkan kepada nilai dan norma yang ada maka akan
menghilangkan sikap saling curiga, saling jegal, saling menindas dan
lain sebagainya sehingga dapat meminimalkan ketimpangan-
ketimpangan dalam kelompok maupun antar kelompok (Modul
Diskusi Modal Sosial, Marnia Nes: http://www.p2kp.org). Selain itu,
tindakan kolektif yang didasari saling percaya juga dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuk dan
dimensi terutama dalam konteks kemajuan bersama, sehingga
memungkinkan masyarakat untuk bersatu dan memberikan kontribusi
pada peningkatan modal sosial (Inayah, 2012: 45).
Dalam menumbuhkan kepercayaan (trust), didukung oleh
adanya kejujuran, kewajaran, sikap egaliter, toleransi dan kemurahan
hati (Zulkifli B. Lubis, 2001: https://www.academia.edu).
Membangun kepercayaan tidak hanya memerlukan satu kali proses,
namun memerlukan proses yang terus menerus. Terdapat beberapa hal
yang yang dibutuhkan dalam membangun kepercayaan (Modul
Diskusi Modal Sosial, Marnia Nes: http://www.p2kp.org):
a. Penerimaan.
Dalam sebuah hubungan, setiap orang akan membutuhkan
jaminan bahwa mereka diterima dan dihargai sepenuhnya,
termasuk rasa aman untuk mengemukakan pendapat, berkontribusi
dalam kelompok, dan tindakan lainnya. Pada perkembangan sebuah
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ikatan sosial, saling mengenal dengan baik merupakan awal dari
tumbuhnya komunitas tersebut, kepercayaan tidak akan tumbuh
terhadap orang baru dengan begitu saja, perlu pembuktian dalam
sikap dan perilaku masing-masing dalam waktu yang relatif lama.
b. Berbagi informasi dan kepedulian.
Dalam menumbuhkan kepercayaan, pertukaran informasi
yang diberikan di antara warga haruslah informasi yang jujur dan
terbuka. Informasi yang diberikan tidak akan berarti apabila dalam
hubungan tadi tidak didasari kepedulian. Setiap warga yang
berhubungan dalam masyarakat akan menggunakan dan terlibat
untuk memecahkan masalah di lingkungannya apabila ada
kepedulian di antara mereka. Apabila warga masyarakat
mempunyai kemampuan dan kemauan saling berbagi, maka
kepentingan-kepentingan individu akan mengalah kepada
kepentingan-kepentingan komunitas kelompok.
c. Menentukan tujuan.
Setiap anggota tidak akan tertarik dan memberikan komitmen
yang dibutuhkan apabila tidak terlibat dalam perumusan tujuan.
Proses pengambilan keputusan akan menentukan komitmen warga
dalam pelaksanaan pemecahan masalah bersama.
d. Pengorganisasian dan tindakan.
Dalam mencapai tujuan kelompok dibutuhkan
pengorganisasian yang mampu bertanggung jawab dan memimpin
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kelompok atau komunitas tersebut. Dalam organisasi, peranan
sikap dan perilaku pemimpin sangat dominan untuk menumbuhkan
kepercayaan anggotanya.
b. Jaringan (network)
Manusia diciptakan bukan sebagai makhluk individual, namun
sebagai manusia yang berkelompok dan saling membutuhkan satu
sama lain, maka dari itulah manusia disebut sebagai makhluk sosial.
Manusia sebagai individu yang berada dalam suatu kelompok saling
berketerkaitan dalam mencapai tujuan, baik tujuan dari individu itu
sendiri maupun tujuan kelompok yang telah disepakati. Keterkaitan
antar individu yang dilakukan secara terus-menerus tersebut akan
membentuk suatu ikatan sosial. Pada proses pencapaian tujuan suatu
kelompok, akan menimbulkan kerjasama antar individu yang ada di
dalamnya, sehingga akan menciptakan suatu jaringan (sosial).
Pernyataan tersebut sepaham dengan pernyataan Meri Nurami (2012:
http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/327) bahwa
jaringan sosial tercipta melalui seleksi alam dari proses keterkaitan
yang berulang-ulang sehingga mampu menimbulkan perasaan aman
dan nyaman untuk melanjutkan hubungan.
Jaringan sosial merupakan aspek yang penting dalam modal
sosial yang timbul karena adanya keterkaitan antara individu dalam
kelompok. Jaringan sosial juga merupakan faktor yang signifikan
dalam menentukan kesejahteraan orang (Iman Santoso, 2011: 244).
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Woolcock berpendapat bahwa jaringan sosial merupakan hubungan
sosial yang dicirikan dengan adanya hubungan di antara beberapa
kekuasaan sosial maupun status kekuasaan sosial yang ada dalam
masyarakat (Bambang Rustanto, 2007: 26). Modal Sosial akan kuat
tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat
untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya
(M. Mawardi J, 2007: 7). Dengan adanya jaringan sosial yang terjadi
di antara individu-individu dalam suatu kelompok akan meningkatkan
ikatan kekerabatan, sehingga akan meningkatkan kerjasama yang
terjalin dalam kelompok tersebut. Jaringan sosial yang ada pada modal
sosial akan menguntungkan bagi kelompok dalam menjalin
keterkaitan dan hubungan. Jaringan sosial itu sendiri memiliki
beberapa komponen yaitu partisipasi, kerjasama, solidaritas,
resiprositas dan keadilan (Zulkifli B. Lubis, 2001:
https://www.academia.edu).
Berdasarkan pada gambar 1 di atas, kepercayaan akan
memudahkan terwujudnya jaringan sosial. Adanya kepercayaan akan
membuat partisipasi para anggota dalam sutu kelompok meningkat.
Hal tersebut dikarenakan kepercayaan merupakan landasan
terbentuknya kerjasama dalam tim (kelompok). Solidaritas yang
terjadi karena adanya kerjasama dan keadilan antar anggota kelompok
akan menimbulkan hubungan timbal-balik (resiprositas). Dengan
demikian para anggota kelompok yakin untuk berpartisipasi karena
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mereka tidak merasa dirugikan, bahkan mereka mendapat hal positif,
yaitu tercapainya tujuan individu maupun kelompok yang disepakati
bersama.
Partisipasi menurut Huneryear dan Hecman dijelaskan sebagai
keterlibatan mental dan emosional individu dalam situasi kelompok
yang mendorongnya memberi sumbangan terhadap tujuan kelompok
serta membagi tanggung jawab bersama mereka (Siti Irene A.D., 2011:
50). Pernyataan tersebut hampir sama dengan pendapat Rodliyah
(2013: 31-32) yang menjelaskan bahwa partisipasi sebagai kesediaan
untuk membantu keberhasilan setiap program sesuai dengan
kemampuan setiap orang tanpa mengorbankan kepentingan diri
sendiri. Partisipasi masyarakat yang terwujud dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap kelompok. Masyarakat yang
berpartisipasi akan terlihat rasa kepeduliannya terhadap ketercapaian
tujuan kelompok, sehingga masyarakat akan memiliki kesadaran
untuk mencurahkan hasil pemikirannya dalam mengambil keputusan
maupun melakukan tindakan yang telah disepakati bersama demi
kepentingan kelompok.
c. Pranata
Pranata merupakan sistem tingkah laku sosial yang bersifat
resmi serta adat-istiadat dan norma yang mengatur tingkah laku itu,
dan seluruh perlengkapannya guna memenuhi berbagai kompleks
kebutuhan manusia dalam masyarakat (Kamus Besar Bahasa
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Indonesia, 2005: 893). Pranata menurut Zulkifli B. Lubis, (2001:
https://www.academia.edu) meliputi nilai-nilai yang dimiliki bersama
(shared values), norma-norma dan sanksi-sanksi (norms and
sanctions) dan aturan-aturan (rules).
Pada dasarnya norma memiliki fungsi untuk menunjukkan
arah bagi tingkah laku di dalam kehidupan sosial. Hal tersebut karena
norma merupakan petunjuk, kaidah, atau aturan untuk berbuat atau
berperilaku yang dibenarkan untuk mewujudkan nilai atau tujuan (Elly
M. Setiadi dan Usman Kolip, 2011). Nilai dan norma sangat berkaitan,
namun nilai dan norma seringkali disamakan, padahal terdapat
perbedaaan di antara keduanya. Norma sosial akan menjabarkan nilai-
nilai dengan lebih rinci ke dalam bentuk tata aturan atau tata kelakuan
yang secara makro adaah konstitusi, undang-undang, peraran
pemerintah, konvensi dan aturan tak tertulis lainnya (Elly M. Setiadi
dan Usman Kolip, 2011).
Dalam modal sosial, pranata berserta norma dan peraturan
berfungsi sebagai landasan yang mengikat hubungan antar manusia di
dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan pernyataan Francis Fukuyama
yang menekankan pada dimensi yang lebih luas yaitu segala sesuatu
yang membuat masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama
atas dasar kebersamaan dan di dalamnya diikat oleh nilai-nilai dan
norma-norma yang tumbuh dan dipatuhi (Agung Wibowo, 2007: 20).
Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat James S. Coleman,
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yaitu kolektif yang merupakan bentuk modal sosial yang sangat
penting dalam kolektivitas adalah norma yang membuat seseorang
melepaskan kepentingan diri sendiri untuk bertindak demi
kepentingan bersama (James S. Coleman, 2011: 429). Selanjutnya
berdasarkan pada gambar 1 di atas juga dapat dipahami bahwa pranata
atau peraturan yang mengandung norma dan sanksi, nilai-nilai
bersama serta aturan-aturan mempengaruhi terbentuknya kepercayaan
dan jaringan sosial. Menurut Pretty dan Ward:
“Aturan-aturan bersama, norma-norma dan sanksi atas
pelanggaran merupakan norma-norma perilaku yang
memberikan individu-individu rasa percaya diri untuk
berpartisipasi dalam kelompok dan akan bertanggung jawab
dan memastikan hak-hak mereka tidak dilanggar, karena
mereka yang melanggar aturan akan dikenai sanksi yang telah
disepakati bersama” (Zulkifli B. Lubis, 2001).
Norma-norma atau norma sosial itu sendiri terbentuk melalui
proses (Soerjono Soekamto dalam Elly M. Setiadi dan Usman Kolip,
2011: 133). Proses tersebut terjadi secara tidak sengaja di dalam
kehidupan sosial, yakni masyarakat. Elly M. Setiadi dan Usman Kolip
(2011:135-138) menjelaskan bahwa proses pertumbuhan norma akan
tergantung pada proses pelembagaan (institutionalized), yaitu proses
norma melewati masyarakat yang baru untuk menjadi bagian dari
salah satu lembaga kemasyarakatan, dimana proses pelembagaan
tersebut meliputi dikenalkan, diakui, dihargai dan kemudian ditaati
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, untuk mengarahkan
perorangan agar dapat menjalani kehidupan sosial perlu adanya aturan
dan sanksi sebagai batasan terhadap jalan yang baik. Dengan demikian,
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adanya norma-norma yang berisi aturan-aturan dan sanksi tersebut
tidak dibuat untuk dilanggar, namun harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari bahkan diharapkan menjadi kebiasaan dalam
berperilaku.
3. Modal Sosial dalam Pendidikan
Berbicara mengenai modal sosial dalam pembangunan memiliki
makna yang luas, karena dalam rangka meningkatkan pembangunan
negara tidak hanya terdapat pada satu bidang saja, namun juga dapat
ditemukan pada bidang ekonomi, pertahanan, kesehatan dan lainnya
termasuk juga pada bidang pendidikan. Modal sosial memiliki pengaruh
dalam pendidikan, namun modal sosial juga dapat terwujud dengan
adanya pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Fukuyama
bahwa salah satu sumber terpenting dari social capital dalam masyarakat
adalah sistem pendidikan yang menjadi kekayaan publik di suatu negara
(Rusli Yusuf, 2011: hal 22). Dalam bidang pendidikan, modal sosial
merupakan konsep yang dapat berperan dalam menyelenggarakan
sekolah (school performance). Mengingat adanya kebijakan
desentralisasi pendidikan dewasa ini, sekolah dihadapkan pada suatu
kondisi dimana para pemegang peran dalam sekolah harus bekerjasama
dan berpartisipasi aktif untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam
rangka memperbaiki mutu pendidikan Indonesia. Manajemen berbasis
Sekolah (MBS) terbentuk akibat adanya desentralisasi pendidikan.
Manajemen berbasis sekolah (MBS) dikenal sebagai model manajemen
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pada sekolah yang telah diberikan kewenangan dari pemerintah untuk
mengambil kebijakan atau keputusan secara partisipatif guna memenuhi
kebutuhan sekolah mencapai tujuannya serta meningkatkan mutu dan
kualitas sekolah. Melalui MBS ini diharapkan partisipasi masyarakat
dalam pendidikan, khususnya dalam penyelenggaraan sekolah dapat
meningkat. Dengan meningkatkanya partisipasi dari warga sekolah
khususnya masyarakat, maka akan meningkat pula modal sosial yang
dimiliki oleh sekolah.
Sesuai dengan pernyataan Siti Irene Astuti Dwiningrum (2011:
222) mengenai modal sosial di sekolah, yaitu kemampan sekolah untuk
mengembangkan kerjasama, membangun kepercayaan, dan menggalang
partisipasi demi mencapai tujuan bersama di dalam berbagai komunitas
serta kemampuan untuk menghargai perbedaan dalam kehidupan sosial.
Sedangkan menurut Damsar (2011: 196), modal sosial (sumber daya
sosial) seperti jaringan, kepercayaan, nilai, dan norma yang diperoleh
dalam pendidikan formal lebih banyak daripada dalam pendidikan
informal, namun pada dasarnya bila semua sumber daya sosial mampu
diolah dengan baik, maka kapital sosial yang dimiliki akan semakin kuat.
Modal sosial berkaitan dalam upaya mewujudkan budaya belajar.
Commission the European Communities (CEC) menyatakan bahwa “the
role of social networks and norms in fostering a culture of learning is
important throughout the entire lifecycle” (John Field, 2005: 29). Dari
pernyataan tersebut menjelaskan bahwa jaringan sosial dan norma (yang
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merupakan sumber daya modal sosial) memiliki peran dalam
mengembangkan budaya pembelajaran, hal tersebut sangat penting
karena berguna dalam sepanjang siklus kehidupan. Sementara itu, modal
sosial juga dibutuhkan dalam pembelajaran sesuai dengan pernyataan
John Field yang berdasarkan argumen James Coleman:
“... social capital can contribute to learning by creating
pressures from peers and other well-regarded individuals, such
as parents. ... on social capital as a form of social control that
favours those who are committed to the approved institutions of
schooling” (2011: 30).
Paparan tersebut menjelaskan bahwa modal sosial dapat
berkontribusi pada pembelajaran dengan cara memberikan tekanan dari
teman sebaya dan individu yang dihormati dengan baik, misalnya orang
tua. Pada modal sosial sebagai bentuk kontrol sosial menguntungkan
orang-orang yang berkomitmen untuk lembaga yang disetujui sekolah.
Lebih lanjut John Field memaparkan bahwa:
“Social capital, then, can promote learning. Yet learning is not
solely a simple by-product of social connections. People also
bring their existing skills and knowledge to their connections.”
(John Field, 2005:35).
Dalam pernyataan tersebut John Field menjelaskan bahwa modal
sosial dapat mengembangkan pembelajaran, namun belajar bukan
semata-mata hal yang mudah yang diperoleh dari hubungan sosial semata,
bahkan mereka (pelaku dalam pendidikan) melibatkan keterampilan dan
pengetahuan yang mereka miliki untuk membentuk hubungan. Modal
sosial sekolah sebagai kemampuan sekolah dalam mengelola hubungan
sosial dan kepercayaan yang dilandasi oleh norma yang berlaku dapat
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memberi sumbangan dalam mencapai visi dan misi sekolah. Modal sosial
yang ada dalam pendidikan, dapat bermakna bahwa pendidikan
merupakan sarana untuk menumbuhkan rasa persatuan. Dengan adaya
rasa persatuan yang tertanam pada diri warga sekolah akan memudahkan
sekolah dalam mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Modal
sosial memiliki unsur berupa jaringan sosial, kepercayaan dan pranata.
Jaringan sosial yang terbentuk dalam hubungan sosial baik internal
maupun eksternal dapat saling menguntungkan. Adanya keterkaitan dan
komunikasi yang baik dari warga sekolah akan terciptanya kenyaman
dalam melakukan kewajiban maupun tugas sekolah. Begitu pula
keterkaitan dan komunikasi dengan pihak ekstenal, meliputi mitra kerja
maupun lembaga lainnya akan memudahkan menerima informasi
maupun pelaksanaan kegiatan yang saling terkait.
Untuk melihat adanya modal sosial di sekolah, Siti Irene A.D.
(2011: 222) memaparkan beberapa indikator. Indikator-indikator tersebut
antara lain kerjasama, koordinasi, komunikasi, gaya mengajar-belajar,
kepemimpinan, partisipasi, kepercayaan, tim kerja, komite sekolah,
MGMP, internet. Adanya indikator tersebut diharapkan akan mampu
mengukur seberapa kuat modal sosial yang ada dalam suatu satuan
pendidikan maupun lembaga pendidikan.
B. Pendidikan yang Berkualitas
Pendidikan mengandung pembinaan kepribadian, pengembangan
kemampuan, atau potensi yang perlu dikembangkan; peningkatan pengetahuan
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dari tidak tahu menjadi tahu, serta tujuan ke arah mana peserta didik dapat
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin (Wiji Suwarno, 2006:22).
Sedangkan pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Oleh karena
itu pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi agar
dapat menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Fungsi pendidikan itu
sendiri, khususnya pendidikan nasional ialah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak seta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Wiji Suwarno, 2006:31-32).
Oleh sebab itu, ke depannya diharapkan potensi peserta didik dapat
dikembangkan agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Wiji Suwarno, 2006:32).
Kualitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia (2005:603) memiliki
arti sebagai tingkat baik buruknya sesuatu. Dengan demikian pendidikan yang
berkualitas dapat diartikan sebagai suatu proses pengajaran dan pelatihan
dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan memiliki tingkat yang
baik. Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu harapan yang ingin
dicapai oleh seluruh negera, termasuk negara Indonesia. Adanya pendidikan
berkualitas yang diselenggarakan di suatu negera akan menjadi tolok ukur
kemajuan negara tersebut.
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Kualitas pendidikan di Indonesia dewasa ini masih cenderung rendah.
Hal ini diperjelas H.A.R. Tilaar (2001:150) bahwa dunia pendidikan Indonesia
mengalami empat krisis pokok yaitu kualitas, relevensi atau efisiensi eksternal,
elitisme dan manajemen. Oleh sebab itu diperlukan sebuah upaya dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan
suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber
daya manusia (Suryobroto, 2004:203). Terdapat berbagai upaya dalam
mewujudkan pendidikan berkualitas, agar dapat menjalankan proses
pendidikan yang efektif dan menciptakan output yang mampu menghadapi
persaingan global dewasa ini. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
telah ditempuh dengan adanya berbagai inovasi-inovasi dan kebijakan
pendidikan di dalam proses pembelajarannya maupun dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia.
Kualitas sekolah merupakan kualitas siswa yang mencerminkan
kepuasan pelanggan, adanya partisipasi aktif manajemen dalam proses
peningkatkan kualitas secara terus-menerus, pemahaman dari setiap orang
terhadap tanggung jawab yang spesifik terhadap kualitas, setiap individu
dalam sekolah dan stakeholders menyadari serta merealisasikan prinsip
“mencegah terjadinya kerusakan”, dan melaksanakan pandangan bahwa
kualitas adalah cara hidup (Aan Komariah dan Cepi Triatna, 2008:8). Satu per
satu dari sekolah yang meningkat dari segi kualitas, maka untuk kedepannya
diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
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Pendidikan yang berkualitas merupakan hasil kerjasama dan partisipasi
dari sekolah itu sendiri, seperti kepala sekolah, guru, staf karyawan, siswa, dan
masyarakat. Dibutuhkan kesadaran dari warga sekolah dalam melakukan
kerjasama dan partisipasi untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, juga
dibutuhkan hubungan yang baik antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di tingkat sekolah.
Hal tersebut sependapat dengan Suryobroto (2004:205) bahwa kerja sama
yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah dalam tanggung
jawabnya masing-masing berkembang didasarkan kepada suatu keinginan
pemberian kemandirian kepada sekolah untuk ikut terlibat secara aktif dan
dinamis dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan melalui sumber daya
sekolah yang ada.
Kualitas sering kali diartikan sebagai mutu. Begitu pula kualitas
pendidikan juga sering diartikan sebagai mutu pendidikan. Menurut Syaiful
Sagala (2007:170) sekolah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan dapat
dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah khsusnya prestasi peserta didik
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik, memiliki
nilai-nilai kejujuran, ketaqwaan, kesopanan dan mampu mengapresiasi nilai-
nilai budaya, serta memiliki tanggung jawab dan ketrampilan. Selain itu,
terdapat pula karakteristik sekolah bermutu menurut Jerome S. Arcaro (2006:
38-42), diantaranya:
“a) fokus pada kostumer (sekolah memberikan pelayanan kepada
pelangannya yaitu siswa dan keluarga); b) keterlibatan total (semua
orang harus terlibat dan berkontribusi dalam transformasi mutu); c)
pengukuran (perlunya pengukuran kemajua sekolah sebelum
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mengambil keputusan untuk memecahkan permasalahannya); d)
komitmen (komitmen dalam setiap perubahan diperlukan untuk
mendukung transformasi mutu); dan f) perbaikan berkelanjutan
(sekolah melakukan perbaikan-perbaikan agar dapat lebih baik jika
dibandingkan dengan yang kemarin).
C. Pendidikan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah
1. Pendidikan Swasta
Pada pendidikan formal selain terdapat pendidikan negeri juga
terdapat pendidikan swasta. Pendidikan swasta adalah pendidikan sekolah
atau madrasah yang diseleggarakan oleh organisasi swasta atau non-
pemerintah untuk membantu meringankan beban pemerintah dalam
usahanya mewujudkan kebutuhan-kebutuhan hidup masyarakat (Ali
Muhdi Amnur, 2007:161). Dalam penyelenggaraan pendidikannya tidak
berbeda dengan yang ada di pendidikan negeri. Hanya saja pengelolaan
pendidikan swasta biasanya dilakukan oleh pihak yayasan. Walau
demikian pendidikan swasta masih tetap mempunyai hak untuk menerima
bantuan dari pemerintah, baik pendanaan maupun perhatian pemerintah
yang lain.
Kemunculan pendidikan swasta itu sendiri telah ada sebelum
Indonesia merdeka. Hal tersebut dijelaskan oleh Ali Muhdi Amnur
(2007:161-162) bahwa:
“Kemunculan pendidikan swasta telah ada sebelum merdeka
dengan bentuk tidak formal, dan tidak mengaitkan agama di
dalamnya. Pendidikan yang bersifat formal mulai tercipta pada
masa pemerintahan Belanda. Kemudian, adanya kebijakan
netralitas memberikan inspirasi pihak swasta untuk mendirikan
sekolah atau madrasah menurut pola dan sistem pendidikan negeri,
sehingga muncul sekolah swasta dari golongan Katolik, Zending
(penjajah) dan Islam.”
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Berdasarkan pernyataan Ali Muhdi Amnur tersebut juga
menjelaskan bahwa setelah pemerintahan Belanda, pendidikan swasta
berkembang menjadi pendidikan yang berbasis pada keagamaan. Oleh
karena itu sampai sekarang ini telah muncul banyak pendidikan swasta
baik pendidikan swasta yang berbasis agama seperti Muhammadiyah,
Santo Paulus dan lainnya, maupun pendidikan swasta yang tidak berbasis
agama seperti Tamansiswa, sekolah alam dan lainnya.
2. Sekolah Dasar Muhammadiyah
Pendidikan merupakan upaya yang menunjukkan suatu proses
bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya mengandung unsur
seperti pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya (Hasbullah, 2012:5).
Diantara penyelenggaraan sekolah formal, khususnya Indonesia sekolah
yang berbasis keagamaan. Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 30 ayat 1
dijelaskan bahwa pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut dalam ayat 2 dijelaskan pula
bahwa pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. Di samping itu
menurut Samsul Nizar bahwa “pendidikan berbasis agama (sekolah agama)
merupakan proses keterkaitan antara guru dan murid berdasarkan nilai-
nilai ajaran agama, apabila agama dikhususkan kepada Islam, maka
pendidikan agama merupakan rangkaian yang sistematis, terencana, dan
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komprehensif dalam upaya menstransfer nilai-nilai kepada anak didik,
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik mampu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan ajaran agama (Al-Qur’an dan Al
Hadist) pada semua dimensi kehidupannya” (Moh. Padil dan Triyo
Suprayitno, 2010: 157). Dari beberapa penjelasan mengenai pendidikan
keagaamn di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan keagamaan
(sekolah berbasis agama) adalah suatu proses pendidikan yang
berlandaskan agama dengan penyelenggaraan yang dilakukan oleh
kelompok masyarakat dan/atau pemerintah untuk menciptakan lulusan
yang mampu melaksanakan tugas sesuai dengan ajaran agama tertentu.
Pendidikan Islam merupakan salah satu dari sekian banyak
pendidikan keagamaan. Muhaimin (2010:4) berpendapat bahwa
pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang dikembangkan dari
dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. Salah satu
sekolah berbasis agama Islam adalah Sekolah Muhammadiyah. Hasbullah
(2012: 271) menjelaskan bahwa:
“Muhammadiyah merupakan organisasi yang didirikan oleh K.H.
Ahmad Dahlan, seorang tokoh Islam yang sangat giat
memperjuangkan kemajuan umat Islam. Organisasi
Muhammadiyah aktif menyelenggarakan lembaga pendidikan
sekolah pada semua jenjang pendidikan dan tersebar ke berbagai
pelosok tanah air. Hal tersebut bermaksud agar terwujudnya
manusia Muslim, berakhlak, cakap, percaya kepada diri sendiri,
berguna bagi masyarakat dan negara.”
Konsep pendidikan Muhammadiyah tidak jauh berbeda dengan
sekolah lain pada umumnya. Mata pelajaran yang diberikan kepada peserta
didik pun sama dengan mata pelajaran yang ada pada sekolah reguler.
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Hanya saja dalam sekolah Muhammadiyah terdapat beberapa mata
pelajaran yang khas dan lebih kerap diselipkan kebiasaan dan nilai-nilai
agama. Adapun 4 jenis lembaga pendidikan yang dikembangkan dalam
pendidikan Muhammadiyah (Hasbullah, 2012: 271-272) antara lain:
“a) sekolah-sekolah umum yang bernaung di bawah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu: SD, SMP, SMA, SMK; b)
madrasah-madrasah yang bernaung di bawah Departemen Agama,
yaitu Madrasah Ibtidaiyah, MTs, dan Madrasah Aliyah; c) jenis
sekolah atau madrasah khusus Muhammadiyah, yaitu Muallimin,
Muallimat, Sekolah Tabligh, dan Pondok Pesantren
Muhammadiyah; dan d) perguruan Tinggi Muhammadiyah, ada
yang umum (di bawah pembinaan Kopertis Depdikbud )dan ada
yang berciri khas agama (di bawah pembinaan Kopertis
Departemen Agama).
D. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Diki Yulianto dalam Skripsi
Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012, dengan judul “Modal Sosial
Dalam Pendidikan Berbasis Masyarakat Di Sanggar Anak Alam. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa bentuk modal sosial yang ditemukan
adalah: 1) kepercayaan (kebersamaan, kekeluargaan); 2) nilai dan norma
sosial (tolereansi, saling menghargai, menerima perbedaan, kesukarelaan,
ketulusan dan kesepakatan); 3) jaringan sosial (forum orang tua, koperasi,
dan warung sedapur Salam); 4) partisipasi (partisipasi fisik dan nonfisik).
Selanjutnya terdapat manfaat modal sosial, antara lain: 1) Kepercayaan
bermanfaat sebagai dasar dari kuatnya suatu hubungan sosial antar warga
Salam dan menjadi modal penting dari keberhasilan Salam dalam
mempertahankan eksistensi mereka pada dunia pendidikan; 2) Norma dan
nilai bermanfaat dalam menjaga kerekatan hubungan antar warga Salam dan
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menjadisuatu alat kontrol warga Salam dalam bertindak; 3) Jaringan sosial
memberikan ruang dialog bagi orang tuan, masyarakat dan piihak Salam,
serta memberikan kemudahan akses kepada masyarakat terkait akses modal,
dan informasi; 4) Partisipasi bermanfaat untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai-nilai budaya lokal, menjadi sarana yang paling efektif
untuk menumbuhkembangkan keswadayaan masyarakat dalam pembangunan
pendidikan dan ekonomi. Seiring perkembangannya, modal sosial sangat
berperan pada eksistensi Salam dalam menyelenggarakan pendidikan berbasis
masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Dihin Hikmat Hardika dalam Skripsi
Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2013, dengan judul “Peran
Pemimpin Dalam Upaya Mempertahankan dan Meningkatkan Modal Sosial
di Gapoktan Desa Semugih Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunung Kidul.”
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) Modal sosial yang dimiliki
anggota Gapoktan Desa Semugih yaitu trust (kepercayaan), jaringan sosial,
dan pranata sosial; 2) Peran pemimpin dalam upaya mempertahankan dan
meningkatkan modal sosial, pemimpin berperan sebagai pemrakarsa program,
pengontrol organisasi, pengambil keputusan, duta organisasi, narasumber
program, dan teladan bagi keputusan; 3) Faktor yang mendukungnya yaitu
semangat dari anggota Gapoktan, dan adanya dukungan dari berbagai pihak
antara lain penyuluh pertanian Desa Semugih dan Dinas Pertanian; 4) Faktor
penghambatnya yaitu umur dari anggota Gapoktan yang rata-rata sudah tua
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membuat anggota Gapoktan memiliki keterbatasan dalam berkegiatan dan
berpikir.
Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Fauzan dalam Tesis
Universitas Negeri Semarang pada tahun 2012, dengan judul “Peningkatan
Kinerja Dosen Berbasis Modal Sosial dan Dukungan Organisasional di PTS
Kota Semarang.” Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) dimensi
struktural modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
tugas dosen, 2) dimensi relasional modal sosial berpengaruh negatif terhadap
kinerja tugas dosen, 3) gaya kepemimpinan transformasional tidak
memoderasi hubungan dimensi struktural modal sosial dan kinerja tugas
dosen, 4) gaya kepemimpinan transformasional memoderasi hubungan
dimensi relasional modal sosial dan kinerja tugas dosen, 5) tipe budaya klan
tidak memoderasi hubungan dimensi struktural modal sosial dan kinerja
tugas dosen, 6) tipe budaya klan tidak memoderasi hubungan dimensi
struktural modal sosial dan kinerja tugas dosen.
E. Kerangka Berpikir
Desentralisasi di bidang pendidikan merupakan salah satu upaya
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan nasional. Desentralisasi
pendidikan menuntut adanya manajemen sekolah yang baik, meningkatkan
penyelenggaraan pendidikan yang efisien, efektif, dan produktif, serta
meningkatkan peran kepala sekolah sebagai pengambil keputusan dengan
melibatkan partisipasi seluruh warga sekolah tidak terkecuali masyarakat.
Oleh karena itu modal sosial dibutuhkan dalam mewujudkan pelaksanaan
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manajemen berbasis sekolah yang merupakan wujud dari pelaksanaan
desentralisasi pendidikan. Modal sosial di sekolah itu sendiri merupakan
suatu persatuan dari kepercayaan, jaringan sosial da pranata sosial sehingga
dapat mewujudkan partisipasi dan kerjasama dalam menjalin hubungan dan
keterkaitan antar warga sekolah dalam mencapai tujuan.
Pemanfaatan modal sosial dapat menciptakan suasana yang nyaman
bagi warga sekolah dan saling mendukung pelaksanaan program pendidikan
di sekolah. Hal tersebut dikarenakan unsur-unsur modal sosial seperti
kepercayaan, jaringan sosial dan norma (pranata) diberdayakan sehingga
mampu meningkatkan kualitas kinerja dari seluruh elemen sekolah. Namun
dewasa ini, modal sosial masih awam khususnya di telinga para pendidik,
sehingga tak heran banyak di antara mereka masih belum mengetahui apa dan
bagaimana modal sosial tersebut. Padahal, jika dikaji lebih lanjut sebenarnya
di sekolah telah terjalin unsur-unsur modal sosial tersebut. Situasi demikian
hampir sama dengan SD Muhammadiyah Mutihan. Beberapa guru di SD
tersebut masih merasa asing dengan istilah modal sosial, oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mengetahui unsur modal sosial yang ada dan
keterkaitan antar unsur modal sosial tersebut di SD Muhammadiyah Mutihan.
Dengan demikian SD Muhammadiyah Mutihan dapat lebih optimal dalam
memanfaatkan modal sosial untuk mengambilan kebijakan sebagai upaya
peningkatan kualitas sekolah. Alur kerangka berpikir di atas dapat diperjelas
pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2. Alur Kerangka Berpikir
F. Pertanyaan Penelitian
1. Unsur modal sosial apa yang terdapat di SD Muhammadiyah Mutihan?
2. Bagaimana upaya SD Muhammadiyah Mutihan dalam meningkatkan
modal sosial?
3. Bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial dalam pendidikan
berkualitas SD Muhammadiyah Mutihan?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal sosial
dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Desentralisasi
Pendidikan
Manajemen Berbasis
Sekolah
Modal Sosial
Norma
(Nilai-Nilai Bersama,
Norma & Sanksi, &
Aturan-Aturan)
Jaringan
(Partisipasi,
Resiprositas, Solidaritas,
Kerjasama & Keadilan)
Kepercayaan
(Kejujuran, Kewajaran,
Sikap Egaliter,
Toleransi, &
Pendidikan
Berkualitas
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Modal Sosial Dan dalam Pendidikan
Berkualitas Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Mutihan” menggunakan
pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan tujuan dalam penelitian lebih fokus
untuk menemukan unsur modal sosial dan keterkaitannya dalam pendidikan.
Sudarwan Danim menjelaskan mengenai pendekatan kualitatif bersifat
deskriptif, di mana data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar dan
bukan dalam wujud angka-angka (2002: 51). Dengan menggunakan
pendekatam kualitatif diharapkan mampu menguraikan wujud dan keterkaitan
dari unsur-unsur modal sosial dalam pendidikan beserta keterkaitan antar
unsur modal sosial dalam pendidikan yang berkualitas.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Mutihan yang berada di Dusun Wonosidi Lor, Desa Wates, Kecamatan Wates,
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah Dasar
Muhammadiyah Mutihan dijadikan sebagai tempat penelitian karena sekolah
tersebut merupakan sekolah dasar swasta yang diduga memiliki modal sosial
yang kuat karena memiliki kualitas sekolah yang cukup baik.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Mutihan
dengan melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, komite sekolah dan orangtua
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siswa. Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan yang tinggi memiliki
peran memimpin jalannya pendidikan di sekolah. Sementara itu, guru dan
siswa menjalankan fungsi dari sekolah, yaitu berperan dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan masyarakat khusunya yang tergabung dalam komite
sekolah dan orangtua siswa memiliki hak untuk berpartisipasi dalam
meningkatkan kualitas sekolah.
Selanjutnya penarikan sampel dilakukan menggunakan teknik
snowball sampling (sampel bola salju). Penarikan sampel dengan teknik bola
salju akan medapat informan yang semakin lama semakin banyak. Penarikan
sampel bola salju diawali dengan penentuan sampel pertama, sehingga
sampel berikutnya ditentukan berdasarkan informasi dari sampel pertama, dan
demikian seterusnya (Sudarwan Danim, 2004: 98-99). Snowball sampling
dilakukan karena dapat mempermudah peneliti untuk mencari sampel
khususnya dalam melakukan interview (wawancara), yaitu informan yang
dianggap lebih memahami tentang data dan apa yang menjadi fokus dalam
penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan dokumentasi:
1. Interview
Interview atau wawancara dilakukan guna mengumpulkan
informasi yang tidak mungkin diperoleh lewat observasi (A. Chedar
Alwasilah, 2011: 110). Interview dilakukan oleh peneliti kepada warga
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sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah Mutihan untuk memperoleh
data mengenai penerapan pranata sebagai norma dan aturan yang
melandasi terwujudnya modal sosial. Selain itu interview juga
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan, partisipasi,
jaringan sosial, kepemimpinan serta kerjasama yang dilakukan oleh
warga sekolah, tak terkecuali masyarakat baik komite maupun orangtua
siswa. Untuk itu, adapun pedoman wawancara dipersiapkan sebagai
panduan bagi peneliti dalam melakukan interview atau wawancara.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan teknik melihat
pemahaman yang tidak terucapkan, teori yang digunakan langsung dan
sudut pandang responden yang tidak bisa diperoleh melalui interview
(A. Chedar Alwasilah, 2011: 110). Observasi ini dilakukan untuk
mengamati perilaku warga sekolah dan situasi yang berkaitan dengan
modal sosial. Pada observasi ini tidak lepas dari fokus gambaran umum
lokasi penelitian, potensi yang dimiliki sekolah, dan modal sosial
berserta unsurnya, yaitu kepercayaan, jaringan sosial, dan pranata.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi sebagai
panduan bagi peneliti. Selain itu juga dibutuhkan catatan lapangan agar
pengumpulan data lebih maksimal.
3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Arikunto adalah mencari data mengenai
hal–hal variabel yang berupa catatan transkrip, surat kabar, majalah,
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rapat, notulen dan sebagainya (Sukono, 2013: 30). Dokumen itu sendiri
digunakan sebagai sumber data untuk menguji, menafsirkan bahkan
untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2005: 217). Dalam penelitian ini,
dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data mengenai kondisi
sekolah, prestasi, dan keterkaitan yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan. Dokumen yang diperoleh berupa foto, peraturan sekolah,
daftar guru, daftar siswa daftar masyarakat yang tergabung dalam
komite dan lain sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu
pedoman wawancara dan lembar observasi:
1. Pedoman wawancara
Pada pedoman wawancara diuraikan beberapa pertanyaan yang
akan menjadi pedoman unuk melakukan wawancara, sehinga data
yang akan didapat merupakan daya yang valid.
2. Lembar observasi
Untuk melakukan pengamatan peneliti berpedoman pada lembar
observai. Dengan menggunakan lembar observasi maka akan menjadi
pedomaa dalam mengamati modal sosial yang ada di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Mutihan yang ditimbulkan keterkaitan dan kebiasaan-
kebiasan dari seluruh warga sekolah.
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3. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi diperlukan sebagai pedoman bagi peneliti
dalam memperoleh data. Data hasil dokumentasi digunakan sebagai
penunjang yang akan memperkuat keaslian data, sehingga informasi
yang didapat akan menjadi lebih akurat.
F. TEKNIK ANALISIS DATA
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah data kualitatif yang
berupa hasil observasi dan wawancara (interview). Oleh karena itu data yang
diperoleh tersebut akan dianalisis secara kualitatif. Dalam penelitian kualitatif,
analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2007: 335).
Dalam penelitian ini analisis kualitatif dilakukan menggunakan model
Miles & Hubberman. Dalam buku Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman, (1992: 15-21) dijelaskan bahwa model Miles & Hubberman
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi,
hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data dilakukan secara terus-menerus bahkan sebelum data terkumpul.
Mereduksi data berarti melakukan analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, langkah kedua yaitu penyajian
data. Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersususn
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-peyajian kita dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
seperti menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. Bentuk
penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks
naratif.
3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi
Langkah ketiga dari analisis data menurut Miles dan Huberman
adalah menarik kesimpulan/verifikasi. Menarik kesimpulan merupakan
sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
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kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Menarik
kesimpulan berarti malakukan tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan dan sebagai upaya untuk menempatkan salinan suatu temuan
dengan seperangkat data yang lain. Makna-makna yang dihasilkan
tersebut muncul dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.
Dengan demikian kesimpulan yang ditarik dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, atau bahkan mungkin tidak karena rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif tidak bersifat tetap namun dapat berkembang.
Berikut adalah skema proses analisis data menurut model Miles &
Hubberman (1992:20):
Gambar 3. Skema Analisis Data Model Miles & Hubberman.
G. Keabsahan Data
Pada penelitian ini keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
Lexy J. Moleong keabsahan data merupakan cara untuk me-recheck
temuannya dengan menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi
Data Collection
Data Reduction
Conclusion Drawing/ Verifiying
Data Display
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kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan (2005: 332).
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini meliputi triangulasi pada
sumber dan metode. Triangulasi pada sumber berarti membandingkan dan
mengecek ulang informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda (Patton dalam Lexy J. Moleong, 2005: 330). Dalam penelitian ini,
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan,
data hasil wawancara dan hasil dokumentasi yang ada. Sedangkan menurut
Patton, triangulasi metode adalah pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama (Lexy J. Moleong, 2005: 331). Dalam
penelitian ini, pengujian keabsahan data dilakukan melakukan wawancara
dengan tema yang sama kepada informan atau sumber yang berbeda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil SD Muhammadiyah Mutihan
a. Sejarah Berdirinya SD Muhammadiyah Mutihan
Sekolah Dasar Muhammadiyah Mutihan terletak di tengah kota
pemerintah Kabupaten Kulon Progo tepatnya beralamat di Wonosidi Lor,
Wates, Kulon Progo. SD Muhammadiyah Mutihan merupakan bagian
dari gugus IV Wates dan letak sekolah berdekatan dengan sekolah inti.
SD Muhammadiyah Mutihan berdiri sejak tanggal 1 Agustus 1926 dan
awal berdirinya di desa Mutihan Wates Kulon Progo, kemudian pindah di
Desa Gadingan Wates (SMK Muhammadiyah 1 Wates sekarang)
kemudian sejak tanggal 20 Juni 1998 mempunyai gedung sendiri yang
terletak di Wonosidi Lor, Wates Kulon Progo yang ditempati sampai
sekarang.
SD Muhammadiyah Mutihan dibangun di atas tanah seluas
2570,8m², dan luas bangunan 1.358 m² yang terdiri dari dua lantai dan
mempunyai enam kelas. Kemudian karena semakin berkembang dan
banyak sekali minat masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di
SD Muhammadiyah Mutihan, maka sejak tahun 2002 dibangun SD
Muhammadiyah Mutihan unit II yang disebut dengan Sekolah Perguruan
Terpadu Muhammadiyah, yang terdiri dari tiga lantai yang ditempati
oleh SD Muhammadiyah Mutihan, MTs Muhammadiyah Wates dan
STIT Muhammadiyah Wates. Sampai dengan tahun pelajaran 2010-2011
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SD Muhammadiyah Mutihan sudah mempunyai 18 kelas. Pada tahun
2009 dibangun gedung baru ramah anak untuk full enjoy learning kelas 6
dengan setatus tanah sewa. Pada tahun yang bersamaan mendapat wakaf
dari dermawan yang menurut rencana akan dipergunakan membangun
gedung baru untuk perpustakaan dan ruang kelas 3 lantai. Adapun profil
SD Muhammadiyah Mutihan sebagai berikut:
Tabel 1. Profil SD Muhammadiyah Mutihan
Nama Sekolah SD Muhammadiyah Mutihan
Nomor Induk Sekolah 100401
Nomor Statistik Sekolah 102040401044
Nomor Pokok Statistik Sekolah 20402877
Nomor Akte Pendirian Kelembangaan 3087/L.1953/DIY-26/77
Alamat Wonosidi Lor, Wates, Kulon
Progo, D.I.Yogyakarta
Kode Pos 55611
Tahun Berdiri 1 Agustus 1926
Status Sekolah Swasta
SK Terakhir Status Akreditasi Terakreditasi A
Waktu Penyelenggaraan Pagi
Sumber: Dokumen Gambaran Umum SD Muhammadiyah Mutihan
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Berdirinya SD Muhammadiyah Mutihan ini tidak lepas dari
bantuan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Kulon Progo. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak ALMY bahwa:
“Pimpinan Daerah Muhammadiyah itu perannya sangat penting
sekali, selain yang memprakarsai pendirian sekolah ini yang berupa
modal biaya dan segala keperluannya juga melakukan pengawasan
dalam penyelenggarakan pendidikan. Selain itu juga kita sebagai
bawahan dari PDM kan kalau ada apa-apa harus mendapat
persetujuan dari PDM, tentunya juga komite sekolah juga. Nah
kalau dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PDM itu
menyiapkan kader pendidik. Selain PDM kan juga ada Majelis
Dikdasmen Muhammadiyah. Kalau majelis Dikdasmen
Muhammadiyah perannya seperti penyediaan sarana pra sarana
pendidikan, sumber daya manusia, pengawalan terhadap kurikulum
yang berlangsung, masalah kesejahteraan guru dan karyawan yang
ada, tidak hanya di SD tapi juga SMP, SMA dan sebagainya”
(Kamis, 28 Agustus 2014).
b. Lokasi dan Kondisi SD Muhammadiyah Mutihan
SD Muhammadiyah Mutihan berada di daerah desa Wonosidi Lor,
kecamata Wates, kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Lokasi tersebut berada di kawasan pemukiman penduduk yang tidak jauh
dari kota Wates. Lokasi tersebut juga dekat dengan perlimaan
Kalinangka sehingga akses menuju SD Muhammadiyah Mutihan sangat
mudah dituju.
SD Muhammadiyah Mutihan yang berada di tengah pemukiman
penduduk dan dekat dengan jalan raya memiliki suasana belajar cukup
kondusif. Penataan ruang kelas dan ruang penunjang penyelenggaraan
pendidikan lainnya disesuaikan dengan batasan yang dimiliki oleh SD
Muhammadiyah Mutihan. Hal tersebut dikarenakan SD Muhammadiyah
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Mutihan merupakan bagian dari Sekolah Perguruan Terpadu
Muhammadiyah, di mana selain SD Muhammadiyah Mutihan juga
terdapat Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Wates dan Sekolah
Tinggi Ilmu Tarbiyah dalam 1 gedung yang terdapat 3 lantai. Pada pagi
hari, lantai 1 digunakan SD Muhammadiyah Mutihan, lantai 2
digunakan oleh MTs Muhammadiyah Wates, sedangkan lantai 3 sebagian
digunakan oleh SD Muhammadiyah Mutihan dan MTs Muhammadiyah
Wates. Kemudian pada siang harinya digunakan oleh STIT
Muhammadiyah Wates. SD Muhammadiyah Mutihan memiliki 3 unit
gedung sekolah. unit 1 berada di sebelah timur gedung satu atap, unit 2
merupakan gedung sekolah satu atap lantai 1 dan 3, sedangkan unit 3
berada di sebelah utara unit 2.
c. Visi dan Misi SD Muhammadiyah Mutihan
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, visi dan misi SD
Muhammadiyah Mutihan yaitu sebagai berikut:
Visi SD Muhammadiyah Mutihan adalah “Menyiapkan Generasi
Masa depan yang Beraqidah Lurus, Berkarakter, dan Cerdas”.
Sedangkan misi SD Muhammadiyah Mutihan antara lain sebagai
berikut:
1) Meningkatkan ketakwaan terhadap Allah SWT melalui semua
mata pelajaran dan kegiatan.
2) Membiasakan hidup islami di sekolah maupun di luar sekolah.
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3) Meningkatkan hasil prestasi belajar akademik maupun non
akademik .
4) Mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dalam
menunjang kegiatan belajar dan mengajar.
5) Meningkatkan sumber daya insani yang memiliki integritas
tinggi, kreatif, cerdas, terampil dan percaya diri.
d.Tujuan SD Muhammadiyah Mutihan
Selain memiliki visi dan misi, SD Muhammadiyah Mutihan juga
memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan umum SD
Muhammadiyah Mutihan yaitu meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup
mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut. Sedangkan tujuan khusus SD
Muhammadiyah Mutihan antara lain:
1) Melaksanakan pelajaran Al Islam sesuai dengan tahap
perkembanganya, dengan indikator :
a) Sholat lima waktu
b) Memahami arti bacaan sholat
c) Puasa di bulan Ramadhan
d) Hafal dan mengamalkan do’a sehari- hari
e) Membaca Al Qur’an dengan baik dan benar
f)Menghafal juz’amma.
2) Minimal 80 % siswa Kelas II sudah bisa shalat.
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3) Ketuntasan dapat membaca Al Qur’an bagi kelas I bekerjasama
dengan BADKO TKA/ TPA Kabupaten Kulon Progo.
4) Minimal 80% siswa Kelas III ke atas sudah dapat membaca Al
Qur’an.
5) Minimal 80 % siswa Kelas III ke atas dapat dan sudah melaksanakan
shalat lima waktu secara tertib.
6) Menguasai dasar-dasar matematika, sains, IPS, dan bahasa
(Indonesia, Jawa, Arab, Inggris) sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
7) Meningkatkan pencapaian nilai Ujian Nasional.
8) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di sekolah unggul
sesuai dengan minatnya.
9) Menguasai dasar life skill (kecakapan hidup) yang dilatih dan
dikembangkan untuk bekal hidup sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
10) Dapat menjuarai lomba keagamaan tingkat kabupaten maupun
propinsi dengan membuka kelas akselerasi bidang tartil Al Qur’an,
tahfidz Al Qur’an, dan tilawah Al Qur’an.
11) Dapat menjuarai lomba lukis tingkat propinsi.
12) Memiliki tim drum band yang handal dan menjuarai dalam lomba
tingkat kabupaten.
13) Dapat menjuarai lomba bulutangkis tingkat propinsi.
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14) Memiliki tim paduan suara untuk mengikuti lomba di tingkat
kabupaten.
15) Dapat menjuarai lomba renang tingkat kabupaten.
e. Program Unggulan SD Muhammadiyah Mutihan
SD Muhammadiyah Mutihan memiliki beberapa program
unggulan yang hanya ada di sekolah tersebut. Program tersebut antara
lain sebagai berikut:
Tabel 2. Program Unggulan SD Muhammadiyah Mutihan.
No. Program Keterangan
1. Hafalan
Juz 30
1)Siswa menghafal surat-surat yang ada di Juz 30.
2)Dilaksanakan secara bertahap dari kelas 1
sampai kelas 6 sesuai dengan kemampuan anak.
3)Dilakukan tes pada saat kelulusan siswa kelas 6
4)Bertujuan agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Tadaruz
Mandiri
1)Dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran
dimulai.
2)Kelas 1 dan 2 difasilitasi ustad dan/atau
ustadzah dari Badko TKA/TPA Kabupaten
Kulon Progo untuk mengajarkan iqra.
3)Kelas 3 sampai 6 melakukan tadaruz mandiri.
4)Didukung dengan kebijakan masuk pagi pukul
06.30 WIB.
3. Belajar
di Luar
Kelas
1)Melakukan kunjungan untuk belajar tentang
objek yang ada di tempat tersebut.
2)Tempat yang dituju adalah tempat-tempat
umum atau instansi tertentu (seperti stasiun,
media cender, kodim, polres dll).
3)Bertujuan untuk mengenal dan membiasakan
siswa terhadap tepat umum.
4)Bertujuan melatih life skill siswa
5)Diagendakan setiap tahun sekali.
Sumber: Data SD Muhammadiyah Mutihan.
Berdasarkan tabel di atas program-program yang dimiliki oleh SD
Muhammadiyah Mutihan memiliki keunggulan tersendiri. Namun
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program hafalan Al-Qur’an sering kali menjadi daya tarik tersebdiri bagi
para orangtua untuk menyekolahkan anak-anak mereka di SD
Muhammadiyah Mutihan.
f. Sumber Daya yang Dimiliki SD Muhammadiyah Mutihan
Berdasarkan daya yang diperoleh selama melakukan penelitian,
sumber daya yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Mutihan antara lain:
1) Keberadaan Tenaga Pendidik
Keberadaan tenaga pendidik di SD Muhammadiyah Mutihan
dari data yang diperoleh yaitu berdasarkan data status kepegawaian
dan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Keberadaan Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah Mutihan
Berdasarkan Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin.
Status
Kepegawaian
Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
PNSD KAB 2 2
PNS PROV - - -
PNS KEMNG 1 1
GTT/GTY 11 16 27
Jumlah 13 17 30
Sumber: Format Individu Kepala Sekolah, Guru Dan Tenaga
Kependidikan (PNS Dan Non PNS).
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa SD
Muhammadiyah Mutihan memiliki tenaga pendidik yang berjumlah
30 orang. Dari 30 orang tersebut, 2 orang berstatus kepegawaian
PNSD KAB, 1 orang berstatus kepegawaian PNS KEMNG dan
sisnya 27 orang berstatus kepegawaian GTT/GTY. Selain itu,
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berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa terdapat 13 orang
yang berjenis kelamin laki-laki dan 17 orang berjenis kelamin
perempuan.
Selain itu, ada pula data tenaga pendidik berdasarkan tingkat
pendidikan. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Keberadaan Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah Mutihan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan.
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. SMA/SMK/SGO/SPG 3
2. D2 2
3. D3 -
4. S1 25
Jumlah 30
Sumber: Data Pendidik Berdasarkan Tingkat Pendidikan SD
Muhammadiyah Mutihan Wates Tahun Pelajaran 2012/2013
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar tenaga
pendidik di SD Muhammadiyah Mutihan telah menempuh
pendidikan S1 sebanyak 25 orang. Selain itu 2 orang telah
menempuh pendidikan D2, sedangkang 3 orang sisanya telah
menempuh pendidikan SMA/SMK/SGO/SPG. Namun untuk guru
yang memiliki tingkat pendidikan D2 tidak ditemukan di SD
Muhammadiyah Mutihan.
2) Keberadaan Peserta Didik
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, keadaan
peserta didik di SD Muhammadiyah Mutihan dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 5. Keberadaan Peserta Didik SD Muhammadiyah Mutihan.
Tahun
Kelas
2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013
L P J L P J L P J L P J
I 42 42 84 28 43 71 32 37 69 40 44 84
II 36 44 80 38 43 81 28 43 71 33 38 71
III 36 44 80 38 43 81 28 43 71 33 38 71
IV 36 44 80 50 39 89 31 43 74 37 43 80
V 41 38 79 37 43 80 48 43 91 26 43 69
VI 30 22 52 38 32 70 34 41 75 47 38 85
Jml 239 231 468 226 246 465 210 250 460 212 249 461
Sumber: Daftar Siswa SD Muhammadiyah Mutihan Wates
Berdasar tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta
didik di SD Muhammadiyah Mutihan dari tahun 2009-2013
mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak signifikan, sehingga
pada umumnya jumlah peserta didik memiliki kecenderungan stabil.
Besarnya jumlah peserta didik yang diterima di kelas 1 menandakan
bahwa SD Muhammadiyah sangat diminati baik siswa maupun
orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya di sekolah tersebut.
3) Sarana dan Prasarana
SD Muhammadiyah Mutihan memiliki 3 unit gedung sekolah
yang berada di antara pemukiman penduduk. Gedung unit 1 berada
di sebelah timur yang digunakan sebagai ruang kelas dan
laboraturium komputer. Gedung unit 2 berada di sebelah barat
gedung unit 1 yang dibatasi oleh beberapa rumah penduduk. Gedung
unit 2 merupakan gedung 3 lantai yang digunakan secara
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berdampingan dengan MTs Muhammadiyah Wates di lantai 2 dan 3
pada pagi hari dan STIT Muhammadiyah Wates di lantai 3 pada
siang hingga sore hari. Sementara itu pada gedung unit 2, SD
Muhammadiyah Mutihan menggunakan lantai 1 dan 3 di pagi hari.
SD Muhammadiyah Mutihan menggunakan gedung unit 2 lantai 1
untuk ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, kantin,
ruang UKS, perpustakaan dan lainnya, sedangkan di lantai 3
digunakan untuk ruang kelas saja. Selanjutnya SD Muhammadiyah
Mutihan juga memiliki gedung sekolah unit 3 yang berada di
seberang jalan tepatnya di utara gedung unit 2 yang masih dalam
proses penyempurnaan. Namun telah terdapat beberapa ruang kelas
yang sudah dapat digunakan untuk melakukan proses pembelajaran.
Beberapa ruang sebagai sarana dan prasarana di atas dapat
dirangkum dalam tabel dibawah ini.
Tabel 6. Jenis Ruangan di SD Muhammadiyah Mutihan.
No Jenis Ruangan Jumlah
1 Ruang Kelas 18
2 Ruang Perpustakaan 1
3 Ruang Kepala Sekolah 1
4 Ruang Guru 1
5 Ruang UKS 1
6 WC 9
7 Lab Komputer 1
8 Ruang TU 1
9 Ruang tamu 1
10 Kantin 1
Sumber: Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Mutihan Wates.
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Berdasarkan hasil observasi, SD Muhammadiyah juga
memiliki 1 lapangan basket yang dapat menunjang kegiatan
estrakurikuler maupun sebagai tempat upacara. Sementara itu, untuk
pembelajaran umum seperti olahraga dilakukan di lapangan yang
berada di antara pemukiman penduduk atau dapat juga dilakukan di
alun-alun Wates. Keterbatasan lahan menyebabkan SD
Muhammadiyah Mutihan tidak memiliki lahan untuk mendirikan
mushola, sehingga untuk melakukan ibadah sholat Dhuha dan
Dhuhur serta praktek yang berhubungan dengan agama, pihak
sekolah meminjam masjid yang berada di dekat sekolah.
SD Muhammadiyah Mutihan juga memiliki kantin kejujuran
di gedung sekolah unit I dan II. Melalui kantin kejujuran para siswa
dilatih agar dapat memiliki sifat dan perilaku yang jujur, sehingga
penanaman nilai kejujuran dapat dilakukan sejak dini di lingkungan
sekolah. Dengan demikian diharapkan sifat dan perilaku jujur
tersebut dan membudaya dan menjadi kebiasaan bagi para siswa
untuk saat ini dan masa-masa yang akan datang.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SD
Muhammadiyah Mutihan juga memiliki berbagai program kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara lain drum
band, HW (Hisbul Waton), Tapak Suci, Melukis dan Robotik.
Kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat diikuti oleh siswa
mulai kelas 3 sampai kelas 6. Dalam menangani ekstrakurikuler, SD
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Muhammadiyah Mutihan langsung mendatangkan pelatih yang
sudah profesional di bidangnya, sehingga tidak heran jika dalam
mengikuti perlombaan, SD Muhammadiyah Mutihan dapat meraih
kejuaraan. Hal tersebut dijelaskan oleh pernyataan Bapak ALMY
bahwa:
“Dalam pelaksanaan ekstra itu benar-benar ditangani oleh
ahlinya, misalnya drum band yang sudah tingkat nasional
juara 2 sekali, juara 3 dah sampai masuk. Jadi bener-bener
mengundang ahlinya. Kemudian tapak suci untuk bela diri
anak-anak, persiapan membela diri. 2 tahun yang lalu ada
robotik kelas untuk ekstra, tapi satu tahun vakum kemudian
tahun ini ada lagi. Rencananya mau maju nasional ke Malang
di bulan Juni. Kemudian ekstrakurikuler lainnya itu lukis.
Kalu lukis udah ikut yang nasional. kemudian pildacil juga
pernah masuk tahun 2007” (Selasa, 15 April 2014).
Selain ekstrakuriler yang bersifat mengembangkan
keterampilan dan bakat, SD Muhammadiyah Mutihan juga memiliki
ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa kelas 2 sampai kelas 6,
yaitu les mata pelajaran. SD Muhammadiyah Mutihan memberikan
jam tambahan diluar jam pelajaran di sekolah untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa.
2.Deskripsi Data
a. Modal Sosial di SD Muhammadiyah Mutihan
Pada dasarnya modal sosial dapat dimiliki oleh setiap kelompok
tertentu yang memiliki kemauan dalam mencapai tujuan yang disepakati
bersama. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
SD Muhammadiyah Mutihan memiliki potensi modal sosial yang kuat.
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mendukung perwujudan
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pendidikan yang berkualitas dan peningkatan prestasi yang diraih oleh
SD Muhammadiyah Mutihan. Dengan demikian tujuan sekolah dalam
menciptakn lulusan yang beraqidah lurus, berkarakter, dan cerdas dapat
terwujud. Adapun unsur-unsur modal sosial yang dimiliki SD
Muhammadiyah Mutihan sebagai berikut:
1) Kepercayaan (Trust)
SD Muhammadiyah Mutihan memiliki kepercayaan yang
cukup kuat. Salah satu kepercayaan tersebut terdapat di antara pihak
sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak MRHD sebagai
berikut:
“Secara pribadi kepercayaan antar guru itu bagus, masing-
masing bisa dipercaya. Saya pribadi menilainya guru di sini
jujur-jujur. Ya terbuka lah, apalagi masalah sekolah semua
saling terbuka biar kalau ada masalah bisa dihadapi bersama.
Misalnya ada masalah ini terus ada yang menyarankan begini
atau begitu. Ya percaya juga, yang penting kalau dipasrahi
tugas gitu ya bisa jalan” (Kamis, 17 April 2014).
Selain kepercayaan dari pihak sekolah, SD Muhammadiyah
Mutihan juga memiliki kepercayaan dari masyarakat. Kepercayaan
masyarakat timbul karena memiliki lulusan yang berbeda dan berbagai
program yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan salah satu orangtua siswa, yaitu Ibu AMBR
yang menjelaskan bahwa “Ya percaya dengan SD Muhammadiyah
Mutihan karena program untuk agamannya banyak dan ada hafalan
Al-Qur’annya. Sekarang sudah hafal beberapa surat juga, jadi lebih
mantap saja kalau anak saya sekolah di sini” (Jumat, 25 April 2014).
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Selanjutnya diperjelas dengan pernyataan Ibu SSWT dari hasil
wawancara dengan peneliti sebagai berikut:
“Saya percaya, karena SD Muhammadiyah Mutihan
merupakan sekolah dasar berbasis tauhid, jadi kami
mempercayakan sepenuhnya. Harapannya kalau sekolah di sini
agar anak itu menjadi anak yang berakhlak mulia, berbakti
kepada orang tua dan rajin ibadah” (Kamis, 17 April 2014).
Selain itu ada pula pernyataan Ibu STMD bahwa: “Saya
percaya, karena bisa membentuk karakter anak berpribadi muslim,
seperti mengucap salam, sholat tepat waktu, bisa mengaji dan lain-
lain” (Sabtu, 26 April 2014).
Kemudian kepercayaan masyarakat mengenai kualitas
pendidikan yang berbasis agama di SD Muhammadiyah Mutihan
sendiri tidak hanya diketahui di lingkungan masyarakat sekitar
sekolah. Hal ini terbukti bahwa banyak siswa-siswi SD
Muhammadiyah Mutihan yang bertempat tinggal jauh dari sekolah.
Padahal jika dilihat, masih banyak sekolah dasar negeri maupun
swasta yang dekat dengan tempat tinggal mereka. Seperti pernyataan
dari Bapak MLYN yang menyebutkan sebagai berikut:
“Kalau pastinya mengapa orang tua siswa percaya kepada
sekolah saya kurang tau. Tapi kalau dilihat dari antusiasnya
banyak siswa yang jauh-jauh itu mendaftar ke sini. Hal itu
berarti masih percaya dengan sekolah ini. Karena tahun
kemarin jumlah yang mendaftar melebih jumlah siswa yang
diterima” (Rabu, 23 April 2014).
Disebutkan pula dari kutipan wawancara dengan Ibu SMLH
sebagai berikut:
“...saya tertarik menyekolahkan anak saya di sini itu karena
mendengar dari teman-teman dan tetangga yang juga
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menyekolahkan anaknya di sini. Kebetulan jalan ke arah SD
ini sejalan dengan arah tempat kerja saya yang di daerah
Sentolo. Jadi walau jauh dari rumah, dari Nanggulan juga tidak
apa-apa, tapi kan untungnya dekat dengan tempat kerja, jadi
kalau jemput anak lebih dekat. Bahkan kalau saya tidak bisa
jemput, pak tukang kebun atau satpamnya itu nganter anak
saya sampai rumah” (Jumat, 25 April 2014).
Dari pernyataan Ibu SMLH di atas juga menjelaskan bahwa
pihak SD Muhammadiyah Mutihan layak untuk diberikan
kepercayaan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya rasa kepercayaan
antara orangtua siswa dengan satpam SD Muhammadiyah yang mau
mengantar siswa sampai di rumah. Berdasarkan pengamatan peneliti,
setelah jam pulang sekolah, satpam SD Muhammadiyah Mutihan
selalu memantau siswa yang sudah dijemput atau belum dijemput,
selain itu beliau juga memberikan kabar kepada orangtua siswa
melalui telepon seluler, sehingga beliau tahu apakah siswa harus tetap
menunggu atau akan diantarkan sampai ke rumah. Fenomena tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4. Kegiatan Satpam yang Memberikan Kabar kepada
Orangtua Siswa Seusai Pulang Sekolah.
Fenomena di atas dapat dilihat bahwa pihak SD
Muhammadiyah Mutihan berusaha melayani siswa dan orangtua siswa
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dengan baik. Kepercayaan yang diberikan mereka terhadap sekolah
memotivasi pihak sekolah agar lebih bertanggung jawab lagi dalam
melayani masyarakat.
Kepercayaan terhadap SD Muhammadiyah Mutihan tidak
hanya berasal dari orangtua/ wali saja, namun komite sekolah juga
menaruh kepercayaan terhadap SD Muhammadiyah Mutihan tersebut.
Hal ini sesuai dari kutipan saat sesi wawancara dengan Bapak SRJ
sebagai berikut:
“... yang saya tau di sana ini yang jelas karena berbasis agama
jadi pendalaman di agama itu pagi, sehingga mengapa saya
masukan anak di sana karena ada semacam pendalam agama
atau ngaji, lalu anak-anak dididik untuk jamaah atau sholat
dhuha...... Saya yakin 100%, karena ada laporan rutin dari
sekolah kepada kami, selain itu ada evaluasi dan laporan
keuangan juga secara terbuka yang disampaikan” (Kamis, 24
April 2014).
Sementara itu dari hasil wawancara dengan salah satu anggota
komite SD Muhammadiyah Mutihan, peneliti menemukan bahwa
tidak semua anggota komite menaruh kepercayaan sepenuhnya
terhadap SD Muhammadiyah Mutihan. Hal tersebut dikarena sebagai
satuan pendidikan masih harus dibimbing dan diawasi oleh komite
sebagaimana mereka menjalankan tugas sesuai devisi masing-masing.
Dengan demikian mereka dapat mengevaluasi penyelenggaraan
pendidikan di SD Muhammadiyah Mutihan. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Bapak SDMD sebagai berikut:
“Belum sepenuhnya percaya, karena perlu didampingi tadi.
Kan kita harus mendampingi terus, khusunya oleh devisi-
devisi itu tadi. Tidak bisa langsung percaya begitu saja, tapi
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harus dipantau, didampingi dan dibimbing. Kalau anggota
komite yang lain dalam cara kerja sesuai devisinya itu nanti
dalam pertemuan rutin saling melaporkan hasil kerjanya. Dari
masing-masing itu tadi nantinya akan dibahas perlu bagaimana
dan kurang bagaimana” (Jumat, 25 April 2014).
2) Jaringan Sosial (Social Network)
Hubungan sosial yang terjalin di SD Muhammadiyah Mutihan
itu sendiri cukup solid. Hal tersebut dapat dilihat dari hubungan antar
pendidik dan tenaga kependidikan, serta hubungan antara pihak
sekolah dengan masyarakat maupun lembaga/instansi yang lain.
Hubungan antara pendidik dan tenaga kependidikan itu sendiri dapat
dikatakan baik, hal tersebut sesuai dengan kutipan dari hasil
wawancara dengan Ibu AJPW sebagai berikut:
“Ya... seperti yang mbak lihat tadi ya. Ya kan kita apa ya..
hubungannya ya enak aja. Gak seperti apa ya.., gak da seperti
jurang pemisah. Misal saya lebih tua terus.. apa saya lebih
senior juga enggak. Jenengan juga tadi melihat sendiri ketika
kami sedang bercanda-canda, jadi itu yang bikin nyaman”
(Selasa, 15 April 2014).
Pernyataan tersebut dapat diperkuat dengan melihat gambar
sebagai berikut:
Gambar 5. Hubungan Sosial Warga Sekolah yang Solid
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Selanjutnya diperjelas dengan pernyataan Ibu MJM sebagai
berikut: “Dengan sesama guru maupun antar guru dan sekolah itu juga
bagus. Hubungannya, kekeluargaannya bagus, saling mengingatkan,
saling mendukung dan saling membantu, begitu” (Selasa, 15 April
2014).
Kemudian bagi warga sekolah terutama pendidik dan tenaga
kependidikan di SD Muhammadiyah Mutihan adanya perselisihan
pendapat merupakan hal yang wajar dan akan segera terselesaikan
dengan sendirinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak MRHD
bahwa “...Ya kadang ada perselisihan pendapat tapi itu kan lumrah
dan bisa diselesaikan dengan baik, sehingga tidak menyebabkan
perpecahan. Insya Allah bapak dan ibu guru di sini solid” (Kamis, 17
April 2014).
Selain hubungan antar warga sekolah yang solid, hubungan
antara sekolah dengan masyarakat (komite sekolah, orangtua siswa
dan masyarakat sekitar) serta pihak lain juga cukup baik. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ibu ZKZR sebgai berikut:
“Hubungan dengan berbagai pihak di sini baik-baik saja. Baik
itu dengan antar guru, masyarakat maupun pihak yang lain.
Pihak yang lain itu ya seperti instansi atau lembaga. Selain
dinas pendidikan dan PDM ya ada seperti Kodim, DPR, kantor
pos dll untuk kunjungan” (Kamis, 17 April 2014).
Jaringan sosial yang terdapat di SD Muhammadiyah Mutihan
juga diindikasi dengan adanya pertemuan baik dengan komite sekolah
maupun orangtua siswa. Pertemuan orangtua siswa itu sendiri
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diadakan secara periodik selama 1 semester sekali, namun jika
dibutuhkan pihak sekolah dapat mengundang rapat para orangtua
siswa melalui POMG (Persatuan Orangtua Murid dan Guru). Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu AMBR sebagai berikut:
“Pertemuan orangtua itu pas pengambilan rapot saja sih, dan ada
pemberian informasi. Biasanya terkait dengan kegiatan atau evaluasi
hasil belajar” (Jumat, 25 April 2014). Selanjutnya dijelaskan pula oleh
Ibu STMD yang menyatakan sebagai berikut: “Pertemuannya saat
pengambilan rapot, ada juga melalui POMG” (Sabtu, 26 April 2014).
Komite sekolah sebagai wadah peran dan keikutsertaan
masyarakat dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan memiliki
fungsi yang penting untuk mewujudkan partisipasi dan kepedulian
masyarakat terhadap pendidikan. Komite sekolah biasanya
beranggotakan dari perwakilan masyarakat, perwakilan dari orangtua
siswa dan perwakilan guru dari sekolah itu sendiri. Pertemuan komite
sekolah SD Muhammadiyah Mutihan sering kali dilaksanakan.
Namun pertemuan tersebut tidak dilakukan secara rutin dan periodik,
tapi dilakukan bila memang dibutuhkan oleh pihak SD
Muhammadiyah Mutihan. Hal tersebut sesuai dijelaskan dari kutipan
hasil wawancara dengan Bapak JZAB sebagai beriukut: “Tidak bisa
dikatakan periodik, tapi hanya apabila perlu dibutuhkan begitu, bisa
sebulan sekali atau 3 bulan sekali” (Kamis, 24 April 2014).
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Selanjutnya dijelaskan pula oleh Bapak ASNW yang
menyatakan bahwa:
“Biasanya itu 2 atau 3 bulan sekali. Tapi kalau ada hal-hal
yang mendesak bisa 1 bulan sekali, bahkan pernah 1 bulan 2
kali. Seperti kita sekarang kan sedang membangun gedung itu.
Ada beberapa permasalahan, salah satunya pencarian dana.
Jadi ya janjian saja kapan kita besok bisa ketemu” (Kamis, 17
April 2014).
Penampungan aspirasi masyarakat yang dilakukan melalui
pertemuan komite tidak selalu diterima secara mentah oleh SD
Muhammadiyah Mutihan. Hasil rapat komite sekolah tersebut selalu
disaring melalui musyawarah bersama guru. Dengan demikian akan
diperoleh hasil rapat yang dapat diimplementasikan sesuai dengan
masalah dan kondisi yang ada di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Bapak AMSL sebagai berikut:
“Hasil rapat komite nanti dirapatkan di guru, nanti
disosialisasikan lewat rapat guru, jika ada hubungannya
dengan masyarakat kita juga sosialisasikan. Hasil rapat
digunakan atau tidak itu tergantung permasalahannya. Kalau
yang menyangkut tentang kebijakan sekolah itu kan tidak bisa
dicampuri oleh komite tapi kalau komite kan sifatnya mitra
jadi tidak semua kebijakan di sekolah itu disetir oleh komite.
Jadi yang mana yang bisa diterapkan kami terapkan tapi yang
menyangkut internal ya tidak” (Rabu, 23 April 2014).
Selain memiliki hubungan yang baik antara sekolah dengan
orangtua siswa dan komite sekolah, ternyata SD Muhammadiyah
Mutihan memiliki rencana untuk menjalin hubungan dengan para
alumni. Hal tersebut diharapkan dengan adanya hubungan dengan
alumni yang baik akan tercipta partisipasi dan kerjasama dalam
menyelesaikan masalah terkait dengan pembangunan di SD
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Muhammadiyah Mutihan, khususnya mengenai dana. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan salah satu guru yaitu Ibu MJM sebagai
berikut:
“Ya karena di sekolah ini baru ada pembangunan, ya kemarin
itu baru saja ada pertemuan komite, menghasilkan pemecahan
mencari dana untuk biaya pembangunan gedung. Tapi juga
sudah dibahas, juga sudah ada solusi, juga sudah disetujui dari
komite. Dananya itu dari dana gotong royong, jadi karena
sedang mendesak jadi sekolah melakukan pinjaman terlebih
dahulu. Itu nanti yang berusaha juga komite, kepala sekolah
dan juga yang menjadi panitia....” (Selasa, 15 April 2014).
Jaringan sosial yang terjadi di antara individu-individu dalam
suatu kelompok akan meningkatkan ikatan kekerabatan, sehingga
akan meningkatkan kerjasama yang terjalin dalam kelompok tersebut.
Selain hubungan antar individu, hubungan sosial yang dijalin antara
kelompok akan menimbulkan berbagai keuntungan atas dasar
kerjasama yang dilakukan. Berlangsungnya kerjasama antar kelompok
tersebut dapat pula untuk mempermudah keterlaksanaan program
maupun tujuan dari masing-masing kelompok itu sendiri.
Begitu juga dengan apa yang terjadi di SD Muhammadiyah
Mutihan. Selain menjalin hubungan sosial dengan orangtua siswa dan
komite sekolah serta masyarakat sekitar, SD Muhammadiyah Mutihan
juga menjalin hubungan dan kerjasama dengan berbagai instansi.
Kerjasama tersebut bertujuan untuk menunjang program-program
yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Mutihan, seperti
keterlaksanaan tadaruz mandiri setiap harinya, pembelajaran di luar
kelas dan lainnya yang berkenaan dalam pembangunan sekolah. Hal
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tersebut sesuai kutipan dari hasil wawancara dengan Bapak MLYN
sebagai berikut:
“Pertama yang rutin itu dari sekolah dengan dokter gigi untuk
pemeriksaan gigi dan ada surat kerjasamanya. Yang kedua
dengan puskesmas untuk imunisasi, lalu dengan mushola An-
Nur dan mushola di sebelah utara karena sekolah ini kurang
luas sehingga tidak mempunyai mushola. Ada juga dengan
Badko TKA/TPA Kabupaten Kulon Progo, KKLKMD
(Kelompom Kerja Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
terkait dengan keamanan sekolah, selain itu dengan Polres
untuk kunjungan jadi ini sudah ada kontrak nya, kalau kita
mau kunjungan tinggal menghubungi pihak Polres saja nanti
ada mobil dari sana yang gratis. Ada lagi dengan Kodim, ini
juga untuk kunjungan, selain itu karena kita kekurangan lahan
dan kebetulan ada yang menyewakan tanah di sebelah utara
sana, jadi kita sewa itu tanahnya dari Bapak Subari untuk
berapa tahun sekali nanti kontraknya kita perbarui. Kalau
kekurangan modal kita bekerjasama dengan bank BMT nanti
kita angsur jadi itu termasuk orang luar yang percaya kepada
kita” (Rabu, 23 April 2014).
Selanjutnya terdapat pula pernyataan dari Bapak ALMY
sebagai berikut:
“Ada dan banyak. Pertama, karena sebenarnya ini sekolah
terpadu. Jadi kita dipinjami gedung oleh STIT. Ini satu gedung
ini kan dibuat oleh 3 instansi ada SD Muhammadiyah, MTs
dan STIT. Kita pakainya lantai 1 da 3. Nah kalau pagi lantai 3
itu kami pinjam. Nanti kalau sore dipakai oleh STIT. Selain
STIT ada juga Kodim, itu kita resmi ada kontrak untuk
melakukan pembinaan kedisiplinan anak. Selain itu juga ada
Polres, dan kita punya kontraknya. Kemudian ada juga
puskesmas. Dulu itu pernah Kepala Satlantas memberikan
hadiah kepada anak-anak karena SD Muhammadiyah Mutihan
telah memberikan lukisan yang dibuat oleh anak-anak. Dari
Kodim juga kalau dengan SD Muhammadiyah Mutihan itu
open, karena mungkin kedekatan kali ya, dan mungkin karena
ada kontraknya tadi ya. Kalau Kodim ini disini dukungannya
lebih kepada melatih upacara. Kita belajar juga tidak hanya di
kelas atau di sekolah. Tapi kita belajar di luar, misalnya
keramik, kita langsung belajar di TKP. Selain itu cara
membuat kripik salak, di kebon pisang juga membuat kripik
pisang. Tahun ini ada juga ke Radar Congot. Selain itu juga
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ada pernah ke Media Center, belajar tentang media. Pernah
juga belajar di stasiun dan fasilitas umum lainnya. Ke kantor
pos pun juga pernah untuk belajar dan praktek mengirim
surat” (Selasa, 15 April 2014).
Selain menjalin kerjasama dengan berbagai instansi, SD
Muhammadiyah Mutihan juga menjain kerjasama dengan masyarakat.
Kerjasama tersebut dilakukan untuk hal keamanan dan perlengkapan
fasilatas belajar di SD Muhammadiyah Mutihan. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Bapak ALMY sebagai berikut:
“...kalau hubungan dengan masyarakat gak masalah. Kalau
hubungan dengan masyarakat saya tinjau dari beberapa aspek.
Pertama tentang keamanan sekolah, tanpa didukung oleh
masyarakat maka banyak yang hilang. Kemudian kita juga
bekerjasama dengan pos keamanan lingkungan jadi kalau
malam sekolah ini pasti dikelilingi, jadi itu juga bagian dari
partisipasi masyarakat. Yang kedua. Kita kan tidak memiliki
masjid nih.. jadi dipinjami 2 masjid oleh masyarakat” (Selasa,
15 April 2014).
Berdasar pernyataan di atas, beberapa bentuk kerjasama yang
dijalin oleh SD Muhammadiyah Mutihan dengan berbagai instansi dan
masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7.Bentuk Kerjasama yang Dijalin oleh SD Muhammadiyah
Mutihan.
No.
Instansi/
Masyarakat
yang Menjalin
Kerjasama
Deskripsi
1. STIT
Muhammadiyah
Wates
STIT Muhammadiyah Wates merupakan
bagian dari sekolah terpadu dimana SD
Muhammadiyah Mutihan itu berada.
2. MTs
Muhammadiyah
Wates
MTs Muhammadiyah Wates merupakan
bagian dari sekolah terpadu dimana SD
Muhammadiyah Mutihan itu berada.
3. Dokter Gigi Pemeriksaan rutin minimal 1 tahun sekali
4. Puskesmas Imunisasi untuk para siswa
5. Mushola An-
Nur
Pinjaman untuk melakukan ibadah dan
kegiatan keagamaan SD Muhammadiyah
Mutihan. Selain itu juga 1 mushola lagi di
utara gedung sekolah.
6. Badko
TKA/TPA
Kabupaten
Kulon Progo
Badan koordinasi TKA/TPA yang
menugaskan ustad dan ustadah untuk
mengajarkan siswa kelas 1 dan 2
membaca Iqra.
7. KKLKMD Kelompom Kerja Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa yang bekerjasama dalam
hal keamanan sekolah.
8. Polres Wates Sebagai tempat kunjungan (belajar di luar
kelas) siswa kelas 1 dan 2 untuk
pembinaan kedisiplinan dan keamanan.
9. DPRD Pernah dilakukan kerjasama untuk
melakukan kunjungan (belajar di luar
kelas) siswa kelas 1 dan 2.
10. Kodim Sebagai tempat kunjungan (belajar di luar
kelas) siswa kelas 1 dan 2 untuk melatih
upacara.
11. BMT Menjalin kerjasama dalam hal keuangan.
12. Warga sekitar
sekolah
Penyewaan tanah untuk dibangun unit 3
dari SD Muhammadiyah Mutihan.
13. Dll.
Selain pendidik dan tenaga kependidikan di SD
Muhammadiyah Mutihan, masyarakat yang tergabung dalam komite
sekolah juga ikut berpartisipasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Bapak ALMY sebagai berikut:
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“Masyarakat dapat memberi kritik dengan mengirim surat
resmi atas nama RT atau RW kepada sekolah lalu nanti kita
tindak lanjuti. Kita juga sering berkomunikasi dengan RT, RW
dan dukuh juga. Jadi kalau ada sesuatu ya kita langsung saja ke
beliau. Penampungan aspirasi juga dilakukan pada pertemuan
komite. Walau tidak rutin berapa bulan sekali tapi kami sering
sekali. Bahkan pernah 1 minggu itu 2 kali jika diperlukan”
(Selasa, 15 April 2014).
Sedangkan orangtua siswa yang tidak tergabung dalam komite
sekolah memiliki tingkat partisipasi yang beragam. Terdapat
partisipasi orangtua yang aktif, namun juga ada yang hanya mengikuti
program maupun kebijakan dari sekolah saja ataupun hanya
berpartisipasi berupa dana. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
salah satu orangtua siswa pada saat sesi wawancara antara Ibu SLMH
dengan peneliti sebagai berikut:
“Dulu pernah ada penurunan untuk prestasi anak saya lalu saya
laporkan ke wali kelas. Saya tanya-tanya kok kayak gini
penyebabnya apa, ya seputar itu saja. Gurunya ramah dan
terbuka, bahkan sangat perhatian sekali dengan anak saya dan
juga pernah bilang kalau untuk kelas berikutnya saya titipkan
ke guru yang lain. Jadi sangat ramah dan menghargai” (Jumat,
25 April 2014).
Selain itu terdapat pula pernyataan dari Ibu SSWT sebagai
berikut: “Kalau saya mendukung sepenuhnya demi meningkatkan
kualitas pendidikan anak saya. Kadang juga menyumbangkan pikiran,
saran, kritikan dan dana untuk pengembangan SD Muhammadiyah
Mutihan” (Kamis, 17 April 2014).
Kemudian dalam program unggulan di SD Muhammadiyah
Mutihan, terdapat pula partisipasi yang dilakukan oleh para siswa.
Salah satu program unggulan tersebut ialah mengahal Juz ke 30 dalam
73
Al-Qur’an. Oleh karena itu sebagai wujud partisipasi untuk
mensukseskan program tersebut siswa berupaya menghafal bacaan Al-
Qur’an, sehingga target sekolah yang menghendaki para lulusan dapat
hafal Juz’ ke 30 atau Juz’ama tersebut dapat tercapai. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan salah satu siswa yaitu saudari APL pada saat
sesi wawancara dengan peneliti sebagai berikut: “Menghafal Al-
Qur’an, ya belajar menghafal tiap hari” (Selasa, 15 April 2014).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan saudara IRS sebagai beikut:
“Ikut tadarusnya, ada juga ikut mengahafal juz’ama. Ikut ekstra HW
juga” (Selasa, 15 April 2014).
3) Pranata (Instituation)
Dalam modal sosial, hubungan telah terjalin hingga
menciptakan partisipasi dan kerjasama haruslah dilandasi dengan
pranata yang mengikat. Pada SD Muhammadiyah Mutihan sebagai
sekolah dasar yang menyelenggarakan pendidikan berbasis agama
Islam, tentunya menerapkan nilai-nilai yang telah disepakati bersama,
salah satunya keagamaan. Hal tersebut diperjelas dengan mengingat
bahwa keunggulan dari SD Muhammadiyah Mutihan ialah lebih
menekankan taukhid dan agama. Selain nilai keagamaan, SD
Muhammadiyah juga menerapkan nilai kedisiplinan dan kerapian. Hal
tersebut dapat terlihat dalam maksud dan tujuan dari tata tertib sekolah
mengenai ketepatan waktu masuk sekolah maupun seragam yang
wajib dikenakan oleh siswa. Beberapa peraturan tersebut sesuai
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dengan pernyataan salah satu siswa yaitu TSY sebagai berikut:
“Peraturannya ya banyak, gak boleh telat masuk sekolah, harus jam
setengah 7 dah di sini. Kalau nggak masuk harus ijin, terus
pakaiannya harus sesuai seragam” (Kamis, 17 April 2014).
Selain itu terdapat pula nilai keramahan yang ditanamkan
kepada siswa-siswi SD Muhammadiyah Mutihan. Nilai keramahan
tersebut terlihat pada slogan yang dipasang di semua unit gedung SD
Muhammadiyah Mutihan. Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa-
siswi yang menjadi narasumber dalam penelitian pun menerapkan 5S
sesuai pada slogan tersebut. 5S tersebut antara lain senyum, salam,
salim, sapa, dan santun.
Gambar 6. Slogan 5S Sebagai Penerapan Nilai Keramahan
Kemudian SD Muhammadiyah Mutihan juga menanamkan
nilai kejujuran kepada siswa-siswi mereka. Nilai kejujuran tersebut
dapat tercermin pada kegiatan kantin kejujuran yang diterapkan di SD
Muhammadiyah Mutihan. Melalui kantin kejujuran dapat melatih
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anak untuk terbiasa berperilaku jujur sejak masih kecil, sehingga
diharapkan nilai kejujuran tersebut akan selalu melekat hingga dewasa
kelak. Fenomena penanaman nilai kejujuran tersebut dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
Gambar 7. Kantin Kejujuran
Norma merupakan aturan yang mendorong masyarakat untuk
menerapkan nilai-nilai yang ada dengan diikuti sanksi bagi individu
yang melanggar aturan tersebut. Sanksi yang dikenakan bagi yang
melanggar norma biasanya bukan sanksi yang kaku, namun sanksi
tersebut berupa teguran ataupun bentuk sanksi sosial yang lain. Hal
tersebut sebagaimana yang terjadi di SD Muhammadiyah Mutihan.
SD Muhammadiyah Mutihan juga memiliki norma berserta sanksi
sosial guna menegaskan penerapan nilai-nilai yang ada di sekolah
tersebut. Sesuai dengan pernyataan Ibu ZKZR sebagai berikut:
“Di sini sih ada berupa tata tertib sekolah. Pranata berarti
termasuk nilai dan norma juga kan mbak.. Kalau nilai ya yang
jelas agama ya mbak. Itu kan memang sebagai dasar
pendidikan di sekolah jadi ya pasti disepakati bersama.
Lainnya kedisiplinan, kejujuran, kerapian, kebersihan juga
ditekankan. Kalau norma.. ya seperti contoh nilai agama,
norma nya itu kalau sudah adzan dhuhur sebaiknya sholat di
masjid. Di SD ini alhamdulillah sudah diterapkan demikian.
Jadi kalau waktunya Dzuhur kami solat bareng-bareng, ya
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berjamaah gitulah di masjid. InsyaAllah di sini sudah
melakukan nilai dan norma ya mbak. Ya kan kalau tidak nanti
ada teguran dari bapak ibu guru, baik kepada anak ataupun
sesama guru” (Kamis, 17 April 2014).
Kemudian norma yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah
tidak hanya sebatas norma yang berbentuk tidak tertulis di atas.
Namun juga ada norma yang tertulis dan diwujudkan dalam tulisan
berupa “Tata Krama” yang dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 8. Tata Krama SD Muhmmadiyah Mutihan
Selain nilai, norma dan sanksi, SD Muhammadiyah Mutihan
juga menerapkan aturan-aturan yang disepakati bersama berupa tata
tertib dan tata krama SD Muhammadiyah Mutihan. Tata tertib dan tata
krama ini diterapkan untuk mengatur jalannya penyelenggaraan
pendidikan di SD Muhammadiyah Mutihan serta menjadikan siswa-
siswa yang sadar kedisiplinan, kerapihan, serta nilai-nilai yang lainnya.
Adanya berbagai peraturan tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak
AMSL sebagai berikut: “Peraturan sih ada seperti tata tertib, tata
krama kalau nilai-nilai ya dari agama karena kita sekolahnya berbasis
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agama ya, ya yang penting tidak melanggar agama maupun peraturan
pemerintah” (Rabu, 23 April 2014).
Kemudian peraturan yang disepakati bersama tersebut
diperkuat dengan adanya pernyataan dari Bapak MRHD sebagai
berikut:
“Peraturan itu bermula dari aturan yang sudah ada. Tapi untuk
perkembangan berikutnya itu tergantung pada situasi. Kadang-
kadang ada tambahan, termasuk peraturan yang perlu lebih
rinci lagi. Misalnya untuk tahun depan sekolah ini akan
menerapkan kurikulum 2013. Jadi pasti ada implikasi yang
bisa saja merubah atau menambah peraturan yang ada dengan
musyawarah” (Kamis, 17 April 2014).
Sementara itu, kegiatan musyawarh tidak hanya dilakukan oleh
para guru saja, namun musyawarah juga diterapkan kepada siswa
melalui kesepakatan kontrak belajar di setiap kelasnya. Dalam
menetapkan peraturan dan sanksi yang berupa kontrak belajar tersebut
siswa diberikan peluang untuk mengemukakan pendapat dan sarannya
dengan tetap didampingi oleh guru wali kelas masing-masing. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak AMLY sebagai berikut:
“.. di kelas itu ada tata tertib khusus, jadi sebelum masuk tahun
ajaran baru guru kelas memimpin kontak belajar agar proses
belajar dapat berjalan dengan baik. Anak juga dapat
menentukan peraturan masing-masing. Misalnya peralatan
sholat juga membawa sandal. Ya jadi peraturannya dibuat oleh
masing-masing. Terus kalau terlambat dihukum apa. Jadi ada
kemunkinan peraturan di tiap kelas itu berbeda sedikit. Namun
bapak ibu guru biasanya sudah ada kompromi mau diarahkan
ke mana gitu.. biar kesannya tidak sendiri-sendiri” (Selasa, 15
April 2014).
Kemudian diperkuat dengan pernyataan dari Bapak AMSL
sebagai berikut:
78
“Ada yang menerapkan ada yang tidak. Tergantung situasinya
juga sih, maksudnya seperti keaktifan guru. Berdasarkan
pengalaman ada orangtua siswa yang memprotes terkait point
keaktifan, karena ada siswa yang kurang aktif tidak
memperoleh point sehingga tidak memacu tapi malah
melemahkan. Nah itu biasanya di kelas berikutnya tidak
diberlakukan lagi. Jadi tiap kelas itu kebijakannya terdapat
sedikit berbeda, tapi kalau peraturan utama seperti tata
tertibnya ya sama, seperti masuk di dalam kelas peratuannya
kan setengah 7, tapi kebijakan guru ada yang memberikan
toleransi 10 menit atau 5 menit, ...” (Rabu, 23 April 2014)
Pada dasarnya pranata baik itu nilai-nilai, norma dan sanksi
serta aturan-aturan lain yang disepakati besama dapat mengikat
individu dalam menjalin hubungan sosial yang akan menciptakan
kepercayaan yang kuat. Dengan demikian setiap individu dapat saling
mempercayai dan berpartisipasi dalam mencapai tujuan yang
disepakati bersama.
b. Keterkaitan Antar Unsur Modal Sosial di SD Muhammadiyah
Mutihan
Modal sosial sangat penting dalam merekatkan individu dalam
kelompok, sehingga dapat membantu dan mempermudah mencapai
tujuan yang disepakati bersama. Modal sosial tidak dapat tumbuh secara
instan, namun membutuhkan proses dan waktu agar individu berbaur di
lingkungan kelompoknya, sehingga dapat menumbuhkan modal sosial.
Begitu juga dengan apa yang SD Muhammadiyah Mutihan untuk
menumbuhkan hubungan yang solid dan bekerjasama dalam mencapai
tujuan bersama.
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Modal sosial memiliki beberapa unsur yaitu kepercayaan,
jaringan sosial dan pranata. Unsur-unsur yang terdapat di SD
Muhammadiyah Mutihan juga memiliki keterkaitan. Berdasarkan hasil
wawancara, Bapak MRHD menjelaskan bahwa “Unsur-unsurnya saling
terkait, dalam arti partisipasi dan kerjasama itu terbangun dari hubungan
sosial dan kepercayaan yang ada. Lalu partisipasi juga tidak bisa berjalan
sendiri karena di sana ada aturan yang mengatur” (Kamis, 17 April 2014).
Selanjutnya diperkuat dengan pernyataan Ibu ZKZR sebagai
berikut:
“Agar sekolah kita tetap eksis kan perlu dipercaya oleh
masyarakat. Adanya rasa percaya itu kan selanjutnya bisa terjalin
hubungan dengan kita. Kalau peraturan-peraturan itu kan sifatnya
mengarahkan perilaku, jadi ya peraturan itu penting dalam hal ini
untuk membuat orang-orangnya tetap konsisten untuk menjadi
pribadi yang jujur, baik, sehingga kan dapat dipercaya, dan juga
nanti akan terasa berbedalah kalu kita bergaul dengan orang yang
lulur-lurus saja dengan yang agak nikung-nikung gitu mbak”
(Kamis, 17 April 2014).
c. Upaya Meningkatkan Modal Sosial di SD Muhammadiyah Mutihan
Manfaat modal sosial sangat besar terhadap pencapaian tujuan
suatu kelompok, sehingga potensi modal sosial yang ada dalam suatu
kelompok perlu untuk ditingkatkan. Semakin kuat modal sosial maka
peluang mencapai tujuan akan semakin mudah. Prestasi yang diraih dan
banyaknya animo masyarakat terhadap SD Muhammadiyah Mutihan
mengindikasi bahwa terdapat modal sosial yang cukup kuat. Berdasarkan
hasil penelitian, SD Muhammadiyah Mutihan memiliki unsur modal
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sosial berupa kepercayaan, jaringan sosial dan pranata. Potensi modal
sosial tersebut dipertahankan dan ditingkatkan oleh pihak SD
Muhammadiyah Mutihan.
SD Muhammadiyah Mutihan sendiri memiliki upaya untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, yaitu
melaksanakan kewajiban dan tugas sekolah dengan sebaik mungkin. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan MRHD sebagai berikut:
“Sebagus apapun program yang kita buat jika tidak ada
kepercayaan dari masyarakat ya sudah, tidak ada fungsinya. Kita
kan pelayan msyarakat, jadi kalau kita dititipi anak ya kita
berusaha dengan keras agar anak-anak yang ada di sini itu
tertangani sehingga pada akhirnya masyarakat tetap percaya pada
keberadaan kita. Jadi anak-anak disini ya diopeni, ketika ditanya
oleh masyarakat lain gimana sih SD Mutihan itu, nanti kan ada
pendapat oo bagus, saya sudah menyerahkan di sana, lulus
prestasinya meningkat, seperti itu..” (Kamis, 17 April 2014).
Selain itu, dalam upaya meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah, SD Muhammadiyah Mutihan juga berusaha untuk
selalu berprestasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyatan Ibu ZKZR
sebagai berikut: “Kalau untuk meningkatkan kepercayaan biasanya
melalui lomba-lomba itu, nanti kan ada juara, nah prestasi itu diharapkan
mampu membuat masyarakat lebih percaya untuk menyekolahkan
anaknya di sini” (Kamis, 17 April 2014).
SD Muhammadiyah Mutihan juga memiliki upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hubungan yang solid, baik antar pihak
sekolah maupun dengan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Bapak AMSL sebagai berikut:
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“Ada pengajian bersama dan wisata untuk khusus guru juga ada
yang agendanya 2 tahun sekali. Kalau untuk masyarakat biasanya
melalui pengajian pas ramadhan tergantung situasi kalau itu jadi
kan kita sasarannya untuk anak-anak tapi kita ngadainnya terbuka
jadi masyarakt sekitar juga bisa ikut menghadiri pengajiannya,
selain itu juga lewat kerja bakti juga” (Rabu, 23 April 2014).
Selanjutnya terdapat pernyataan Ibu MJM sebagai berikut:
“Caranya ya dengan itu tadi silaturrahmi, kita harus toleransi,
ketika ada Idul Kurban itu ya semua diutamakan di lingkungan
sisni dibagi. Kalau zakat fitrah itu semua di sekitar sini juga
dibagi, di samping di sini juga nanti di lingkungan luar, kemudian
juga untuk orang-orang yang membutuhkan misalnya dibawa ke
daerah yang minus, biasanya seperti itu. Tetapi diutamakan untuk
lingkungan dulu, sehinnga hubungan dengan tetangga sekitar itu
diusahakan baik” (Selasa, 15 April 2014).
Selanjutnya, SD Muhammadiyah Mutihan juga mengupayakan
dalam peningkatan penerapan pranata. Hal tersebut sesuai kutipan hasil
wawancara dengan Bapak AMSL sebagai berikut:
“Mempertegas sanksi, tapi biasanya berupa teguran lisan, kalau
siswa tergantung masalahnya kalau agak berat ya kami panggil
orangtuanya, atau kadang juga kami rapatkan untuk peringatan.
Tapi kalau guru misalnya yang terlambat itu ya bisa potong honor
sesuai mekanisme perhitungan berdasarkan presensi kehadiran.
Kalau yang presensinya baik ya ada reward prestasi” (Rabu, 23
April 2014).
Upaya untuk menggali, mempertahankan dan meningkatkan
potensi modal sosial sangat bermanfaat. Kepercayaan yang kuat,
hubungan yang solid dan penerapan pranata yang tegas membuat suatu
kelompok atau komunitas menjadi solid dan mudah dalam memecahkan
masalah, sehingga dapat mempermudah pencapaian tujuan bersama.
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat Terjalinnya Modal Sosial
dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan
Modal sosial perlu digali dan ditingkatkan agar menjadi lebih
kuat. pada proses tersebut, SD Muhammadiyah Mutihan memiliki
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung
yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan dalam meningkatkan potensi
modal sosial antara lain adalah semangat dari pihak sekolah. hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ibu AJPW sebagai berikut: “... pendukungnya
saya pikir semangat dari mereka ya, kemauan untuk bisa sering
ketemunya, kemudian memberikan masukannya, ya pokoknya semangat
dari mereka itu yang mendukung” (Selasa, 15 April 2014).
Faktor pendukung yang lainnya dijelaskan pada kutipan hasil
wawancara dengan Ibu MJM sebagai berikut:
“Kalau pendukungnya anak-anak sangat antusias untuk
melakukan kegiatan, kemudian orang tua juga puas kalau anaknya
punya kegiatan di sekolah, jadi sangat mendukung sekali. Kalau
dari guru jika ada kegiatan apa gitu ikut mendukung, ikut
membantu juga dari awal sampai akhir, jadi bisa diajak
kerjasama” (Selasa, 15 April 2014).
Selain faktor pendukung, SD Muhammadiyah Mutihan juga
memiliki faktor penghambat dalam meningkatkan modal sosial,
khususnya dalam menjalin hubungan agar tetap selalu solid. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ibu AJPW sebagai berikut:
“...kalau hambatannya itu kadang-kadang karena dari kami itu
mempunyai urusan atau kegiatan luar yang berbeda-beda kadang
frekuensinya untuk ketemu itu yang agak susah. Waktu itu yang
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kadang-kadang agak susah. Tapi kalau komunikasi sebenarnya
agak gampang ya, soalnya walau kita jauh tapi sekarang ada hp,
mereka bisa sms, telpon, whatsapp-an atau BBM-an. Jadi saya
pikir kalau komunikasi tetap terjalin. Tapi kadang-kadang kalau
untuk ketemu, duduk bersama kadang-kadang sulit. Menentukan
waktu itu yang paling sulit menurut saya” (Selasa, 15 April 2014).
Waktu merupakan hambatan yang tidak hanya dirasakan oleh
para pendidik dan tenaga kependidikan di SD Muhammadiyah Mutihan,
namun juga para orangtua siswa dan komite sekolah. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Ibu SSWT sebagai berikut: “...kalau penghambat
mungkin lebih ke keterbatasan waktu, karena saya juga kerja jadi ada
kesibukan lain” (Kamis, 17 April 2014).
Selanjutnya diperkuat dengan pernyataan salah satu komite
sekolah, yaitu Bapak ASNW sebagai berikut:
“Kalau faktor penghambat itu sebenarnya tidak ada, hanya saja
pengurus komite itu semuanya bukan penganggur, jadi yang
menjadi kendala ketika rapat mungkin ada yang datang dan ada
yang tidak itu cuma itu saja. Tapi kita maklumi karena anggota
komite itu ada yang berprofesi sebagai politisi, ada yang birokrat,
wali murid juga ada itu kan juga ada yang pegawai. Jadi
utamanya yang pegawai negeri itu tidak sembarangan waktu bisa”
(Kamis, 17 April 2014).
Pada akhirnya faktor pendukung dan faktor penghambat menggali
dan meningkatkan modal sosial yang terdapat di SD Muhammadiyah
Mutihan sangat berpengaruh terhadap kuat atau tidaknya modal sosial.
Oleh karena itu diperlukan penanganan dan solusi agar modal sosial tetap
dapat digali dan ditingkatkan.
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B. Pembahasan
Penelitian ini mendiskripsikan tentang modal sosial yang digunakan
dalam melaksanakan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan.
Dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan kemampuan
pihak sekolah dalam mengimplementasi kebijakan dan program sekolah
tersebut. Kemampuan sekolah tersebut yaitu kemampuan mengatur dan
melaksanakan program dengan saling membantu satu sama lain tanpa
mementingkan kepentingan pribadi. Oleh karena itu modal sosial sangat
diperlukan oleh kelompok, begitu juga oleh SD Muhammadiyah Mutihan
dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama.
1. Unsur Modal Sosial yang Digunakan dalam Pendidikan Berkualitas
Di Sd Muhammadiyah Mutihan
Dalam melaksanakan kebijakan dan berbagai program yang ada
di SD Muhammadiyah Mutihan diperlukan modal sosial agar dapat
memberikan hasil yang lebih maksimal. Berikut modal sosial yang
dimiliki SD Muhammadiyah Mutihan dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
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Tabel 8. Modal Sosial di SD Muhammadiyah Mutihan.
No. Modal Sosialyang Dimiliki Deskripsi
1. Kepercayaan a)Adanya rasa saling percaya antara pendidik
dan tenaga kependidikan.
b)Adanya kejujuran dan keterbukaan antara
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
menjalankan tugas dan pemecahan masalah
di SD Muhammadiyah Mutihan.
c)Adanya animo masyarakat yang
menyekolahkan anak-anak mereka di SD
Muhammadiyah Mutihan.
d)Banyaknya hubungan yang sinergis antara
SD Muhammadiyah Mutihan dengan
berbagai instansi atau lembaga
mengindikasikan adanya kepercayaan yang
melandasi hubungan tersebut.
2. Jaringan a)Hubungan antar pendidik dan tenaga
kependidikan yang solid.
b)Pihak SD Muhammadiyah Mutihan selalu
berkonsultasi dengan komite sekolah jika
terdapat masalah yang memerlukan
pemecahan secara musyawarah bersama.
c)Partisipasi masyarakat khususnya komite
sekolah dan orangtua siswa selalu ditampung
melalui pertemuan baik rapat komite sekolah
maupun POMG.
d)Adanya partisipasi dari komite sekolah dan
orangtua siswa baik yang berupa fisik
maupun non fisik sangat membantu dalam
penyenggaraan pendidikan di SD
Muhammadiyah Mutihan.
e)SD Muhammadiyah Mutihan memiliki
kerjasama yang baik dengan berbagai
instansi/ lembaga dan masyarakat.
f) Adanya media sosial berupa facebook dan
blog yang digunakan untuk menampilkan
citra sekolah, media bagi masyarakat dalam
mendapatkan informasi serta menghimpun
alumni.
3. Pranata a)SD Muhammadiyah Mutihan memiliki nilai-
nilai yang diterapkan, hal tersebut tentunya
telah disepakati bersama. Nilai-nilai tersebut
anatara lain:
i. Nilai keagamaan
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ii. Nilai kedisiplinan
iii. Nilai kerapian
iv. Nilai keramahan
v. Nilai kejujuran
vi. Nilai kebersihan
b)Norma yang ada bersifat tidak tertulis berupa
larangan-larangan dan hasil kesepakatan
untuk mengarahkan perilaku warga sekolah
sesuai dengan nilai yang berlaku. Sedangkan
norma yang tertulis dapat tercermin berupa
“Tata Krama” di SD Muhammadiyah
Mutihan. Kemudian sanksi yang ada tidak
bersifat kaku, melainkan hanya sebatas
teguran dan nasihat bagi mereka yang
melanggar.
c)Aturan-aturan yang disepakati bersama
berupa tata tertip yang harus dipatuhi oleh
warga sekolah. Aturan tersebut lebih bersifat
tegas dan sanksi yang diberikan juga bersifat
kaku berdasarkan tingkat kesalahan yang
dilakukan.
d)Adanya kontrak belajar yang diterapkan di
masing-masing kelas berdasarkan diskusi
antara siswa dan guru.
e)Terdapat kontrak kerjasama secara tertulis
antara SD Muhammadiyah Mutihan dengan
instansi maupun masyarakat.
Sumber: Diolah dari Data Primer.
Adanya modal sosial akan membantu individu di SD
Muhammadiyah Mutihan untuk menghilangkan rasa saling menjatuhkan
dan rasa curiga. Diharapkan individu akan mengesampingkan
kepentingan pribadi dan mengutamakan kepentingan bersama, sehingga
terwujud hubungan yang berdasarkan pada tujuan yang sama.
Berdasarkan pada tabel 5 di atas, SD Muhammadiyah Mutihan memiliki
3 unsur dari modal sosial, yaitu kepercayaan, jaringan sosial dan pranata.
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a. Kepercayaan
Kepercayaan (trust) merupakan unsur utama dalam
menumbuhkan modal sosial. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Fukuyama (2002:20), bahwa kepercayaan merupakan unsur
terpenting dalam modal sosial, dengan kepercayaan orang-orang
dapat bekerjasama secara efektif karena terdapat kesediaan untuk
menempatkan kepentingan kelompok di atas kepentingan individu.
Kepercayaan yang ada dalam suatu kelompok akan menghilangkan
sikap saling curiga, saling jejal, saling menindas dan lain sebagainya,
sehingga dapat meminimalkan ketimpangan-ketimpangan dalam
kelompok maupun antar kelompok (Modul Diskusi Modal Sosial,
Marnia Nes: http://www.p2kp.org).
Kepercayaan yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan
berhasil membawa sekolah dalam mempertahankan dan meningkatkan
kualitas pendidikan yang diselenggarakan. SD Muhammadiyah
Mutihan sebagai sekolah swasta yang berbasis keagamaan berusaha
menjalankan kebijakan baik dari pemerintah maupun dari Pimpinan
Daerah Muhammadiyah sebagai yayasan sekolah dengan amanah. Di
samping itu, banyaknya animo masyarakat terhadap SD
Muhammadiyah Mutihan mendorong pihak sekolah untuk
bertanggung jawab dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan kepercayaan masyarakat yang
ada dapat membantu SD Muhammadiyah Mutihan agar tetap eksis
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dalam penyelenggaraan pendidikan serta dpat meningkatkan prestasi
yang diraih.
Selain itu dengan adanya kepercayaan dari masyarakat, SD
Muhammadiyah Mutihan juga mampu menjalin hubungan kerjasama
baik dengan berbagai instansi maupun masyarakat. Dengan kata lain
kepercayaan yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Mutihan
memberikan banyak manfaat sekaligus menjadi salah satu peluang
dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Jaringan sosial
Sekolah yang merupakan cerminan suatu kelompok dalam
penyelenggaraan pendidikan sangat memerlukan jaringan sosial untuk
mencapai tujuan serta visi dan misi sekolah. M. Mawardi J (2007: 7)
menjelaskan bahwa modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas
yang ada dalam kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah
asosiasi berikut membangun jaringannya. Selain itu, Woolcock juga
menjelaskan bahwa jaringan sosial merupakan hubungan sosial yang
dicirikan dengan adanya hubungan di antara beberapa kekuasaan
sosial maupun status kekuasaan sosial yang ada dalam masyarakat
(Bambang Rustanto, 2007: 26).
Sebagai sekolah dasar yang berbasis keagamaan, SD
Muhammadiyah Mutihan memiliki program yang menekankan nilai
keagaman yaitu hafalan Al-Qur’an juz 30 dan tadaruz mandiri. Dalam
melaksanakan program tersebut, tentunya SD Muhammadiyah
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Mutihan tidak berjalan sendiri. Selain guru agama yang mengajarkan
dan melatih siswa agar dapat membaca Al-Qur’an, SD
Muhammadiyah Mutihan juga memerlukan bantuan dari pihak luar.
Hal tersebut menjadi indikasi bahwa jaringan atau hubungan sosial
yang terjalin dengan individu maupun kelompok sangatlah penting
dalam membantu mencapai tujuan yang diharapkan.
Jaringan sosial yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan
memberikan pengaruh positif yang sangat besar. Melalui hubungan
tersebut, citra sekolah yang baik dapat dengan mudah dapat menyebar
ke berbagai daerah lain. Tentunya dapat menambah animo masyarakat
sehingga sekolah akan tetap eksis dalam menyelenggarakan
pendidikan berbasis keagamaan. Selain itu dampak positif dari
hubungan sosial yang dijalin oleh SD Muhammadiyah Mutihan dan
pihak lain dapat memperbanyak kerjasama. Kerjasama yang banyak
dan kuat juga akan membantu pihak sekolah dalam mempermudah
mencapai tujuan bersama. Manfaat dari kerjasama yang banyak dijalin
oleh SD Muhammadiyah Mutihan tersebut memberikan kemudahan
bagi pihak sekolah. Salah satu manfaat tersebut yaitu mempermudah
program pembelajaran di luar kelas berupa kunjungan ke instansi-
instansi seperti Polres, Kodim, Media Center dan lainnya.
Selain kerjasama yang banyak dan kuat di SD Muhammadiyah
Mutihan, terdapat pula partisipasi. Partisipasi masyarakat yang ada
didominasi oleh mereka yang tergabung dalam komite sekolah. Hal
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tersebut disebabkan frekuensi pertemuan komite sekolah lebih besar
daripada pertemuan orangtua siswa, sehingga partisipasi orangtua
yang bersifat non fisik secara keseluruhan masih bisa dimaksimalkan
lagi.
Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan jaringan
sosial di SD Muhammadiyah Mutihan terdapat media sosial berupa
blog dan facebook. Melalui media tersebut dapat lebih memaparkan
informasi maupun kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan.
Selain itu adanya SDM yang didominasi oleh usia muda maka dapat
memanfaatkan media sosial yang lain itu memperkuat hubungan yang
solid di SD Muhammadiyah Mutihan.
c. Pranata
Pranata menurut Zulkifli B. Lubis, (2001:
https://www.academia.edu) meliputi nilai-nilai yang dimiliki bersama
(shared values), norma-norma dan sanksi-sanksi (norma and sanctions)
dan aturan-aturan (rules). Pranata tersebut dilakukan dengan tegas dan
dijadikan pedoman dalam berperilaku oleh individu di dalam suatu
kelompok, maka akan mengahasilkan hubungan yang baik dan sikap
saling percaya yang lebih kuat. Begitu pula di SD Muhammadiyah
Mutihan yang menanamkan berbagai nilai. Nilai-nilai tersebut antara
lain nilai keagamaan, kejujuran, kerapian, kebersihan, kedisiplinan,
keramahan dan lainnya. Sementara itu ada juga norma sosial sebagai
patokan sesorang dalam kehidupannya maupun hubungan antar
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sesama. Norma sosial dapat berbentuk tertulis dan tidak tertulis. Pada
SD Muhammadiyah Mutihan norma sosial tertulis diwujudkan dalam
“Tata Krama” yang diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Sedangkan
norma sosial yang berbentuk lisan dapat berupa larangan-larangan
tertentu. Sementara itu sanksi pada norma sosial yang diterapkan di
SD Muhammadiyah Mutihan bersifat tidak kaku hanya berupa teguran
dan nasihat.
Kemudian aturan-aturan yang disepakati di SD
Muhammadiyah Mutihan dapat tercermin dalam tata tertib sekekolah.
Tata tertib sekolah merukan bentuk aturan yang tegas yang haru
dipatuhi oleh warga sekolah. Apabila melanggar maka akan dikenai
sanksi yang tegas sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
individu tersebut. Selain tata tertib, terdapat aturan yang disepakati
bersama yaitu kontrak kerjasama. Kontrak kerjasama ini merupakan
aturan yang disepakati dan ditandatangani bersama antara kedua belah
pihak, baik SD Muhammadiyah Mutihan maupun pihak lain dalam
sebuah hubungan yang terikat untuk melakukan kerjasama. Dengan
kata lain peraturan tersebut digunakan sebagai landasan dalam
menjalin hubungan kerjasama. Di samping kontrak kerjasama,
terdapat pula kontrak belajar. Kontrak belajar merupakan kesepakatan
yang akan diraih maupun kesepakatan yang akan dilakukan siswa
dalam mengikuti pelajaran di kelas masing-masing. Kontrak belajar
tersebut dibuat dari hasil diskusi bersama siswa dan guru. Pada saat
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diskusi, siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat
sedangkan guru tetap memantau dan memberikan arahan, sehingga
didapatkan hasil diskusi yang disepakati untuk diterapkan selama 1
tahun ajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas, modal sosial sangat berperan
dalam mengembangkan kinerja baik individu maupun kelompok. Begitu
pula dengan SD Muhammadiyah Mutiha yang memiliki modal sosial
yang kuat, sehingga dapat mempermudah dalam mencapai tujuan sesuai
dengan visi dan misi sekolah. Modal sosial yang dimiliki SD
Muhammadiyah Mutihan memudahkan untuk tetap eksis dalam
penyelenggaraan pendidikan dan bermanfaat dalam mempermudah
mencapai tujuan SD Muhammadiyah Mutihan.
2. Keterkaitan Antar Unsur Modal Sosial dalam Pendidikan Berkualitas
di SD Muhammadiyah Mutihan
Setiap unsur pada modal sosial memiliki peran masing-masing
sehingga memiliki keterkaitan. Menurut Inayah (2012: 45) bahwa
tindakan kolektif yang didasari saling percaya juga dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuk dan dimensi terutama
dalam konteks kemajuan bersama, sehingga memungkinkan masyarakat
untuk bersatu dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial.
Modal sosial yang terdapat di SD Muhammadiyah Mutihan, yaitu
kepercayaan, jaringan sosial dan pranata memiliki keterkaitan dalam
mencapai tujuan SD Muhammadiyah Mutihan. Kepercayaan yang
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dimiliki oleh SD Muhammadiyah Mutihan baik antar warga sekolah
maupun di pihak lain seperti masyarakat dan instansi/ lembaga memiliki
dampak positif yang dirasakan oleh sekolah. Kepercayaan dari pendidik
dan tenaga kependidikan menimbulkan hubungan yang solid antara satu
sama lain, sehingga memudahkan mereka dalam berkerjasama dan
berpartisipasi dalam mencapai tujuan sekolah.
Kemudian melalui kepercayaan yang dilihat dari animo
masyarakat, SD Muhammadiyah Mutihan dapat tetap eksis dalam
menyelenggarakan pendidikan. Kepercayaan terhadap SD
Muhammadiyah Mutihan tersebut menjadikan sekolah memiliki
hubungan dengan masyarakat khususnya orangtua siswa. Selain
kepercayaan dari masyarakat, terdapat pula kepercayaan dari instansi
maupun lembaga lain, sehingga memiliki hubungan dengan SD
Muhammadiyah Mutihan. Dengan kata lain kepercayaan yang dimiliki
SD Muhammadiyah Mutihan mempengaruhi hubungan dan jaringan
sosial.
Jaringan sosial yang kuat diindikasikan dengan adanya hubungan
yang solid antar kerabat. di SD Muhammadiyah Mutihan, hubungan yang
terjalin baik warga sekolah, masyarakat maupun instansi cukup solid.
Hubungan yang solid tersebut menjadikan SD Muhammadiyah Mutihan
memiliki jaringan yang kuat, sehingga memudahkan pihak sekolah dalam
melakukan kerjasama dengan pihak lain yang diperkuat dengan kontrak.
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Selain itu adanya hubungan yang solid yang dilandasi
kepercayaan membuat warga sekolah dan masyarakat terdorong untuk
berpartisipasi. Pada SD Muhammadiyah Mutihan itu sendiri partisipasi
yang dilakukan oleh masyarakat terutama yang tergabung dalam komite
sekolah tergolong cukup aktif. Salah satu contoh dari hal tersebut karena
mereka sangat percaya pada SD Muhammadiyah Mutihan yang dapat
lebih berkembang dengan adanya pengawasan dari mereka. Sedangkan
keberhasilan sekolah yang membuahkan prestasi dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada SD Muhammadiyah Mutihan.
Dalam modal sosial, pranata mempunyai kedudukan sebagai
pedoman dan tata sosial dalam hubungan antara kepercayaan dan
jaringan sosial. Pada SD Muhammadiyah Mutihan itu sendiri, pranata
yang ada diterapkan untuk mengarahkan perilaku individu menjadi lebih
baik. Selain nilai-nilai, norma dan sanksi serta aturan-aturan yang
disepakati bersama, aturan yang disepakati bersama yaitu kontrak
kerjasama dan kontrak belajar. Kontrak kerjasama digunakan untuk
mengikat antara pihak satu dan pihak lain agar dapat berpartisipasi secara
terus menerus. Semakin banyak partisipasi yang ada dalam upaya
pencapaian tujuan, maka semakin mudah pula tujuan tersebut dicapai.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, keterkaitan unsur
modal sosial di SD Muhammadiyah Mutihan tersebut dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Kepercayaan
(kejujuran, keterbukaan
& animo masyarakat)
Pranata
(nilai keagamaan, kejujuran,
kedisiplinan, kerapian, keramahan,
kebersihan, tata krama sekolah,
tata tertib, kontrak belajar
& kontrak kerjasama)
Jaringan Sosial
(hub. Solid, partisipasi,
kerjasama &media sosial)
Gambar 9. Keterkaitan Unsur Modal Sosial di SD Muhammadiyah
Mutihan.
96
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penyelenggaraan pendidikan di SD Muhammadiyah Mutihan sebagai
sekolah berbasis keagamaan dapat berkembang karena merupakan hasil usaha
pihak sekolah. Unsur modal sosial yang telah ada di SD Muhammadiyah
Mutihan dimanfaatkan dengan baik sehingga dapat menguntungkan pihak
sekolah dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama. Semangat dan
tanggung jawab sekolah yang timbul karena mendapat berbagai dukungan
dari pihak lain menjadikan SD Muhammadiyah Mutihan termotivasi untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Dengan demikian
SD Muhammadiyah Mutihan dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
berfokus pada rumusan masalah penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Unsur modal sosial yang digunakan dalam pendidikan berkualitas di SD
Muhammadiyah Mutihan yang pertama adalah kepercayaan yang dilihat
dari adanya kejujuran dan keterbukaan warga sekolah, animo masyarakat
yang tinggi terhadap SD Muhammadiyah Mutihan sehingga sekolah tetap
bertahan dan dapat dipercaya dalam menjalin hubungan dengan pihak
lain. Kedua, jaringan sosial yang kuat berupa hubungan yang solid antara
warga sekolah dengan masyarakat, partisipasi masyarakat (komite
sekolah dan orangtua siswa) baik fisik maupun non fisik, banyaknya
kerjasama dengan lembaga maupun masyarakat, serta tersedianya media
97
sosial sebagai akses penghubung dengan masyarakat. Ketiga, pranata
seperti nilai-nilai (keagamaan, kejujuran, kedisiplinan, kerapian,
keramahan, dan kebersihan); norma dan sanksi (tata krama sekolah);
serta aturan-aturan yang disepakati bersama (tata tertib, kontrak
kerjasama dan kontrak belajar).
2. Keterkaitan antar unsur modal sosial dalam pendidikan berkualitas di SD
Muhammadiyah Mutihan yaitu kepercayaan dari warga sekolah dan
masyarakat menjadikan SD Muhammadiyah Mutihan tetap bertahan dan
berkembang dengan menciptakan suatu hubungan yang solid sehingga
mendorong warga sekolah dan masyarakat untuk saling berpartisipasi
dan bekerjasama dalam mencapai tujuan sekolah. Selain itu, kepercayaan
yang ada juga menciptakan suatu hubungan dengan instansi lain,
sehingga SD Muhammadiyah Mutihan dapat menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak yang dilandasi kontrak. Kontrak kerjasama sebagai salah
satu dari pranata digunakan untuk memperkuat jaringan sosial dan
kepercayaan bersama nilai, norma dan sanksi serta aturan lain sebagai
pedoman dan tata sosial dalam berperilaku dan menjalin hubungan yang
ada di SD Muhammadiyah Mutihan.
B. Saran
Berdasarkan dari beberapa permasalahan dan hasil penelitian yang
diperoleh, maka penelitidapat menyarankan beberapa hal yang dianggap perlu
mengenai modal sosial dalam pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan. Beberapa saran yang diajukan peneliti ialah sebagai berikut:
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1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo
a. Dinas Pendidikan Kulon Progo selalu memperhatikan dan
memberikan kesempatan yang sama pada sekolah negeri dan swasta.
b. Dinas Pendidikan Kulon Progo diharapkan membantu lebih kepada
sekolah swasta yang mengalami keterbatasan sarana dan prasarana
yang menghambat peningkatan kualitas pendidikan.
c. Dinas Pendidikan Kulon Progo dapat mendesiminasikan modal
sosial yang ada si SD Muhammadiyah Mutihan sebagai bahan
sosialisasi dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
mengingat banyaknya para pendidik dan tenaga kependidikan masih
belum memahami konsep modal sosial.
2. Bagi SD Muhammadiyah Mutihan
a. Mempertahankan dan mengembangkan modal sosial yang telah ada
di SD Muhammadiyah Mutihan baik kepercayaan, jaringan sosial
maupun pranata agar dapat lebih mudah dalam mencapai tujuan
sekolah.
b. Meningkatkan frekuensi pertemuan orangtua siswa untuk
memberikan kesempatan berpartisipasi bagi mereka yang tidak
tergabung dalam komite sekolah.
c. Meningkatkan keefektifan dan keefisienan berketerkaitan dalam
menyelenggarakan pendidikan.
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3. Bagi Masyarakat (Komite Sekolah dan Orangtua Siswa)
a. Komite sekolah meningkatkan frekuensi kehadiran dan keaktifan
dalam pertemuan agar dapat mengikuti perkembangan SD
Muhammadiyah Mutihan.
b. Orangtua siswa meningkatkan partisipasinya baik kepada siswa
maupun terhadap penyelenggaraan pendidikan di SD
Muhammadiyah Mutihan, karena pendidikan anak tidak hanya
bergantung pada sekolah namun juga pada keluarga dan masyarakat.
c. Komite sekolah dan orangtua siswa meningkatkan partisipasi non
fisik yang diberikan kepada sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di SD Muhammadiyah Mutihan.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 1
Selasa, 15 April 2014
Pagi hari sebelum ke tempat peneliatian, peneliti berkoordinasi dengan
kepala sekolah untuk memeinta ijin memulai penelitian yang pertama. Selanjutnya
pada pukul 08.10 WIB, peneliti telah sampai di SD Muhammadiyah Mutihan.
Sesampainya di sekolah, peneliti langsung menuju ruang tata usaha seperti apa
yang diarahkan oleh Kepala Sekoah untuk menemui Ibu Mahmudah karena
Kepala sekolah akan ada acara di luar. Langsung saja penulis berkomunikasi
dengan Ibu Mahmudah untuk memulai penelitian, dan sekaligus diijinkan.Pada
saat di ruang tata usaha, ternyata peneliti mendapati kehadiran Kepala Sekolah,
beberapa guru dan staf tata usaha. Kepala Sekolah pun tahu akan kehadiran
peneliti, namun karena Kepala Sekolah sedang sibuk diskusi, maka penulis
memilih untuk melakukan wawancara di lain waktu. Selanjutnya peneliti
melakukan observasi dengan mengamati keterkaitan, peraturan, slogan dan
penerapannya di SD Muhammadiyah Mutihan. Dari pengamatan peneliti terlihat
bahwa guru dan staf karyawan yang berada di ruang tata usaha sangat ramah.
Mereka menyambut dan melayani keperluan tamu dengan baik. Dari ruang tata
usaha, peneliti mengamati peraturan dan slogan di depan kelas. Dari situ, peneliti
mendapati beberapa slogan, di antaranya 5S (Senyum, Salam, Salim, Sapa dan
Santun) dan GURUKU SIMPATIK. Dari hasil pengamatan, slogan sebagai wujud
norma yang disepakati bersama telah dijalankan oleh kepala sekolah, para guru
dan para siswa SD Muhammadiyah Mutihan.
Di saat peneliti sedang mengamati fenomena yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan pada pukul 8.27 WIB, peneliti dipanggil oleh Bapak
Alip Mulyono. Beliau merupakan Kepala SD Muhammadiyah Mutihan. Saat itu,
ternyata beliau memiliki waktu dan bersedian untuk diwawancarai. Tanpa ragu,
peneliti langsung mewawancarai kepala sekolah terkait dengan Modal Sosial
dalam Pendidikan Berkualitas. Wawancara tersebut pun berlangsung selama
kurang lebih 40 menit dengan 17 pertanyaan yang diajukan peneliti kepada kepala
sekolah. Selama proses wawancara, kepala sekolah sangat terbuka dalam
menyampaikan informasi dari SD Muhammadiyah Mutihan. Kepala sekolah juga
memberikan saran untuk mempermudah peneliti dalam menemukan informan
yang lainnya. Selain itu, kepala sekolah juga menyarankan untuk ke ruang TU
agar peneliti mudah mendapatkan dokumentasi yang diperlukan. Oleh karena itu,
setelah selesai wawancara dengan kepala sekolah, pada pukul 9.30 peneliti
langsung ke ruang TU dan menemui Ibu Solikhah untuk meminta data sebagai
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dokumentasi. Data yang diperoleh diantaranya data guru, data siswa, dan daftar
prestasi. Saat peneliti meminta data tersebut dilayani dengan baik dan ramah.
Setelah selesai meminta data di ruang TU, peneliti bertanya kepada Ibu
Solikhah untuk mencari guru sebagai informan. Lalu Ibu Solikhah menyarankan
Ibu Anjar yang sedang memiliki waktu luang untuk menjadi informan kedua,
sehingga langsung saja proses wawancara dilakukan pada 9.55 WIB. Ibu Anjar
menjelaskan informasi dengan jelas dan ramah, sehingga peneliti mudah
menangkap inti dari informasi tersebut. Wawancara tersebut berlangsung selama
kurang lebih 22 menit. Setelah proses wawancara tersebut selesai, peneliti
meminta arahan untuk mendapatkan informan berikutnya. Ibu Anjar menyarankan
Ibu Mujiyem sebagai informan berikutnya. Beliau merupakan guru penjaskes di
SD Muhammadiyah Mutihan. Pada pukul 10.50 WIB wawancarapun berlangsung
dan memakan waktu selama kurang lebih 20 menit.
Setelah wawancara dengan Ibu Mujiyem selesai, peneliti meneruskan
observasi/ pengamatan terhadap keterkaitan dan fenomena yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan. Di saat jam istirahat, peneliti melihat ada siswa yang
lewat, lalu peneliti memanggil siswa tersebut yang bernama Aprilia, siswa kelas
VI.2 untuk melakukan wawancara. Setelah wawancara selesai, peneliti tetap
menunggu di depan kelas. Saat itu, terdapat siswa yang sedang jajan di kantin.
Kemudian peneliti memanggil siswa tersebut yang bernama Irsyad, siswa kelas
IV.2 untuk melakukan wawancara. Selanjutnya, peneliti menuju ruang TU untuk
meminta arahan mendapatkan informan yang merupakan anggota komite maupun
orang tua siswa. Pada waktu itu, Bapak Asnawi selaku anggota komite
menyanggupi jika akan diwawancarai, namun tidak bisa jika wawancara dilakan
pada hari itu. Oleh karena itu, terdapat perjanjian untuk wawancara yang akan
dilakukan pada hari Kamis berikutnya. Setelah selesai membuat janji, peneliti
merasa data yang diperoleh pada hari itu telah cukup. Kemudian peneliti meminta
ijin untuk pamit kepada guru dan staf karyawan yang ada di ruang TU.
110
Observasi 2
Kamis, 17 April 2014
Peneliti datang kembali ke SD Muhammadiyah Mutihan pada pukul 8.15
WIB. Peneliti langsung menuju ke ruang TU untuk meminta ijin melanjutkan
penelitian kembali. Di saat itu juga peneliti menanyakan keberadaan Bapak
Asnawi untuk menepati janji melakukan wawancara. Kebetulan Bapak Asnawi
sedang di tempat, jadi peneliti bisa langsung melakukan wawancara dengan beliau.
Pada pukul 8.25 WIB wawancara berlangsung dan membutuhkan waktu sekitar
16 menit. Di sini Bapak Asnawi merupakan informan dari pihak komite sekolah.
Hal tersebut dikarenakan peneliti mengalami kesulitan dalam menemui komite
sekolah, sehingga diputuskan untuk mencari sebagian informan komite sekolah
yang pada dasarnya merupakan guru SD Muhammadiyah dan komite sekolah
yang sifatnya dari luar pihak SD Muhammadiyah Mutihan. Setelah selesai
melakukan wawancara dengan Bapak Asnawi, peneliti masih tetap berbincang-
bincang dengan beliau untuk mendapatkan arahan terkait anggota komite lain
yang dapat menjadi informan bagi peneliti. Pada saat itu, Bapak Asnawi
menyebutkan beberapa nama diantaranya Bapak Mulyono yang merupakan guru
SD Muhammadiyah Mutihan dan Bapak Sigit yang lurah di daerah Wates. Pada
awalnya Bapak Asnawi menyarankan menemui Bapak Mulyono, namun
berhubung beliau masih mengajar jadi peneliti memilih untuk menunggu dalu.
Sambil menunggu keberadaan Bapak Mulyono di ruang TU, peneliti
melakukan pengamatan ke gedung sekolah Unit 2. Di sana, peneliti bertemu
dengan Bapak Alip (kepala sekolah) kemudian melakukan perbincangan
mengenai komite sekolah. Di saat itu peneliti masih meminta arahan bagaimana
baiknya untuk menghubungi beberapa anggota komite sekolah untuk melakukan
wawancara, dan sebaliknya Bapak Alip memberikan arahan dan saran. Selain itu,
peneliti juga menanyakan tentang kejelasan pembelajaran di luar kelas. Saat
berlangsungnya perbincangan dengan kepala sekolah tersebut, terdengar bel tanda
waktu untuk istirahat. Kemudian ada salah satu guru yang keluar kelas, yakni Ibu
Edi. Sontak Bapak Alip bertanya kejelasan waktu pelaksanaan pembelajaran di
luar kelas tersebut kepada Ibu Edi karena beliau merupakan salah satu guru yang
mengurusi program tersebut. Setelah itu Bapak Alip memberitahukan bahwa dulu
dalam mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan pembelajaran di luar
kelas selalu dilakukan oleh kepala sekolah. Namun mulai beberapa tahun terakhir
ini kepala sekolah mulai untuk melepaskan tanggung jawab tersebut kepada guru-
guru yang bersangkutan, mulai dari perijinan, pemilihan tempat, materi dan lainya.
Setelah mendapatkan informasi yang cukup, peneliti kembali menuju ke
ruang TU untuk mencari guru wali yang bisa diwawancarai. Pada waktu itu, ruang
TU terdapat beberapa guru, namun banyak di antara mereka tidak dapat
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diwawancarai karena akan mengajar di kelas. Hanya saja masih terdapat Bapak
Murhadi yang masih sibuk menyiapkan nilai sehingga harus menunggu. Pada
pukul 9.25 WIB, Bapak Murhadi telah memiliki waktu luang untuk diwawancarai
di ruang tamu yang menjadi satu dengan ruang kepala sekolah. Proses wawancara
berlangsung sekitar 23 menit. Di saat-saat terakhir wawancara tiba-tiba Bapak
Alip masuk ruangan dan terlihat ingin melakukan diskusi. Berhubung wawancara
telah selesai, peneliti ijin keluar ruang karena melihat ruangan tersebut hendak
digunakan untuk rapat. Setelah itu, peneliti keluar ruangan, peneliti duduk di
depan ruang kepala sekolah. Di sana peneliti bertemu dengan Ibu Zakiyah
Jauharoh yang merupakan salah satu guru di SD Muhammadiyah Mutihan. Beliau
menanyakan kesulitan yang dihadapi peneliti dan menawarkan diri untuk
diwawancarai. Kemudian berlangsunglah proses wawancara dengan Ibu Zakiyah
Jauharoh (Kiki) di ruang TU pada pukul 10.05 WIB selama kurang lebih 13 menit.
Setelah selesai wawancara, peneliti meminta saran dan arahan untuk
mewawancarai orang tua siswa. Dari informasi yang didapat, di sekitar sekolah
tersebut terdapat banyak orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya. Bahkan
terdapat siswa yang rumahnya jauh dari lokasi sekolah, seperti kecamatan Temon,
Pengasih dan lainnya.
Selanjutnya peneliti mencari orang tua siswa yang tinggal di dekat sekolah
untuk menjadi narasumber. Peneliti menemui Ibu Dwi Andri Astuti yang
merupakan orangtua siswa SD Muhammadiyah Mutihan untuk melangsungkan
proses wawancara. Wawancara tersebut dimulai pukul 10.35 WIB dan
berlangsung selama kurang lebih 9 menit. Setelah selesai dan pamit kepada Ibu
Dwi Andri Astuti, peneliti kembali ke sekolah dan duduk di depan kelas. Di sana
terdapat beberapa siswa, lalu peneliti berbaur dan bertanya-tanya kepada Tasya,
Zahra dan Hanifah yang merupakan siswa kelas VI.2. setelah mendapatkan
informasi, peneliti memutuskan untuk menyudahi pencarian data untuk hari itu
dan pamit pulang kepada kepala sekolah dan guru-guru yang ada di ruang TU.
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Observasi 3
Rabu, 23 April 2014
Pagi hari pukul 8.20 WIB, peneliti datang ke SD Muhamadiyah Mutihan
untuk melanjutkan penelitian kembali. Peneliti langsung saja menuju ke ruang TU
dan menemui beberapa guru. Peneliti meminta ijin melanjutkan penelitian dan
menanyakan guru wali kelas yang dapat diwawancarai. Kemudiaan Ibu Solikhah
menyarankan Bapak Ahmad Saleh sebagai informan berikutnya. Setelah meminta
ijin kepada Bapak Ahmad Soleh, wawancarapun berlangsung di ruang TU pada
pukul 8.25 WIB. Wawancara tersebut berlangsung kurang lebih 26 menit. Setelah
selesai wawancara, peneliti masih tetap di ruang TU dan berbincang-bincang
dengan guru yang lainnya. Pada saat itu, peneliti menemukan keramahan dan
kenyamanan dalam keterkaitan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru dan
karyawan di sekolah tersebut.
Pada pukul 9.10 WIB, peneliti melanjutkan pengamatan di gedung unit 2
untuk melihat slogan-slogan dan peraturan tertulis yang ada. Kemudian peneliti
menuju gedung unit 1 dan melakukan pengamatan. Pada pukul 9.30 WIB, peneliti
bertemu dengan Ibu Tri Ambarwati. Dalam kesempatan tersebut peneliti
menyanyakan terkait dengan ekstrakurikuler yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan berserta waktu pelaksanaannya. Setelah itu, peneliti melanjutkan
pengamatan hingga di lantai 2. Di sana peneliti mendapati siswa kelas 4 yang
sedang berada di lab komputer serta siswa lain yang sedang mengikuti
pembelajaran di kelas. Kemudian peneliti kembali ke lantai 1 dan bertemu dengan
Ibu Yusi Nurlinda yang dengan ramahnya mengajak bersama-sama saat kembali
ke ruang TU yang ada di gedung unit 2 dan dengan ramahnya beliau mengajak
peneliti berbincang-bincang. Sesampai di gedung sekolah unit 2, peneliti
menunggu kedatangan Bapak Mulyono di depan ruang kepala sekolah. Di sana
peneliti melihat siswa yang mengerjakan tugas di luar kelas, lalu peneliti menyapa
dan bertanya-tanya. Walaupun di dalam kelas ada guru, namun mereka
mengerjakan tugas di luar kelas, dan di saat peneliti menanyakan apakah mereka
dihukum mereka menjawabnya bukan. Di saat itu peneliti merasa bingung apakah
hal tersebut hukuman ataukah mereka malu untuk mengakuinya. Di saat itu pula,
Bapak Mulyono telah selesai mengajar, penelitipun menyapa dan mengajak beliau
wawancara. Kemudian beliau mengarahkan peneliti ke ruang tamu yang berada di
ruang kepala sekolah dan kebetulan Bapak Alip berada di tempat. Pada pukul
10.20 WIB wawancara dengan Bapak Mulyono yang merupakan anggota komite
sekolahpun dilakukan dan berlangsung selama kurang lebih 20 menit.
Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti berbincang-bincang dengan
Bapak Mulyono tentang komite sekolah. Berhubung beliau merupakan sekretaris
komite sekolah, peneliti meminta daftar komite sekolah. Kemudian Bapak
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Mulyono yang dibantu oleh Bapak Alip mencarikan data tentang daftar komite
sekolah. Di saat itu peneliti juga minta surat pengantar wawancara sebagai
pegangan peneliti jika dipertanyakan kelegalan dalam melakukan wawancara.
Kemudian Bapak Alip mengesahkan surat permohonan ijin penelitian sari PDM
sebagai surat pengantar wawancara. Setelah itu peneliti juga diberikan informasi
di mana peneliti dapat menemui anggota komite sekolah yang lainnya. Setelah
informasi diberikan, peneliti pamit untuk undur diri dan pamit.
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Observasi 4
Kamis, 24 April 2014
Pada hari ini, peneliti sengaja tidak mendatangi SD Muhammadiyah
Mutihan, namun peneliti mendatangi instansi ataupun tempat di mana anggota
komite bekerja. Hal tersebut merupakan suatu cara yang disarankan oleh beberapa
guru dan kepala sekolah SD Muhammadiyah Mutihan. Pada pukul 8.50 WIB,
peneliti datang ke Kecamatan Nanggulan bersama salah satu teman peneliti untuk
bertemu dengan Bapak Jazil Ambar was’an yang merukan Camat Nanggulan. Di
sana peneliti memulai wawancara pada pukul 9.00 WIB dan berlangsung selama
kurang lebih 13 menit. Setelah selesai melakukan wawancara peneliti pamit
dengan Camat Nanggulan tersebut dan langsung menuju Kelurahan wates untuk
bertemu dengan Bapak Sigit Purnomo yang kebetulan merupakan Lurah di daerah
wates. Setelah sampai di Kelurahan Wates dan beberapa saat menunggu, peneliti
menemui Bapak Sigit Purnomo di ruangannya untuk meminta ijin wawancara.
Namun beliau menolak untuk diwawancarai dengan alasan bahwa beliau
merupakan salah satu anggota komite sekolah yang tidak aktif dan tidak
menguasai apa dan bagaimana sekolah tersebut, sehingga beliau khawatir jika
informasi yang diberikan tidak sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Oleh
karena itu beliau memberikan saran kepada peneliti untuk menemui anggota
komite yang lain, seperti Bapak Sudarmadi, Bapak Harminto, Bapak Sarji ataupun
Bapak Hamam. Setelah mendapatkan informasi tersebut, peneliti memaklumi dan
pamit untuk melanjutkan mencari informan lainnya.
Dari Kelurahan Wates peneliti berlanjut ke BKD Kulon Progo untuk
bertemu dengan Bapak Sarji. Di BKD Kulon Progo peneliti dapat menemui beliau
di ruangannya dan meminta ijin wawancara. Langsung saja peneliti melakukan
wawancara yang dimulai pada pukul 10.47 WIB dan berlangsung selama kurang
lebih 13 menit. Setelah selesai wawancara penelitipun pamit undur diri kemudian
melanjutkan mencari Bapak Sudarmadi yang merupakan pengawas SMA/SMK di
Dinas Pendidikan Kulon Progo Unit 1. Setelah sampai di sana, kebetulan beliau
tidak ada di tempat, namun peneliti mendapatkan nomor HP beliau yang dapat
dihubungi. Beralih dari Dinas Pendidikan Kulon Progo Unit 1, peneliti menuju
Dinas Koperasi untuk bertemu dengan Bapak Harminto (sekretaris di Dinas
Koperasi), namun beliau juga tidak ada di tempat. Pada pukul 12.30 peneliti
memutuskan untuk kembali ke Dinas Pendidikan Kulon Progo Unit 1 untuk
menunggu Bapak Sudarmadi. Peneliti juga sempat menghubungi beliau, namun
beliau sedang rapat. Oleh karena itu peneliti membuat janji kepada beliau untuk
melakukan wawancara.
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Obeservasi 5
Jumat, 25 April 2014
Pada pukul 08.00 WIB, peneliti datang ke Dinas Pendidikan Kulon Progo
Unit 1 memenuhi janji dengan Bapak Sudarmadi untuk melakukan wawancara.
Awalnya peneliti harus menunggu kedatangan beliau hingga pukul 9.31 WIB.
Setelah bisa bertemu dengan beliau, maka wawancarapun segera berlangsung
hingga kurang lebih selama 17 menit. Setelah keperluan dengan beliau selesai,
peneliti langsung undur diri dan menuju ke SD Muhammadiyah Mutihan untuk
melakukan wawancara dengan orang tua. Sesampainya di SD tersebut peneliti
menyapa dan berbincang-bincang dengan para guru yang ada di ruang TU sambil
menunggu waktu pulang sekolah. Mendekati waktu pulang sekolah, lalu peneliti
menuju gerbang sekolah untuk mencari orang tua yang sedang menjemput anak-
anaknya untuk dijadikan informan. Pada waktu itu, peneliti mewawancarai
orangtua siswa sebanyak 3 orang selama kurang lebi 20 menit. Setelah selesai
mewawancarai orangtua siswa, peneliti menemui kepala sekolah untuk
menanyakan surat keputusan dari kebijakan untuk mengevaluasi kinerja guru,
namun, ternyata surat tersebut masih belum ditemukan. Setelah itu, pada pukul
10.50 WIB peneliti pamit untuk undur diri.
Setiap hari Jumat, SD Muhammadiyah Mutihan mengadakan
ekstrakurikuler drumband dan HW yang dimulai pada pukul 13.00 WIB dan 15.00
WIB. Oleh karena itu, peneliti juga mengamati ektrakurikuler tersebut. Peneliti
datang ke sekolah tersebut pada pukul 13.30 WIB untuk mengamati bagaimana
ekstrakurikuler berlangsung hingga pukul 14.35 WIB.
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Observasi 6
Sabtu, 26 April 2014
Pada pukul 6.50 WIB peneliti telah sampai di SD Muhammadiyah Mutihan
untuk melakukan pengamatan. SD tersebut memiliki peraturan, salah satunya
bahwa aktivitas sekolah dimulai pada pukul 6.30 WIB, sehingga pada waktu
tersebut semua siswa maupun guru harus sudah datang di sekolah. Namun pada
kenyataannya masih terdapat beberapa siswa yang terlambat. Tidak hanya siswa,
namun beberapa guru juga terlambat. Pada waktu itu pula terdapat satu kelas yang
kosong karena tidak ada guru di kelas. Siswa-siswi yang gaduh hingga terdapat
siswa yang keluar kelas menyebabkan kurang nyaman bagi kelas lain. Melihat hal
tersebut, Satpan sekolah menegur para siswa agar duduk di tempatnya masing-
masing. Selanjutnya di sela-sela mengamati, peneliti melihat terdapat siswa yang
mengantarkan tempat pensil ke pada pemiliknya, yakni salah satu ibu guru. Dari
hal tersebut peneliti mengamati bahwa terdapat sifat kepedulian dari siswa.
Beberapa waktu kemudian, terdapat guru yang terlambat masuk kelas, namun
untungnya telah ada guru lain yang meng-handle siswa-siswinya. Peneliti juga
mengamati keterkaitan antara kepala sekolah, guru dan karyawan lain. Semuanya
nampak baik-baik saja, komunikasi yang dijalin juga baik.
Dari gedung sekolah unit 2, peneliti beralih mengamati yang ada di gedung
sekolah unit 1. Di sana peneliti bertemu dengan salah satu guru dan berbincang-
bincang. Saat ada siswa yang akan melakukan olahraga, terdapat siswa yang tidak
memakai kaos olahraga sesuai seragam. Lalu guru yang berada dekat dengan
peneliti tersebut menegurnya. Selang beberapa saat, datanglah guru lain dan
penelitipun menyapa. Kedua guru tersebut juga saling menyapa dan berbincang-
bincang terkait dengan tugas masing-masing. Mereka juga saling membantu saat
salah satu guru di antara mereka mengalami kesulitan.
Di SD Muhammadiyah Mutihan terdapat kantin kejujuran yang ada di
gedung unit 1 dan unit 2. Pada pukul 8.38 WIB sebelum waktu istirahat terdapat
ibu-ibu dari luar pihak sekolah menitipkan jajanannya di kantin kejujuran unit 1.
Terlihat keramahan antara ibu-ibu tersebut dengan guru yang di sana. Pada pukul
8.50 WIB, waktu untuk istirahat untuk kelas 3-6 dan waktu pulang untuk kelas 1-
2. Pada saat siswa-siswi menunggu jemputan mereka, satpam sekolah aktif dalam
memantaunya. Bahka satpam sekolah menelpon dan/atau memberikan pesan
berupa sms kepada orangtua siswa untuk menjemput siswa. Bahkan satpam
sekolah juga menyanggupi untuk mengantarkan siswa jika memang siswa tersebut
mau dan atas pengetahuan orangtua siswa. Selang beberapa saat terdapat orangtua
siswa yang datang ke sekolah untuk membayar uang SPP kepada guru wali kelas.
Guru wali kelaspun melayaninya dengan ramah dan saling terbuka memberikan
informasi. Selanjutnya pada pukul 10.20 WIB merupakan jam pulang bagi siswa.
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
PEDOMANWAWANCARA
“MODAL SOSIAL DALAM PENDIDIKAN BERKUALITAS
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH MUTIHAN”
A. Kepala Sekolah
1. Kapan SD Muhammadiyah Mutihan didirikan?
2. Apa saja visi dan misi SD Muhammadiyah Mutihan?
3. Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan dalam meningkatkan kualitas pendidikan?
4. Apakah program tersebut disosialisasikan kepada masyarakat? Bagaimana
caranya?
5. Bagaimana partisipasi warga sekolah terhadap program tersebut di SD
Muhammadiyah Mutihan?
6. Apa saja modal sosial yang dimiliki SD Muhammadiyah Mutihan?
7. Bagaimana jaringan/hubungan yang ada di SD Muhammdiyah Mutihan?
8. Sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam penyelanggaraan pendidikan di
sekolah?
9. Bagaimana tindak lanjut hasil pertemuan komite sekolah?
10. Apakah ada hubungan dan kerjasama dengan instansi/lembaga lain?
Jelaskan!
11. Bagaimana kepercayaan yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan?
12. Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
13. Bagaimana pranata yang melandasi modal sosial di SD Muhammadiyah
Mutihan?
14. Bagaimana SD Muhammadiyah Mutihan menggali dan meningkatkan
modal sosial?
15. Bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial dalam mewujudkan
pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan?
16. Apa manfaat penerapan modal sosial di sekolah?
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17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal sosial
dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
B. Guru
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan?
2. Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan dalam meningkatkan kualitas pendidikan?
3. Apakah program tersebut disosialisasikan kepada masyarakat? Bagaimana
caranya?
4. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program tersebut di SD
Muhammadiyah Mutihan?
5. Apa saja modal sosial yang dimiliki SD Muhammadiyah Mutihan?
6. Bagaimana jaringan sosial yang ada di SD Muhammdiyah Mutihan?
7. Kapan diadakan pertemuan komite sekolah/orang tua?
8. Bagaimana tindak lanjut hasil pertemuan komite sekolah?
9. Apakah ada hubungan dan kerjasama dengan instansi/lembaga lain?
Jelaskan!
10. Bagaimana kepercayaan yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan?
11. Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
12. Bagaimana pranata yang melandasi modal sosial di SD Muhammadiyah
Mutihan?
13. Bagaimana SD Muhammadiyah Mutihan menggali dan meningkatkan
modal sosial?
14. Bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial dalam mewujudkan
pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan?
15. Apa manfaat penerapan modal sosial di sekolah?
16. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal sosial
dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
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C. Siswa
1. Mengapa anda memilih bersekolah di SD Muhammadiyah Mutihan?
2. Apa saja program/ kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan?
3. Bagaimana partisipasi anda dalam program tersebut?
4. Seberapa sering anda melakukan kerjasama di sekolah?
5. Apa saja peraturan yang ada di sekolah?
D. Masyarakat (Komite Sekolah dan Orangtua)
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan?
2. Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan?
3. Bagaimana cara pihak SD Muhammadiyah Mutihan mensosialisasikan
kebijakan/ program tersebut kepada masyarakat?
4. Apa saja partisipasi yang anda lakukan pada kebijakan/ program tersebut?
5. Sejauh mana pihak sekolah melibatkan masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah Mutihan?
6. Kapan diadakan pertemuan komite sekolah/ orang tua?
7. Seberapa besar kepercayaan anda terhadap penyelenggaraan pendidikan di
SD Muhammadiyah Mutihan? Mengapa?
8. Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
9. Adakah peraturan atau nilai-nilai yang harus dipatuhi dalam berpartisipasi
di SD Muhammadiyah Mutihan?
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal sosial
dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
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Lampiran 4. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
“MODAL SOSIAL DALAM PENDIDIKAN BERKUALITAS DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH MUTIHAN”
DATA SUBJEK PERNYATAAN
HASIL
PENGAMATAN KET
Ada Tidak
1.Gambaran Umum Warga sekolah -Keramahan
-Suasana yang nyaman untuk berketerkaitan
-Kemudahan masyarakat mendapatkan informasi
-Kondisi sekolah
2. Potensi Sekolah Warga sekolah -Prestasi sekolah
-Piala kejuaraan
3.Modal Sosial Warga sekolah
a. Kepercayaan -Terdapat kejujuran di lingkungan sekolah
-Terdapat sikap tidak membeda-bedakan warga sekolah
-Terdapat suasana demokrasi
-Terdapat toleransi
-Terdapat rasa memiliki
-Terdapat rasa saling menghargai
-Terdapat kepedulian
b.Jaringan -Terdapat keterkaitan dan komunikasi yang baik
-Terdapat miskomunikasi
-Hubungan pihak sekolah dan masyarakat seimbang
-Keterbukaan program/kegiaan dari sekolah ke masyarakat
-Masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah
-Kerja tim dilakukan dengan baik
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-Terdapat kerjasama dalam program/kegiatan sekolah
-Terdapat konflik di lingkungan sekolah
c. Pranata -Terdapat aturan yang disepakati bersama
-Terdapat peraturan tertulis
-Terdapat sanksi yang jelas
-Terdapat slogan
-Perilaku warga sekolah dalam menerapkan peraturan/ slogan
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
“MODAL SOSIAL DALAM PENDIDIKAN bERKUALITAS
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH MUTIHAN”
Data penelitian yang diperoleh melalui dokumentasi berupa:
1. Profil SD Muhammadiyah Mutihan.
2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah Mutihan.
3. Struktur Organisasi
4. Sarana Prasarana
5. Kebijakan sekolah
6. Data guru
7. Data siswa
8. Daftar prestasi/ penghargaan sekolah
9. Gambar kegiatan, dll.
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara
TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2014
Pukul : 08.27 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Narasumber : ALMY
Pekerjaan : Kepala Sekolah
Peneliti :Kapan SD Muhammadiyah Mutihan didirikan?
Narasumber :SD Muhammadiyah Mutihan didirikan tahun 1926, tepatnya 1
Agustus 1926. Namanya pun dari awal tetap SD Muhammadiyah
Mutihan.
Peneliti :Apa saja visi dan misi SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Visi dan misi ada di pamflet mbak, atau nanti bisa di TU saja.
Peneliti :Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan?
Narasumber :Kebijakan dan program khusus itu... e.. jadi mengkriyit
pembelajaran agama, misalnya sholat, walaupun di kurikulumnya
itu belum nampak, tapi dari kelas 1 sudah mulai diajarkan. Kalau
misalnya pas adzan kita harus sholat, gitu. Kemudian kelas 2
sudah bisa baca Al-Qur’an, artinya kalau kita standarnya pakai
Iqro, jadi minimal lulus Iqro. Jadi kelas 1,2 itu Iqro, lalu kelas 3
sudah mulai tadarus. Tadarus sudah kita urutkan sampai kelas 6
itu khatam. Kemudian yang ketiga itu hafal 1 just untuk kelas 6.
Keempat kita menggarap ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan
ekstra itu benar-benar ditangani oleh ahlinya, misalnya drum band
yang sudah tingkat nasional juara 2 sekali, juara 3 dah sampai
masuk. Jadi bener-bener mengundang ahlinya. Kemudian tapak
suci untuk bela diri anak-anak, persiapan membela diri. 2 tahun
yang lalu ada robotik kelas untuk ekstra, tapi satu tahun vakum
kemudian tahun ini ada lagi. Rencananya mau maju nasional ke
Malang di bulan Juni. Kemudian ekstrakurikuler lainnya itu lukis.
Kalu lukis udah ikut yang nasional. kemudian pildacil juga pernah
masuk tahun 2007.
Kebijakan khusus untuk guru ada, yaitu penilaian kinerja guru.
Dari aspek lama kerja disini, kedisiplinan bahkan kehadirannya
yang harus tepat waktu, yaitu jam 6.30-13.00. peraturan ini
tertulis, cuman SK nya sejak awal, sejak 4 tahun yang lalu dan
sudah berjalan.
Peneliti :Apakah program tersebut disosialisasikan kepada masyarakat?
Bagaimana caranya?
Narasumber :Iya. Caranya melalui PUMG, walaupun belum intensif
dilaksanakan. Jadi saat anak mulai masuk di kelas 1, orang tua
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dikasih tau kalau program kita ini ini dan ini. Jadi kalau tujuan
orangtua siswa menyekolahkan anaknya di sisni tidak sesuai
dengan visi dan misi kita harusnya sudah minggir.
Peneliti :Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program tersebut di
SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Partisipasi masyarakat, khususnya orangtua itu biasanya lebih
kepada persiapan sekolah. Jadi agar anak bisa masuk pukul 6.30
tepat maka kan perlu dukungan dari orangtuanya. Kalau pada
proses pelaksanaan program hafalan Al-qur’an masih ada sedikit
orangtua yang berpartisipasi langsung dalam mengajari anak
membaca Al’Quran. Yang masih sering ke sekolah sekarang itu
cenderung ibu-ibu muda. Kalau kerutinannya saya kurang tau,
karena ada guru sendiri yang menanganinya.
Peneliti :Apa saja modal sosial yang dimiliki SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Modal sosial itu apa? Saya belum paham.
Peneliti :Bagaimana jaringan/hubungan yang ada di SD Muhammdiyah
Mutihan?
Narasumber :Hubungan antar guru di sini kompak. Kalau hubungan dengan
masyarakat gak masalah. Kalau hubungan dengan masyarakat
saya tinjau dari beberapa aspek. Pertama tentang keamanan
sekolah, tanpa didukung oleh masyarakat maka banyak yang
hilang. Kemudian kita juga bekerja sama dengan pos keamanan
lingkungan jadi kalau malam sekolah ini pasti dikelilingi, jadi itu
juga bagian dari partisipasi masyarakat. Yang kedua. Kita kan
tidak memiliki masjid nih.. jadi dipinjamin 2 masjid oleh
masyarakat.
Peneliti :Apakah pernah ada miskomunikasi?
Narasumber :Ya namanya miskomunikasi ya pasti pernah ana. Cuman gimana
caranya biar miskomunikasinya bisa dilurusin lagi.
Peneliti :Sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam penyelanggaraan
pendidikan di sekolah?
Narasumber :Masyarakat dapat memberi kritik dengan mengirim surat resmi
atas nama RT atau RW kepada sekolah lalu nanti kita tindak
lanjuti. Kita juga sering berkomunikasi dengan RT, RW dan
dukuh juga. Jadi kalau ada sesuatu ya kita langsung saja ke beliau.
Penampungan aspirasi juga dilakukan pada pertemuan komite.
Walau tidak rutin berapa bulan sekali tapi kami sering sekali.
Bahkan pernah 1 minggu itu 2 kali jika diperlukan.
Peneliti :Bagaimana tindak lanjut hasil pertemuan komite sekolah?
Narasumber :Dirapatkan dengan dewan guru, kemudian saran dan kritik dita
sampaikan kemudian ditindak lanjuti. saran yang diberikan oleh
komite juga diimplentasikan, tergantung positif atau negatif
sarannya tadi.
Peneliti :Apakah ada hubungan dan kerjasama dengan instansi/lembaga
lain? Jelaskan!
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Narasumber :Ada dan banyak. Pertama, karena sebenarnya ini sekolah terpadu.
Jadi kita dipinjami gedung oleh STIT. Ini satu gedung ini kan
dibuat oleh 3 instansi ada SD Muhammadiyah, MTs dan STIT.
Kita pakainya lantai 1 da 3. Nah kalau pagi lantai 3 itu kami
pinjam. Nanti kalau sore dipakai oleh STIT. Selain STIT ada juga
Kodim, itu kita resmi ada kontrak untuk melakukan pembinaan
kedisiplinan anak. Selain itu juga ada Polres, dan kita punya
kontraknya. Kemudian ada juga puskesmas. Dulu itu pernah
Kepala Satlantas memberikan hadiah kepada anak-anak karena
SD Muhammadiyah Mutihan telah memberikan lukisan yang
dibuat oleh anak-anak. Dari Kodim juga kalau dengan SD
Muhammadiyah Mutihan itu open, karena mungkin kedekatan
kali ya, dan mungkin karena ada kontraknya tadi ya. Kalau
Kodim ini disini dukungannya lebih kepada melatih upacara.
Kita belajar juga tidak hanya di kelas atau di sekolah. Tapi kita
belajar di luar, misalnya keramik, kita langsung belajar di TKP.
Selain itu cara membuat kripik salak, di kebon pisang juga
membuat kripik pisang. Tahun ini ada juga ke Radar Congot.
Selain itu juga ada pernah ke Media Center, belajar tentang media.
Pernah juga belajar di stasiun dan fasilitas umum lainnya. Ke
kantor pos pun juga pernah untuk belajar dan praktek mengirim
surat.
Peneliti :Bagaimana kepercayaan yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Sikap percaya di sini ya biasa saja, ya gak curiga gitu yang
dimaksud mbak? Gak ada sih.. Kalau mau memberikan tugas ya
sesuai dengan kompetensinya juga agar dapat dipercaya. Disini
juga ada toleransi, biasanya toleransi jika ada guru yang
berhalangan hadir gitu ya gak apa-apa asal dengan alasan yang
jelas, lalu nanti kan pasti ada guru lain yang harus masuk.. ya di
situ nanti dihandle ma guru lain atau koordinator lainnya.
Peneliti :Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
Narasumber :Disini terbuka dengan masyarakat. Program selalu
disosialisasikan, hasilnya juga. Karena gini mbak kita juga butuh
bantuan dari masyarakat. Jadi ya kita harus terbuka, agar
masyarakat mau membantu.
Peneliti :Bagaimana pranata yang melandasi modal sosial di SD
Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Peraturan... kita punya peraturan tata tertib dan tata krama yang
di pajang di sebelah timur. Peraturannya ya hasil peraturan yang
disepakati bersama menjadi tata tertib dan tata krama sekolah.
Ada juga ini mbak.. di kelas itu ada tata tertib khusus, jadi
sebelum masuk tahun ajaran baru guru kelas memimpin kontak
belajar agar proses belajar dapat berjalan dengan baik. Anak juga
dapat menentukan peraturan masing-masing. Misalnya peralatan
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sholat juga membawa sandal. Ya jadi peraturannya dibuat oleh
masing-masing. Terus kalau terlambat dihukum apa. Jadi ada
kemunkinan peraturan di tiap kelas itu berbeda sedikit. Namun
bapak ibu guru biasanya sudah ada kompromi mau diarahkan ke
mana gitu.. biar kesannya tidak sendiri-sendiri.
Peneliti :Bagaimana SD Muhammadiyah Mutihan menggali dan
meningkatkan modal sosial?
Narasumber :Selalu di sosialisasikan pada saat upacara. Kalau kepala sekolah
itu kan dibantu oleh Kepala Tata usaha, Kepala Kurikulum,
Kepala Bidang Kesiswaam, Kepala Bidang Keislaman, lalu
dibidang ekstrakurikuler dan ada bendahara.
Peneliti :Bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial dalam
mewujudkan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Tujuan sekolah itu bisa tercapai jika pertama disosialisasikan
atau dikomunkasikan, kedua setelah dikomunikasikan dikerjakan
bersama, artinya diusahakan bersama di dalam satu intern itu,
ketiga dikomunikasikan keluar, jadi tiap tahun ada workshop uji
publik kurikulum, jadi kurikulum itu kita uji publikkan,
bagaimana visi misinya, tujuan kita itu apa, praktek disekolah
untuk mncapai tujuan itu seperti apa, jadi kita uji publikkan ke
masyarakat, dinas pendidikan, UPTD juga diundang, ke sekolah
di sekeliling juga. Keempat dikontrol oleh 7 orang tadi terhadap
proses pembelajaran dari awal bulan sampai akhir bulan dan terus
menurus.
Peneliti :Apa manfaat penerapan modal sosial di sekolah?
Narasumber :Manfaatnya sangat besar karena satu sekolah kan kan kelompok,
satu organisasi, bukan individu, kalau individupun juga
memerlukan bantuan orang lain apalagi kelompok. Di kelompok
pasti membutuhkan modal sosial itu, baik secara internal maupun
eksternal. Baik dari masyarakat maupun dari kelompok itu sendiri
gitu kan mbak.
Peneliti :Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal
sosial dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
Narasumber :Hambatan: gedung yang beberapa unit. Solusi: komunikasi harus
tetap dijaga. Untuk menghemat biaya telpon, kita disini hampir
semua, walau belum semua ya.. itu sudah ada whatsapp. Ada juga
wifi, agar gratis dalam berkomunikasi ini.
Pendukung: temen-temen itu muda-muda, kompak-kompak,
energik, jadi kan ada modal terbagus.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Kamis, 17 April 2014
Pukul : 10.05 WIB
Tempat : Ruang Tata Usaha
Narasumber : ZKZR
Pekerjaan : Guru
Peneliti :Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan
keputusan?
Narasumber :Baik-baik saja, sering bermusyawarah dan meminta pendapat.
Peneliti :Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan dalam meningkatkan kualitas pendidikan?
Narasumber :Ada program unggulan dalam pembelajaran seperti program
agama, yaitu tahsin taukhid. Kalau untuk gurunya ada pengajian
setiap sebulan sekali.
Peneliti :Apakah program tersebut disosialisasikan kepada masyarakat?
Narasumber :Kalau yang taukhid iya, karena masuk dalam pembelajaran.
Caranya lewat brousur yang diberikan saat mendaftar.
Peneliti :Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program tersebut di
SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Partisipasinya baik-baik saja, semua guru juga saling bantu kalau
ada program seperti itu.
Peneliti :Bagaimana jaringan sosial yang ada di SD Muhammdiyah
Mutihan?
Narasumber :Hubungan dengan berbagai pihak di sini baik-baik saja. Baik itu
dengan antar guru, masyarakat maupun pihak yang lain. Pihak yang
lain itu ya seperti instansi atau lembaga. Selain dinas pendidikan
dan PDM ya ada seperti Kodim, DPR, kantor pos dll untuk
kunjungan.
Peneliti :Kapan diadakan pertemuan komite sekolah/orang tua?
Narasumber :Saya kurang tahu kalau ini.
Peneliti :Bagaimana tindak lanjut hasil pertemuan komite sekolah?
Narasumber :Saya juga kurang tau, karena saya tidak tergabung dalam komite.
Peneliti :Bagaimana kepercayaan yang ada di SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Kalau antar sesama guru ya percaya-percaya saja, baik-baik saja
lah. Kalau dari masyarakat ya percaya, buktinya mereka mau
menyekolahkan anak-anaknya di SD ini. Jadi kita juga tergugah
untuk selalu bertanggung jawab atas proses pembelajaran demi
siswa-siswa sini.
Peneliti :Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
Narasumber :Ya terbuka. Sekolah juga sering memberikan informasi terkait
dengan program maupun agenda, kadang lewat pertemuan orangtua
murid kadang juga tertulis melalui surat.
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Peneliti :Bagaimana pranata yang melandasi modal sosial di SD
Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Di sini sih ada berupa tata tertib sekolah. Pranata berarti termasuk
nilai dan norma juga kan mbak.. Kalau nilai ya yang jelas agama ya
mbak. Itu kan memang sebagai dasar pendidikan di sekolah jadi ya
pasti disepakati bersama. Lainnya kedisiplinan, kejujuran, kerapian,
kebersihan juga ditekankan. Kalau norma.. ya seperti contoh nilai
agama, norma nya itu kalau sudah adzan dhuhur sebaiknya sholat
di masjid. Di SD ini alhamdulillah sudah diterapkan demikian. Jadi
kalau waktunya Dzuhur kamir solat bareng-bareng, ya berjamaah
gitulah di masjid. InsyaAllah di sini sudah melakukan nilai dan
norma ya mbak. Ya kan kalau tidak nanti ada teguran dari bapak
ibu guru, baik kepada anak ataupun sesama guru.
Peneliti :Apakah benar di sini terdapat kontrak belajar?
Narasumber :Iya benar, di masing-masing kelas ada, namun biasanya agak
berbeda karena kan itu hasil diskusi siswa yang diarahkan oleh
guru.
Peneliti :Bagaimana SD Muhammadiyah Mutihan menggali dan
meningkatkan kepercayaan?
Narasumber :Kalau untuk meningkatkan kepercayaan biasanya melalui lomba-
lomba itu, nanti kan ada juara, nah prestasi itu diharapkan mampu
membuat masyarakat lebih percaya untuk menyekolahkan anaknya
di sini.
Peneliti :Bagaiamana SD Muhammadiyah Mutihan meningkatkan jaringan
sosial atau hubungan sosial?
Narasumber :Kalau meningkatkan hubungan biasanya pas hari raya kurban itu
sering dibagikan ke masyarakat, selain itu juga zakat sering
dibagikan ke masyarakat sekitar.
Peneliti :Bagaimana keterkaitan antar unsur modal sosial dalam
mewujudkan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Agar sekolah kita tetap eksis kan perlu dipercaya oleh masyarakat.
Adanya rasa percaya itu kan selanjutnya bisa terjalin hubungan
dengan kita. Kalau peraturan-peraturan itu kan sifatnya
mengarahkan perilaku, jadi ya peraturan itu penting dalam hal ini
untuk membuat orang-orangnya tetap konsisten untuk menjadi
pribadi yang jujur, baik, sehingga kan dapat dipercaya, dan juga
nanti akan terasa berbedalah kalu kita bergaul dengan orang yang
lulur-lurus saja dengan yang agak nikung-nikung gitu mbak.
Peneliti :Apa manfaat penerapan modal sosial di sekolah?
Narasumber :Ya sekolah itu tetap bisa dipercaya oleh masyarakat, bisa menjalin
hubungan dengan baik sehingga kalau ada masalah bisa dipahkan
bersama, ada apa gitu bisa gotong royong begitu.
Peneliti :Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal
sosial dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
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Narasumber :Faktor pendukung itu saya kira karena semua guru berkeinginan
terwujudnya apa yang dicita-citakan sekolah ya, jadi guru-gur jadi
tergerak melakukan hal-hal yang sifatnya membangun. Kalau
penghambat saya rasa karena masing-masing guru memiliki
kesibukan sendiri-sendiri jadi harus bagi-bagi waktu begitu.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Rabu, 23 April 2014
Pukul : 10.20 WIB
Tempat : Ruang Tamu/Ruang Kepala Sekolah
Narasumber : MLYN
Pekerjaan : Guru
Peneliti :Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan
keputusan?
Narasumber :Ya untuk keputusan-keputusannya bisa dikatakan bagus, dan untuk
keputusannya juga bisa dilakukan dengan baik walaupun tidak
semuanya.
Peneliti :Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Kalau program khusus salah satunya masuknya jelas berbeda,
kalau di sini masuk jam setengah 7. Kemudian ada kegiatan
ekstrakurikuler di sela-sela jam pelajaran yaitu tadaruz mandiri
selama 5-10 menit sebelum pelajaran. Lalu ada pembiasaan solat
duha dan solat berjamaah. Lalu ada juga kita bekerjasama dengan
Batko yaitu TPA untuk kelas 1 dan 2, jadi diharapkan sudah bisa
baca dan lulus Iqra’ jilid 6 dan kalau bisa sudah mebaca Al-Qur’an.
Peneliti :Apakah ada pendamping untuk TPA tadi?
Narasumber :Begini, ini salah satu solusi untuk menyiasati jika ada guru yang
terlambat anak-anak itu sudah siap dengan tadarus sehingga
diharapkan anak-anak tidak berkeliaran di luar kelas tapi tetap
ditempat. Tapi idealnya memang guru itu menemani dan
mendampingi, tapi ya yang namanya ideal kan diusahakan, belum
bisa sepenuhnya ideal.
Peneliti :Bagaimana cara pihak SD Muhammadiyah Mutihan
mensosialisasikan kebijakan/ program tersebut kepada masyarakat?
Narasumber :Dengan POMG, pertemuan orangtua murid dan guru saat
penerimaan rapot, atau pembagian nilai atau bahkan khusus
mengundang orangtua. Selain itu bisa dengan cara siswa
diberitahukan langsung.
Peneliti :Apa saja partisipasi yang anda lakukan pada kebijakan/ program
tersebut?
Narasumber :Saya selaku komite berada di bagian sekretaris. Dari saya pribadi
baru bisa memfasilitasi tempat dan memberikan undangan kepada
komite yang lain untuk melakukan rapat di sini.
Peneliti :Kapan diadakan pertemuan komite sekolah/ orang tua?
Narasumber :Itu sesuai dengan kebutuhan, kalau mendesak ya bisa sebulan 2
kali.
Peneliti :Bagaimana tindak lanjut hasil rapat komite?
Narasumber :Sekiranya bisa dilaksanakan ya dilaksanakan, kalau belum bisa ya
ditunda atau dicarikan solusinya lagi bagaimana.
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Peneliti :Sejauh mana pihak sekolah melibatkan masyarakat dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Kami menganggap masyarakat juga terlibat karena Batqo itu kan
termasuk diluar guru dan karyawan sekolah, itu bekerjasama
sebagai bentuk kepercayaan orang luar untuk dimohon membantu
sini.
Peneliti :Apa saja bentuk kerjasama yang dilakukan dengan instansi atau
lembaga lain?
Narasumber :Pertama yang rutin itu dari sekolah dengan dokter gigi untu
pemeriksaan gigi dan ada surat kerjasamanya. Yang kedua dengan
puskesmas untuk imunisasi, lalu dengan mushola An-Nur dan
mushola d sebelah utara karena sekolah ini kurang luas sehingga
tidak mempunyai mushola. Ada juga dengan Batqo, KKLKMD
terkait dengan keamanan sekolah, selain itu dengan Polres untuk
kunjungan jadi ini sudah ada kontrak nya, kalau kita mau
kunjungan tinggal menghubungi pihak Polres saja nanti ada mobil
dari sana yang gratis. Ada lagi dengan Kodim, ini juga untuk
kunjungan, selain itu karena kita kekurangan lahan dan kebetulan
ada yang menyewakan tanah di sebelah utara sana, jadi kita sewa
itu tanahnya dari Bapak Subari untu berapa tahun sekali nanti
kontraknya kita perbarui. Kalau kekuarangan modal kita
bekerjasama dengan bank nanti kita angsur jadi itu termasuk orang
luar yang percaya kepada kita.
Peneliti :Menurut anda apa yang menyebabkan orang luar atau masyarakat
itu percaya dengan SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Kalau pastinya saya kurang tau, tapi kalau dilihat dari antusiasnya
banyak siswa yang jauh-jauh itu mendaftar ke sini. Hal itu berarti
masih percaya dengan sekolah ini. Karena tahun kemarin jumlah
yang mendaftar melebih jumlah siswa yang diterima.
Peneliti :Seberapa besar kepercayaan anda terhadap penyelenggaraan
pendidikan di SD Muhammadiyah Mutihan? Mengapa?
Narasumber :Saya percaya sekolah ini bisa lebih baik, karena di sekolah ini
terutama guru-gurunya memiliki kemauan untuk menjadi lebih baik.
Peneliti :Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
Narasumber :Terbuka, biasanya kalau dengan orangtua dengan memberikan
laporan-laporan, biasa dilakukan 1 tahun sekali
Peneliti :Adakah peraturan atau nilai-nilai yang disepakati bersama (pihak
sekolah, komite sekolah dan orangtua siswa) harus dipatuhi dalam
berpartisipasi di SD Muhammadiyah Mutihan? Jika ada jelaskan!
Narasumber :Kalau peraturan khusus yang disepakat saya rasa belum ada.
Peneliti :Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal
sosial dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
Narasumber :Kalau pendukung sebenarnya komite ini belum tentu orangtua
siswa sini dan kebetulan memiliki profesi yang dipandang penting
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seperti sekretaris di Dinas Koperasi, ada juga yang menjadi camat,
pengawas, anggota DPR dan lainnya, sehingga diharapkan
keputusan dari kesepakatan bersama itu dapat berpengaruh pada
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah ini. Sedangkan yang
menghambat itu kadang-kadang pas ketemuan komite itu
bersamaan dengan tugas beliau-beliau, jadi agak menghambat
sebenarnya, sehingga harus cari waktu yang paling tidak hampir
semua berangkat, kalau semua berangkat ya tidak mungkin.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Kamis, 17 April 2014
Pukul : 9.07 WIB
Tempat : Depan Kelas 1
Narasumber : SSWT
Pekerjaan : Guru
Alamat : Wates
Peneliti :Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam pengambilan
keputusan?
Narasumber :Bijaksana, santun, bisa menjadi teladan dan tegas juga.
Peneliti :Apa saja kebijakan dan program khusus yang ada di SD
Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Yang saya tau ada program khusus tahsin/ tahfidz, lalu ada
pengembangan diri dalam ekstrakurikuler seperti tapak suci,
drumband, HW dll. Ada juga fild tripfild trip yaitu pembelajaran di
lapangan.
Peneliti :Bagaimana cara pihak SD Muhammadiyah Mutihan
mensosialisasikan kebijakan/ program tersebut kepada masyarakat?
Narasumber :Bisa melalui pertemuan dengan wali (POMG) dan juga edaran
berupa surat.
Peneliti :Apa saja partisipasi yang anda lakukan pada kebijakan/ program
tersebut?
Narasumber :Kalau saya mendukung sepenuhnya demi meningkatkan kualitas
pendidikan anak saya. Kadang juga menyumbangkan pikiran, saran,
kritikan dan dana untuk pengembangan SD Muhammadiyah
Mutihan.
Peneliti :Sejauh mana pihak sekolah melibatkan orangtua dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan berkualitas di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Ya kan pada dasarnya partisipasi aktif dari orang tua merupakan
salah satu penunjang keberhasilan program-program sekolah,
sehingga sekolah melibatkan orang tua dalam berbagai kegiatan
sekolah termasuk dalam komite.
Peneliti :Bagaimana upaya pihak sekolah memberikan peluang untuk
menyumbangkan hasil pemikiran dari anda?
Narasumber :Biasanya ada rapat POMG, rapat komite, panitia PHB juga ada.
Peneliti :Kapan diadakan pertemuan orang tua?
Narasumber :Bila diperlukan, tapi kadang ya semester sekali.
Peneliti :Seberapa besar kepercayaan anda terhadap penyelenggaraan
pendidikan di SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Percaya, karena SD Muhammadiyah Mutihan merupakan sekolah
dasar berbasis tauhid, jadi kami mempercayakan sepenuhnya.
Harapnnya kalau sekolah di sini agar anak itu menjadi anak yang
berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua dan rajin ibadah.
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Peneliti :Bagaimana keterbukaan sekolah terhadap masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan?
Narasumber :Ada laporan, biasanya setiap akhir semester. Laporannya tentang
kemajuan siswa, ada juga dana yang diperlukan untuk menunjang
KBM.
Peneliti :Adakah peraturan atau nilai-nilai yang disepakati bersama (harus
dipatuhi dalam berpartisipasi di SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Ada, kan hya setiap organisasi ada aturan-aturan/ nilai-nilai yang
harus dipatuhi.
Peneliti :Apa saja faktor pendukung dan penghambat terjalinnya modal
sosial dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di sekolah?
Narasumber :Kalau pendukungnya ada peluang ya dari sekolah untuk
berpartisipasi. Kalau penghambat mungkin lebih ke keterbatasan
waktu, karena saya juga kerja jadi ada kesibukan lain.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2014
Pukul : 10.42 WIB
Tempat : Sebelah Kantin Kejujuran
Narasumber : Irsyad
Pekerjaan : Siswa SD Muhammadiyah Mutihan
Peneliti :Mengapa memilih bersekolah di SD Muhammadiyah Mutihan?
Narasumber :Disuruh pindah sama orang tua. Dulu pindahan dari SD N 4 Wates.
Peneliti :Kenapa bisa pindah?
Narasumber :Gak tau, disuruh aja ya aku nurut. Bagus sini katanya.
Peneliti :Apa saja program/ kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah
Mutihan?
Narasumber :Kalau pulang sekolah ada ekstra drumband, tapak suci sama HW.
Kalau pas pembelajaran ada tadarus di pagi harinya.
Peneliti :Apa yang kamu lakukan pada program-program tersebut?
Narasumber :Ikut tadarusnya, ada juga ikut mengahafal juz’ama. Ikut ekstra
HW juga.
Peneliti :Seberapa sering anda melakukan kerjasama di sekolah?
Narasumber :Cuma pas kalau ada kerja kelompok aja.
Peneliti :Apa saja peraturan yang ada di sekolah?
Narasumber :Jam setengah 7 udah masuk, terus sepatu hitam.
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Lampiran 7. Daftar Individu di SD Muhammadiyah Mutihan.
FORMAT INDIVIDU KEPALA SEKOLAH, GURU DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN (PNS DAN NON PNS)
NO. NAMA
NIP
LAMA NIP BARU TTL
JNS
KEL
1. ALIP MULYONO,S.Pd WNGR, 19 FEB 1975 L
2. KUSDIYANA,AMa.Pd 131320661 196210101984031012 KP, 10-Okt-62 L
3. SUGIYONO 490039695 19660121200701 1 028 KP, 21/01/1966 L
4.
ANJAR
PURWANTARI,S.Ag 150267783 19721026199403 2 023 KP, 26 OKT 1972 P
5. NGATIJAH,S.Pd.SD KP, 10/12/1972 P
6. SITI WARIDAH,S.Pd KP, 11 DES 1975 P
7. MUJIYEM KP, 12 MEI 1962 P
8. MURNI ULFAYATI, S.Pd KP, 14 OKT 1976 P
9.
PUNJUNG YUSWONO,
S.Pd.I KP, 14 MEI 1972 L
10. SUNARDI,S.Pd KP, 2 FEB 1976 L
11. MULYONO,S.Pd.I KP, 30/01/1969 L
12. ARSHA SINTANIKA,SP KP, 18 MEI 1978 P
13. ACHMAT SALEH,S.Pd SMG, 24 DES 1979 L
14. YUSTINA EKA A, SIP' KP, 1 APRIL 1976 P
15. TRI AMBARWATI,S.Pd KP, 21 NOV 1981 P
16. SUSILOWATI,S.Pd.I GK, 03 MARET 1983 P
17. EDI PURWANTI,S.Pd.I KP, 07 DES 1982 P
18. FAJAR ARIYANTO,S.Pd KP, 09 JAN 1983 L
19. YUSI NURLINDA,S.Pd.SI KP , 27AGST 1984 P
20. DWI NURHAYATI,S.Pd KP, 20 DES 1983 P
21. DEWI PRAMUJIWATI,S.Pd KP, 05 NOV 1983 P
22. HUDA ROHMAN H,SIP KP, 03 DES 1973 L
23.
ZAKIYAH
JAUHAROH,S.SOS.I KP, 22 AGST 1982 P
24. IMAM SUBAGIO KP, 29 SEPT 1972 L
25. ENI WIDIASTUTI,S.Ag KP, 07 JULI 1976 P
26.
ISTIQOMAH
HARIYANI,S.H.I JKT, 23 SEPT 1983 P
27. DWI JANTO,STP KP, 10 MARET 1984 L
28. SETYO PRABOWO,S.Pd.Jas KP, 02/02/1983 L
29. ASNAWI KP, 17-Jul-60 L
30. NGADINI KP, 05 NOV 1967 L
31. SITI B.MAHMUDAH,S.Ag PWR, 11 MEI 1976 P
32. SHOLIKAH KP, 05 JULI 1989 P
33. MULYADI KP, 05 MEI 1968 L
34. KAMILAH KP, 21 JUNI 1964 P
35. SUNARKO KP, 07 Mei 1973 L
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Lampiran 8. Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Mutihan.
Sumber: Dokumen SD Muhammadiyah Mutihan.
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Lampiran 9. Daftar Komite Sekolah Dasar Muhammadiyah Mutihan.
Lampiran I : KEPUTUSAN KEPALAH SEKOLAH
SD MUHAMMADIYAHMUTIHAN WATES
NOMOR : 02/KEP/III.4.AU.A/2013
TANGGAL : 22 Februari 2013
Tentang : Daftar Pengurus Komite SD Muhammadiyah Mutihan Periode 2013/2017
DAFTAR PENGURUS KOMITE
SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAHMUTIHAN
PERIODE 2013/2017
Penasehat : 1.
2.
3.
Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kulon Progo
Ketua Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kulon Progo
Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Wates Kulon
Progo
Ketua
Wakil ketua
:
:
Drs. H. Harminto, M.M.
Drs. H.Jazil Ambar Was’an
Sekretaris
Wakil Sekretaris
:
:
Mulyono, S.Pd.I
Sya’ban Hani, S.Ag.
Bendahara
Wakil Bendahara
:
:
Dra. Mardiyatun, M.Ag.
Asnawi
A. Divisi
Penelitihan
dan
Pengembangan
: 1. DR. Jumarin, M.Pd.
2. Afan Zuhdi, S.Ag. M.A.
3. Sapardiyono, M.Hut.
B. Divisi
Pendidikan
1. Drs. Sudarmadi, M.Pd.
2. Tohari Bin Misro, S.Sy.
3. Budi Wahyudi, A.Md.
C. Divisi
Hubungan
Antar
Lembaga
1. Yuliardi, S.Ag
2. Sigit Purnomo,S.IP.
3. Susanto
D. Divisi Sarana
dan Prasarana
1. Ir.H. Hamam Muttaqin
2. Drs. Sumadi
3. Drs. H.Chaiban, M.Pd.
E. Divisi
Hubungan
Masyarakat
1. Sarji, S.IP. M.Si.
2. Sunarto
3. Mujiyem
Ditetapkan : Di Wates
PadaTanggal : 22 Februari 2013
KepalaSekolah
ALIP MULYONO,S.Pd.
NBM. 1204 7507 1016707
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Lampiran 10. Dokumen Foto
Gambar 1. Gedung Unit 1 SD Muh Mutihan. Gambar 2. Gedung Unit 1 SD Muh Mutihan.
Gambar 3. Diskusi saat Rapat. Gambar 4. Keterkaitan Sesama Guru
Gambar 5. Kunjungan Belajar di Media Center. Gambar 6. Kunjungan Belajar di Kodim
Gambar 7. Kunjungan Belajar di Media Center. Gambar 8. Kunjungan Belajar di Polres.
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Gambar 9. Kegiatan Membuat Keramik. Gambar 10. Kegiatan Festifal Anak.
Gambar 11. Prestasi Siswa dalam Perlombaan. Gambar 12. Prestasi SD Muh Mutihan.
Gambar 13. Ekstrakurikuler Tapak Suci Gambar 14. Ekstrakurikuler Drum Band
Gambar 15. Ekstrakurikule HW Gambar 16. Pengajian Para Guru
